




Ketentuan Pidana 
Pasal 113 Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(l) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).



PENERBIT PT KANISIUS



Komunikasi Bencana: 
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana
1018003129
© 2018 - PT Kanisius

PENERBIT PT KANISIUS (Anggota IKAPI)
Jl. Cempaka 9, Deresan, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55281, INDONESIA
Telepon (0274) 588783, 565996; Fax (0274) 563349
E-mail  : office@kanisiusmedia.co.id
Website : www.kanisiusmedia.co.id

Cetakan ke-   3  2  1
Tahun  20 19 18

Editor   : Rosa de Lima
Desain isi  : Oktavianus
Desain Sampul : Joko Sutrisno

ISBN   978-979-21-5829-8

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan 
cara apa pun, tanpa izin tertulis dari Penerbit atau Penulis.

Dicetak oleh PT Kanisius Yogyakarta









viii KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

level komunikasi, bab tiga tentang  proses komunikasi, bab empat 
tentang ruang lingkup komunikasi, bab lima tentang komunikasi 
dalam kehidupan manusia, bab enam tentang  fungsi  komunikasi 
bencana, bab tujuh model  komunikasi bencana, bab delapan 
komunikasi  prabencana, bab sembilan tentang komunikasi saat 
terjadi bencana, bab sepuluh tentang komunikasi pascabencana, 
bab sebelas tentang fungsi media sosial dalam  komunikasi 
bencana, bab dua belas tentang opinion leader dalam  komunikasi 
bencana, dan bab tiga belas tentang komunikasi lintas budaya 
dalam bencana.

Buku ini ditulis sebagai bentuk sumbangan ilmiah 
dari penulis yang menggeluti bidang ilmu komunikasi. Terima 
kasih kepada para narasumber yang dikutip dalam buku ini. 

Mohon maaf bila masih banyak kekurangan dalam buku 
ini, kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk perbaikan. 
Semoga buku ini bermanfaat. 

Yogyakarta, Desember 2018
Penulis
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2 KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

faktor itu menyebabkan Indonesia rawan terhadap bencana, 
khususnya letusan gunung berapi dan gempa bumi (Oktarina, 
2008). Sebagai contoh, erupsi Gunung Merapi di Yogyakarta, 
banjir di Wasior, tanah longsor di Banjarnegara, angin puting 
beliung di Yogyakarta, gempa bumi di Palu, tsunami di Donggala, 
Konfl ik antaretnis di Sampit antara etnis Dayak dan Madura. 
Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana 
diklasifi kasikan menjadi empat jenis sebagai berikut.
1. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 
alam, antara lain: gempa bumi, tsunami, gunung meletus, 
banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. Contoh 
bencana alam puting beliung terjadi di Bandung Barat pada 

Jenis-jenis bencana, 
yaitu: 
a. Bencana alam.
b. Bencana non  
 alam.
c.  Bencana sosial.
d.  Kegagalan 
 teknologi.

Gambar 1. Contoh bencana alam pu  ng beliung di 
Bandung Barat

Sumber: (Simbolon, 2018)
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Senin, 19 November 2018. Rumah rusak sebanyak 186 unit 
di mana 9 dinyatakan rusak berat, 31 rusak sedang, dan 
146 rusak ringan usai diterjang hujan lebat yang disertai 
puting beliung. Ada  penyintas luka atas nama Bapak Ujang 
35 tahun dan mengungsikan 9 kepala keluarga ke tempat 
yang lebih aman. Menurut prakirawan BMKG Stasiun 
Bandung, dalam beberapa hari ada gangguan cuaca skala 
pendek berupa adanya siklon tropis Gaja di teluk Benggala 
dan siklom tropis Bouchra di Samudra Hindia, yang 
menyebabkan penurunan curah hujan (Simbolon, 2018). 

2. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 
peristiwa atau rangkaian peristiwa non alam, antara lain 
berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, dan wabah 
penyakit. 
a. Bencana non alam gagal teknologi adalah bencana yang 

disebabkan oleh adanya kesalahan dalam mendesain, 
mengoperasikan, atau adanya kelalaian dan kesengajaan 

Gambar 2. Bencana non alam gagal teknologi lumpur lapindo
Sumber: (Sari, 2015)
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manusia dalam pengunaan teknologi. Contoh bencana 
non alam dalam gagal teknologi, yaitu lumpur lapindo 
di Sidoarjo. Lumpur lapindo sudah ada dari tahun 
2006 hingga saat ini dan masih terus terjadi. Pada Mei 
2006, PT Lapindo Brantas melakukan pengeboran 
minyak dengan teknologi yang ada. Adanya kesalahan 
dalam hal mekanisme dan prosedur membuat lumpur 
muncul dari lubang bekas pengeboran. Mulai muncul 
satu titik yang sudah menenggelamkan rumah warga 
dan menjadi lautan lumpur (Noviyanto, 2016)

b. Bencana non alam gagal modernisasi adalah bencana 
yang terjadi akibat adanya bentuk penjajahan gaya 
baru. Contoh bencana non alam dalam hal kegagalan 
moderinasi, yaitu kegagalan dalam membangun negara 
Indonesia. Pembangunan modernisasi harus dibantu 
oleh negara yang maju. Indonesia sudah meminta 
bantuan kepada negara maju, namun mengalami 
kegagalan. Kegagalan terjadi akibat adanya indikator 
pengangguran, kemiskinan, dan ketidaktercapaiannya 
sebuah kesejahteraan (Sam, 2014). 

c. Bencana non alam wabah penyakit adalah bencana 
yang disebabkan oleh penyebaran penyakit yang 
menular di daerah tertentu karena kondisi lingkungan 
yang buruk, perubahan iklim, ataupun makanan serta 
pola hidup masyarakat yang salah (Portal Bekasikab). 
Contohnya, penyebaran penyakit kulit dan pernapasan 
di pengungsian akibat gempa yang mengguncang 
Kabupaten Pidie Jaya, Aceh pada 7 Desember 2016. 
Penyakit kulit itu dapat terjadi karena kesulitan 
mendapatkan air bersih (Simanjuntak, 2016). 
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Gambar 3. Bencana non alam wabah penyakit akibat gempa di Pidie
Sumber: (Simanjuntak, 2016)

3. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh 
peris tiwa atau rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 
manusia, yang meliputi konfl ik sosial antarkelompok atau 
antar komunitas masyarakat. Contohnya, ricuhnya warga 
Desa Lingga dengan polisi setempat. Warga marah karena 
adanya perubahan kebijakan yang diterapkan mengenai 
relokasi bencana  Erupsi Gunung Sinabung. Pihak pengem-
bang saat membeli tanah di desa Lingga menjanjikan 
akan membangun pasar, namun nyatanya justru dijadikan 
proyek relokasi Gunung Sinabung. Kericuhan berawal saat 
warga membakar alat berat dan tenda pos polisi di Desa 
Lingga yang dijadikan lahan relokasi tahap kedua (Fachri 
Fachrudin, 2016). 
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Gambar 4. Kon ik sosial di Desa Lingga akibat bencana Gunung Sinabung
Sumber: (W. Nurdin, 2016)

4. Kegagalan Teknologi adalah semua kejadian bencana yang 
diakibatkan oleh kesalahan desain, pengoperasian, kelalaian 
dan kesengajaan, manusia dalam penggunaan teknologi dan/
atau industri yang menyebabkan pencemaran, kerusakan 
bangunan,  penyintas  jiwa, dan kerusakan lainnya. Salah 
satu contoh, yakni terbakarnya ponsel Galaxy S7 secara 
tiba-tiba tanpa sebab yang jelas di Kanada. Akibatnya, si 
pemilik smartphone itu mendapat luka bakar di tangan. 
Raksasa elektronik Korea Selatan menyatakan bahwa Galaxy 
S7 tidak terjangkit masalah baterai yang rawan terbakar, 
namun masalah kerusakan eksternal. Sementara kerusakan 
eksternal tidak dijelaskan secara merinci dan detail (Yusuf, 
2016). 
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Gambar 5. Contoh bencana kegagalan teknologi galaxy S7 terbakar
Sumber: (Yusuf, 2016)

Menurut Amhar dan Darmawan (Amhar & Darmawan, 
2007), terdapat tiga jenis defi nisi bencana berdasarkan penyebab-
nya, antara lain sebagai berikut.
1. Bencana Geologis 

a. Earthquake (gempa bumi) adalah peristiwa pelepasan 
energi yang menyebabkan dislokasi (pergeseran) pada 
bagian dalam bumi secara tiba-tiba. Waktu terjadinya 
gempa bumi tidak bisa diprediksi. Contoh, gempa bumi 
5,3 SR di Klungkung Bali yang terjadi pada Kamis, 15 
November 2018 pukul 01:23:30 WITA. Gempa terjadi 
pada kedalaman 20 km dengan pusat gempa berada di 
78 km barat daya Klungkung Bali, dan tidak berpotensi 
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tsunami, sebelum diketahui apakah ada  penyintas  atau 
kerusakan materi akibat gempa (Sudin, 2016).

b. Tsunami disebabkan oleh gempa bumi di laut dalam 
kondisi tertentu, selain itu juga dapat disebabkan oleh 
letusan gunung api bawah laut atau jatuhnya asteroid 
besar ke dalam laut. Kapan tsunami akan menghantam 
daratan dapat diprediksi sehingga dapat dibuat Early 
Warning System meskipun waktu yang tersisa hanya 
berkisar 5-20 menit. Contoh tsunami yang terjadi di 
Kota Palu dan Donggala pada Jumat, 28 September 
2018 terjadi pertama kali pukul 13:59:56 WIB dengan 
kekuatan 6 skala Richter (SR) dan terjadi kembali 
pada pukul 17:02:45 WIB dengan kekuatan 7,4 SR 
di kedalaman gempa 10 km. BMKG mengeluarkan 
Peringatan Dini Tsunami (PDT) dengan parameter 
yang ada, yaitu berpotensi tsunami dan estimasi waktu 
tiba 17:22:43 WIB. BMKG menyatakan telah melewati 
perkiraan waktu kedatangan tsunami maka PDT 
diakhiri pukul 17:36:12 WIB. Selang beberapa menit 
PDT diakhiri, gelombang tsunami menerjang setinggi 
1,5 m. Pada pukul 18.02 WITA bencana tsunami 
terjadi dan memakan  penyintas  sekitar 2.113 orang 
(Farisa, 2018). 

c. Volcano adalah aktivitas vulkanik (gunung api) yang 
waktu kejadiannya dapat diprediksi dengan baik karena 
aktivitas gunung api yang selalu dipantau. Contoh, 
Gunung Agung di Kabupaten Karangasem, Provinsi 
Bali meletus sejak 21 November 2017 pukul 17.05 
WITA. BNPB (Badan Nasional dan Penanggulangan 
Bencana) dan BPBD (Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah) memantau perkembangan tingkat aktivitas 
maupun rekomendasi Gunung Agung dari aplikasi 
magma. Aplikasi itu juga mendukung fi tur Lapor 
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Bencana terkait aktivitas Gunung Agung. Tidak ada 
 penyintas  jiwa dalam letusan ini, namun warga diharap 
tidak melakukan pendakian dan aktivitas apa pun di 
zona bahaya (Iskandar, 2017). 

d. Landslide (longsor) adalah bencana yang waktu 
kejadiannya tidak bisa diprediksi, namun tanda-tanda 
tanah yang akan longsor biasanya dapat dideteksi. 
Contoh, longsor yang terjadi di Desa Pasir Panjang, 
Brebes, Jawa Tengah yang terjadi pada Kamis, 22 
Februari 2018 pukul 08.45 WIB memakan  penyintas  
jiwa 7 orang meninggal dunia, 13 orang hilang, dan 
belasan lainnya luka-luka. Pencarian  penyintas yang 
hilang masih terus dilakukan. Ketua Pusat Data 
Informasi dan Humas BNPB menyatakan bahwa dua 
minggu sebelum kejadian sudah ada tanda-tanda tanah 
longsor, yaitu terjadi hujan deras dan ada mata air 
rembesan-rembesan yang mampet di lereng perbukitan. 
Jumlah warga yang diungsikan ke tempat aman pasca 
longsor sebanyak 245 orang (Nadlir, 2018). 

2. Bencana Meteorologis 
Semua bencana meteorologis saat ini termasuk feno-

mena alam yang dapat diprediksi cukup baik setelah ada 
sistem pemantauan yang terpadu dengan stasiun pemantau 
dan satelit cuaca. Bencana meteorologis juga selalu memiliki 
interaksi dengan aktivitas manusia (lahan hijau/lahan 
resapan air, drainase, pintu air, pompa). Berikut beberapa 
jenis bencana meteorologis.
a. Flood (banjir) adalah peristiwa ketika debit air (air 

yang masuk ke suatu tempat dari curah hujan, limpahan 
atau run-up pasang laut) lebih besar dari kredit air (air 
yang keluar dari tempat itu, baik karena meresap ke 
dalam tanah, diuapkan maupun dibuang ke tempat 
lain. Misalnya, banjir di Cilacap Jawa Tengah yang 
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terjadi pada Selasa, 13 November 2018. Sebanyak lima 
kecamatan Nusawungu dilanda banjir. Sebelum banjir, 
terjadi longsor di beberapa daerah beserta angin kencang 
yang menyebabkan pohon roboh (Ridlo, 2018). 

Gambar 6. Banjir di Cilacap
Sumber: (Ridlo, 2018) 

b. Wave (gelombang laut) adalah gelombang yang dapat 
menyebabkan abrasi. Misalnya, gelombang setinggi 100 
meter menerjang Pantai Selatan Gunung Kidul yang 
menyebabkan terkikisnya garis pantai Baron Gunung 
Kidul pada Minggu 4 Juni 2017. Bibir pantai terkikis 
sepanjang 100 meter dengan kedalaman lebih kurang 
mencapai satu meter. Akibat gelombang tinggi aliran 
sungai yang bermuara ke pantai berubah ke timur, 
setelah sebelumnya ke barat (Rfk, 2017). 
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Gambar 7. Gelombang  nggi sebabkan abrasi
Sumber: (Rfk, 2017)

c. Wildfi re (kebakaran liar) adalah bencana yang sebagian 
dapat disebabkan faktor manusia (pembukaan lahan), 
namun kebakaran yang meluas hanya dimungkinkan 
oleh kondisi hutan atau belukar yang kering. Contoh, 
kebakaran di Riau awal tahun 2017 yang disebabkan 
minimnya curah hujan sehingga muncul titik panas 
penyebab kebakaran. Titik panas secara keseluruhan 
berjumlah 15 titik. Pihak terkait bersama TNI dan 
Polri sudah turun ke lokasi untuk memadamkan api. 
Kepala Dinas Kehutanan (Dishut) Kuansing Abriman 
menyatakan bahwa beberapa titik api mudah terjangkau 
dan beberapa titik api ada yang susah dijangkau. 
Kepolisian daerah Riau menyatakan agar masyarakat 
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tidak memanfaatkan kurangnya curah hujan untuk 
membuka lahan dengan melakukan pembakaran 
(Efendi, 2017). 

Gambar 8. Kebakaran hanguskan hutan di riau
Sumber: (Efendi, 2017)

d. Drought (kekeringan) adalah bencana yang umumnya 
diikuti oleh gagal panen. Contoh, kekeringan terjadi di 
Rawapitu pada September 2018. Petani menyatakan 
bahwa hasil panen menurun sampai 50% disebabkan 
oleh kemarau. Salah satu petani menyatakan ketika 
kemarau menyulitkan untuk mendapatkan pasokan 
air sehingga hanya menghasilkan 50 karung gabah 
per hektarnya. Padahal, ketika keadaan normal petani 
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dapat menghasilkan 100 karung gabah per hektarnya 
(Zulkarnain, 2018). 

Gambar 9. Kemarau berdampak pada hasil panen di Rawapitu
Sumber: (Zulkarnain, 2018)

e. Storm (Badai/Tornado), di Indonesia jarang terjadi 
fenomena angin tornado, namun berbeda dengan 
angin puting beliung yang relatif lebih sering terjadi. 
Pada tahun 2018 saja, angin puting beliung terjadi di 
Yogyakarta pada 24 April, tepatnya di daerah Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Fenomena alam kedua 
angin itu kerap kali disamakan, namun sebenarnya 
keduanya sangatlah berbeda. Meskipun sama-sama 
terbentuk dari awan Cumulonimbus (CB), namun 
pusaran angin yang timbul memiliki ciri dan karakter 
berbeda. Menurut laman news.detik.com Kasi Data 
dan Informasi Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofi sika (BMKG) Balikpapan, Abdul Haris 
menjelaskan perbedaan kedua angin tersebut. Puting 
beliung terbentuk dari satu atau sebagian kecil awan 
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tidak memanfaatkan kurangnya curah hujan untuk 
membuka lahan dengan melakukan pembakaran 
(Efendi, 2017). 

Gambar 8. Kebakaran hanguskan hutan di riau
Sumber: (Efendi, 2017)

d. Drought (kekeringan) adalah bencana yang umumnya 
diikuti oleh gagal panen. Contoh, kekeringan terjadi di 
Rawapitu pada September 2018. Petani menyatakan 
bahwa hasil panen menurun sampai 50% disebabkan 
oleh kemarau. Salah satu petani menyatakan ketika 
kemarau menyulitkan untuk mendapatkan pasokan 
air sehingga hanya menghasilkan 50 karung gabah 
per hektarnya. Padahal, ketika keadaan normal petani 

13KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

dapat menghasilkan 100 karung gabah per hektarnya 
(Zulkarnain, 2018). 

Gambar 9. Kemarau berdampak pada hasil panen di Rawapitu
Sumber: (Zulkarnain, 2018)
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CB. Sedangkan, Tornado terbentuk dari puluhan awan 
CB (Fitrazana, 2018). 

Gambar 10. Pu  ng beliung di Yogyakarta
Sumber: (Fitrazana, 2018)

3. Bencana Anthropogenis 
Bencana anthropogenis adalah bencana yang secara 

langsung muncul karena kesalahan, kesengajaan, atau 
kelalaian manusia yang berakibat luas pada lingkungan. 
Bencana anthropogenis, misalnya kerusakan industri (contoh: 
kerusakan pabrik kimia di Bhopal atau ledakan PLTN 
di Chernobyl), atau kecelakaan transportasi (misalnya, 
kebocoran tanker Exxon Waldez di Alaska). Lalu, bencana 
anthropogenis lain yang dapat terjadi, misalnya: terorisme, 
sabotase, kerusuhan, dan konfl ik sosial.
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Gambar 11. Kerusakan pabrik kimia di Bhopal
Sumber: (Masi, 2009)

Gambar 12. Ledakan PLTN di Chernobyl
Sumber: (Sejarahri, n.d.)
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Gambar 13. Kebocoran tanker exxon waldez di Alaska
Sumber: (Holleman, 2014)

Mengingat Indonesia daerah rawan bencana 
maka diperlukan  mitigasi bencana. Menurut 
Pasal 1 Ayat 6 Peraturan Pemerintah No. 21 
Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penang-
gulangan Bencana,  mitigasi bencana merupakan 
serangkaian upaya untuk mengurangi risi-
ko bencana, baik melalui pembangunan fi sik 
mau pun penyadaran dan peningkatan kemam-
puan menghadapi ancaman bencana. Mitigasi 
bencana yang efektif melibatkan peran aktif 
dari masyarakat di daerah rawan bencana. 
peran masyarakat dapat diwujudkan melalui 
 komunikasi bencana, baik antarmasyarakat 
dengan pemerintah, pemerintah dengan 
peme rintah, kelompok masyarakat dengan 
masyarakat lainnya.

 Tujuan Komunikasi 
Bencana untuk 
memberikan 
informasi dan 
mengajak 
masyarakat siap 
siaga menghadapi 
bencana dan 
mengurangi risiko 
bencana.
 
Manfaat Komunikasi 
Bencana, yaitu 
mewujudkan 
masyarakat  tangguh 
bencana.

Komunikasi 
Bencana adalah 
proses pembuatan, 
pengiriman, dan 
penerimaan pesan 
oleh satu orang 
atau lebih, secara 
langsung maupun 
melalui media, 
dalam konteks 
kebencanaan pada 
saat  prabencana, 
saat terjadi bencana, 
 pasca bencana dan 
menimulkan respons 
ataupun umpan 
balik.
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Komunikasi bencana secara umum adalah 
proses pengi riman dan penerimaan pesan atau 
tindakan. Komunikasi juga menuntut adanya 
partisipasi dan kerja sama dari pelaku yang 
terlibat sehingga dalam kegiatan komunikasi 
terjadi pokok perhatian yang sama terhadap 
topik yang dibicarakan (Wardhani, 2011). 
Berkaitan dengan bencana, komunikasi dapat 
berfungsi sebagai radar sosial yang memberi 
kepastian kepada pihak lain mengenai adanya 
bencana di suatu tempat. Radar sosial yang 
dimaksudkan, yaitu memancarkan informasi 
ke berbagai pihak untuk pengurangan risiko 
bencana.

Konteks dalam tulisan ini, komunikasi 
diperuntukkan pada kegiatan pra-bencana yang 
meliputi kesiapsiagaan, peringatan dini, dan 
mitigasi. Komunikasi memberikan informasi 
kepada masyarakat mengenai kesiapsiagaan 
yang diperlukan dan persiapan yang harus 
dilakukan ketika bencana terjadi. Semua ini, ditujukan untuk 
mengurangi seminimal mungkin  penyintas jiwa dan kerugian 
harta benda. Upaya penanggulangan bencana haruslah dimulai 
jauh sebelum bencana terjadi karena antisipasi sedini mungkin 
akan mampu menekan jumlah kerugian jiwa dan materi. 
Ketika upaya penanggulangan bencana dapat dilakukan sedini 
mungkin, kita berharap muncul sikap, tindakan, dan perilaku 
yang menekankan kesadaran dan peningkatan kemampuan 
manusia dalam menghadapi ancaman bencana. Berbagai upaya 
 komunikasi bencana bermanfaat untuk mewujudkan masyarakat 
 tangguh bencana.

Manajemen 
Komunikasi Bencana 
adalah perencanaan, 
pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan 
evaluasi tentang 
berbagai pesan 
kebencanaan baik 
pada saat proses 
produksi pesan, 
penyampaian pesan, 
penerimaan pesan 
maupun pada 
saat pemberian 
respons/umpan 
balik, baik pada saat 
 prabencana, saat 
bencana, maupun 
 pasca bencana 
dalam membentuk 
manusia  tangguh 
bencana.
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Ilmu-ilmu yang Terkait dengan Komunikasi B. 
Bencana
Kajian tentang Komunikasi Bencana sangat 

berkaitan dengan disiplin ilmu yang lain, eperti Geologi, 
Geografi, Pendidikan, Lingkungan, Sosiologi, Sistem Informasi, 
Ekonomi, Pertanian, dan ilmu lainnya.

1. Ilmu Geologi

Geologi adalah ilmu pengetahuan yang memfokuskan dalam
mempelajari materi mengenai penyusun kerak bumi, proses 
berlangsungnya (sebelum, saat, dan setelah) pembentukan bumi, 
beserta segala makhluk hidup yang hidup di sekitarnya 
(Hermawan, 2018). Purbohadiwijoyo (196) menyatakan bahwa 
geologi adalah ilmu yang berhubungan dengan bumi, meneliti 
sejarah beserta kehidupan yang ada, susunan kerak, bangunan, 
berbagai gaya yang bekerja, dan evolusi yang dialami. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa ilmu geologi yang 
dipelajari memiliki objek dari permukaan bumi ke bawah, bumi 
memiliki lapisan yaitu: (1) Lithosfer, objek kajian geologi berupa 
lapisan batuan yang menyusun bumi; (2) Hidrosfer, objek kajian 
geologi yang meliputi lapisan air; (3) Biosfer, objek kajian geologi 
pada lapisan tempat hidup orgnisme; (4) Atmosfer, objek kajian 
geologi berupa lapisan udara (Hermawan, 2018).

Ilmu geologi mempunyai ruang lingkup yang luas, 
didalamnya terdapat kajian-kajian yang kemudian berkembang 
menjadi ilmu yang berdiri sendiri, walaupun pada praktek 
sebenarnya tidak dapat dipisahkan dan saling menunjang satu 
dengan yang lain (Hermawan, 2018).

2. Ilmu Geogra 

Geografi  merupakan ilmu untuk menunjang kehidupan
sepanjang hayat dan mendorong peningkatan kehidupan 
(Purwito, 2011). Lingkup  bidang kajiannya memungkinkan 

Banyak bencana yang disebabkan karena faktor geologi, Banyak bencana yang disebabkan karena faktor geologi, 
seperti gempa bumi, tanah longsor, kekeringan, dan sebagainya seperti gempa bumi, tanah longsor, kekeringan, dan sebagainya 
yang perlu dikomunikasikan kepada masyarakat agar masyarakat yang perlu dikomunikasikan kepada masyarakat agar masyarakat 
melakukan mitigasi untuk pengurangan risiko bencana.melakukan mitigasi untuk pengurangan risiko bencana.
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Ilmu Geogra  2. 

Geografi  merupakan ilmu untuk menunjang kehidupan 
sepanjang hayat dan mendorong peningkatan kehidupan 
(Purwito, 2011). Lingkup bidang kajiannya memungkinkan 
manusia memperoleh jawaban atas pertanyaan dunia sekelilingnya 
yang menekankan pada aspek spasial dan ekologis dari eksistensi 
manusia. Bidang kajian Geografi , meliputi: bumi, aspek, dan 
proses yang membentuknya, hubungan kausal dan spasial 
manusia dengan lingkungan, serta interaksi manusia dengan 
tempat tinggalnya. Sebagai suatu disiplin integratif, geografi  
memadukan dimensi alam fi sik dengan dimensi manusia dalam 
menelaah keberadaan dan kehidupan manusia di tempat dan 
lingkungannya. 

Bencana alam yang terjadi berkaitan erat dengan aspek 
geografi s, baik dari ketinggian, jarak, kedalaman, efek yang 
ditimbulkan dan sebagainya. Kita perlu memahami aspek 
geografi s agar lebih mendalami manajemen  komunikasi 
bencana. Kaitan antara ilmu komunikasi dan geografi  pernah 
diteliti oleh Kusumayudha Sari Bahagiarti, Puji Lestari, dan Eko 
Teguh (2018) dalam Indonesian Journal of Geography Vol. 50, No. 
1, June 2018 dengan judul “Eruption Characteristic of the Sleeping 
Volcano, Sinabung, North Sumatera, Indonesia, and  SMS gateway 
for Disaster Early Warning System”. Penelitian itu menemukan 
alternatif pemecahan masalah erupsi gunung Sinabung (aspek 
Geologis), kaitannya dengan komunikasi melalui  SMS gateway 
di kabupaten Karo, Sumatera Utara. 

Ilmu Pendidikan3. 

Dilansir dari Humas (2011) di laman www.uny.ac.id, 
Dr. Surono Kepala Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 
Geologi Kementrian ESDM yang sering disebut “Mbah Rono” 
menyatakan bahwa saat ini pendidikan  mitigasi bencana harus 

Kajian tentang Komunikasi Bencana sangat berkaitan 
dengan disiplin ilmu yang lain, seperti Geologi, Geografi, 
Pendidikan, Lingkungan, Sosiologi, Sistem Informasi, 
Ekonomi, Manajemen, Pertanian, dan ilmu lainnya.
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diterapkan dalam pendidikan formal mulai jenjang pendidikan 
dasar sampai perguruan tinggi. Suarmika dan Utama (Suarmika 
& Utama, 2017), menyatakan bahwa pendidikan adalah proses 
memanusiakan manusia dengan berbasis budaya. Kearifan 
lokal dalam  mitigasi bencana alam layak digunakan dalam 
pembelajaran di Sekolah Dasar dengan mengintegrasikan ke 
dalam Kurikulum 2013 dengan berbasis tematik dan pendekatan 
saintifi k. Mengintegrasikan  kearifan lokal dalam pembelajaran 
dan memberikan suasana belajar yang bermakna. Kebermaknaan 
yang dimaksud adalah siswa belajar sesuai konteks ada. 
Komunikasi Pendidikan pencapaian guru dan siswa memiliki 
peran penting dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana, 
memberikan pengetahuan yang benar tentang bencana 
kepada masyarakat. Sejak usia dini, siswa diajarkan tentang 
pentingnya  mitigasi bencana sehingga akan membentuk 
manusia Indonesia yang tangguh dalam menghadapi 
bencana.

Ilmu Lingkungan4. 

Ilmu lingkungan adalah ekologi yang menerapkan 
berbagai asas dan konsepnya kepada masalah yang lebih luas, 
yang menyangkut hubungan manusia dengan lingkungannya. 
Ilmu Lingkungan adalah ekologi terapan. Ilmu lingkungan ini 
mengintegrasikan berbagai ilmu yang mempelajari hubungan 
timbal-balik antara jasad hidup (termasuk manusia) dengan 
lingkungannya (Riyadi, 2017). Bencana dapat disebabkan oleh 
kejadian alam (natural disaster) maupun oleh ulah manusia 
(man-made disaster). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
bencana, antara lain: bahaya alam (natural hazards) dan bahaya 
karena ulah manusia (man-made hazards) yang menurut United 
Nations International Strategy for Disaster Reduction (UN-
ISDR) dapat dikelompokkan menjadi bahaya geologi, bahaya 
hidrometeorologi, bahaya biologi, bahaya teknologi, dan 
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penurunan kualitas lingkungan. Bencana kerap kali terjadi juga 
berdasarkan adanya penurunan kualitas lingkungan. 

Penurunan kualitas lingkungan terjadi akibat peristiwa 
bencana yang datang seketika dan berlanjut pada setiap perubahan 
musim yang menandakan ketidakstabilan kondisi lingkungan. 
Indonesia mempunyai persoalan yang sangat krusial dari segi 
menurunnya kualitas lingkungan hidup. Penurunan kualitas 
lingkungan ini merupakan dampak atas terjadinya perubahan 
lingkungan yang sangat drastis dan akibat akumulasi persoalan 
lingkungan yang belum bisa diatasi. 

Contoh yang paling dekat dengan hajat hidup orang banyak 
yang dibahas di sini, yakni soal penurunan kualitas air. Kualitas 
air tanah di berbagai daerah di Indonesia yang mempunyai 
kepadatan penduduk tinggi sudah pasti mengalami tekanan 
dan penurunan kualitas. Di beberapa kawasan perkotaan, 
terutama di Pulau Jawa, kondisi air tanah mengalami eksploitasi 
akibat tekanan penduduk yang padat, yang kemungkinan 
dapat dengan mudah terkontaminasi kuman tinja (faecal coli) 
yang mengakibatkan kawasan tersebut dapat rentan terhadap 
wabah diare. Kontaminasi ini bisa diakibatkan oleh sumur yang 
berdekatan dengan septic tank, atau kawasan pinggiran sungai, 
dan saluran air yang masih tidak tertata dan dijadikan tempat 
pembuangan tinja (Mangunjaya, 2008).

Tentu, faktor lingkungan menjadi penyumbang besar 
bagi peristiwa bencana. Pasalnya, keseluruhan kontrol terhadap 
bencana, di samping peran serta masyarakat ialah faktor dari 
lingkungan alamnya. Sudah seharusnya menjadikan kelestarian 
lingkungan sebagai tanggung jawab bersama agar peristiwa 
bencana dapat diantisipasi lebih dini. Aspek komunikasi 
lingkungan sangat diperlukan untuk kelestarian lingkungan 
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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Ilmu Sosiologi5. 

Kajian mengenai penangulangan bencana bukan lagi men-
jadi dominasi dari ilmu pasti, konsentrasinya lebih mengarah 
kepada pembangunan fi sik sebagai cara penganggulangan 
bencana. Di samping itu, juga telah merambah kepada cabang 
ilmu sosialnya, seperti sosiologi dan antropologi (Jati, 2013). 
Membicarakan aspek penanggulangan bencana dari perspektif 
ilmu sosial akan lebih mengarah pada pola behavioralisme 
seseorang dalam mempersiapkan suatu bencana. Cara pandang 
ini setidaknya menjadi penting untuk melihat dampak bencana 
terhadap kehidupan kemasyarakatan. 

Sosiologi bencana menjadi sebuah tawaran baru dalam kajian 
Sosiologi, karena sesungguhnya bencana alam dapat melahirkan 
bencana sosial. Sepertinya para sosiolog sedang mengarahkan 
pikirannya ke arah sana karena akan berbeda sekali ketika 
mengkaji masyarakat  pasca bencana alam dengan masyarakat 
yang bukan mengalami bencana alam. Pada dasarnya, masyarakat 
akan terus berubah dan tidak statis, masyarakat akan terus berlari 
dari suatu titik ke titik yang lain. Teori-teori ilmu sosial terus 
berubah seiring dengan perkembangan dan perubahan sosial 
masyarakat, sosiolog akan terus mengkaji gejala-gejala sosial yang 
ada dimasyarakat. Oleh karena itu, ilmu sosiologi ini diharapkan 
memberikan kontribusi bagi masyarakat yang mengalami 
masalah-masalah sosial atau kondisi ketidakberfungsian sosial 
dalam konteks kebencanaan. Kontak dengan budaya yang 
berbeda saat terjadinya bencana (antara  penyintas dan relawan) 
merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya perubahan 
sosial karena perubahan sosial dalam masyarakat sulit untuk 
dibendung, perubahan sosial akan terus terjadi. 

Hal yang diperlukan adalah bagaimana suatu kelompok 
masyarakat dapat terus melakukan apa yang dinamakan 
pengendalian sosial (social control), karena perubahan sosial itu 
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         6.     Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah kumpulan elemen yang saling 
berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan 
untuk mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta 
mendistribusikan informasi (Sitohang, 2018). Hal yang dimaksud 
adalah komunikasi bencana dapat berlangsung dan disebarkan 
melalui sistem informasi bencana. 

Salah satu penelitian dalam komunikasi bencana 
menggunakan sistem informasi adalah penelitian Jaelani et al., 
(2011) mengenai sistem informasi bencana Gunung Bromo. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa sistem yang dibangun bersifat 
interaktif dan dinamis sehingga dapat dengan mudah digunakan 
untuk memonitoring ancaman lontaran material pijar, hujan abu, 
dan banjir lahar dingin. Sistem informasi bencana berbasis web 
menunjang dan mempercepat dalam pengambilan keputusan 
sebelum, saat, dan setelah terjadi bencana, antara lain kegiatan 
tanggap bencana yang meliputi pembangunan posko pemantau, 
pos pengungsi, jalur evakuasi pengungsi, perencanaan mobilisasi 
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7. Ilmu Ekonomi

Ilmu ekonomi adalah Ilmu Pengetahuan yang berdaya upaya
untuk memberikan pengetahuan dan pengertian tentang gejala-
gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan manusia dalam 
usahanya untuk memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai 
kemakmuran. 

Paul Anthony Samuelson (Prof MIT, peraih Nobel 
Ekonomi) “Studi mengenai cara-cara manusia dan masyarakat 
menentukan pilihannya, dengan atau tanpa menggunakan uang, 
untuk menggunakan sumber-sumber produktif yang langka yang 
dapat mempunyai penggunaan alternatif, untuk memproduksi 
barang serta membagikannya untuk dikonsumsi baik sekarang 
mapun waktu yang akan datang kepada berbagai golongan dan 
kelompok dalam masyarakat (Haryadi, 2018). 

Hubungan ilmu ekonomi dengan komunikasi bencana 
terdapat kaitan antara guncangan dan kerentanan ekonomi setelah 
terjadinya bencana  (Nazamuddin, 2007). Guncangan ekonomi 
tersebut dapat merugikan penduduk sekitar wilayah rawan 
bencana, walaupun bencana yang terjadi  tidak menimbulkan 
korban bencana (Wardyaningrum, 2016b). Kerentanan ekonomi 
terdapat kondisi yang termarginalkan dalam memperoleh 
penghasilan selama terjadi bencana. Banyak penduduk yang 
kehilangan mata pencarian selama terjadi bencana (Ozerdam, 
2006). 

8. Ilmu Pertanian

Ilmu pertanian adalah  kegiatan  produksi biologi yang
berlangsung di atas sebidang tanah (lahan) dengan  tujuan 
menghasilkan tanaman dan hewan  untuk  memenuhi  kebutuhan 
hidup manusia tanpa  merusak  tanah  (lahan)  yang bersangkutan 
untuk kegiatan produksi selanjutnya (Woy, Tungka, & 
Takumansang, 2018). Pertanian akan berpengaruh pada saat 

terjadi bencana gunung. Masyarakat tidak dapat bercocok tanam, 
karena lahan yang digunakan terkena bencana dan masyarakat 
sebagian besar adalah petani (Damayanti, RG, & Muhanni’ah, 
2017). 
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Carl I. Hovland (Onong, 2005:10).b.  Komunikasi adalah 
proses mengubah perilaku orang lain (communication is the 
process to modify the behaviour of the other individuals).
Miller (Ardianto, 2007:18-19)c. , menyebutkan bahwa 
komunikasi sebagai suatu hal yang mempunyai pusat 
perhatian dalam situasi perilaku di mana sumber menyam-
paikan pesan kepada penerima secara sadar untuk me-
mengaruhi perilaku.
Shannon dan Weaver. d. Komunikasi adalah bentuk-bentuk 
interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama 
lainnya, sengaja atau tidak disengaja. Tidak terbatas pada 
 bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi 
juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. 
Karena itu, bila kita berada dalam situasi berkomunikasi, 
kita memiliki beberapa kesamaan dengan orang lain, seperti: 
kesamaan bahasa tau kesamaan arti dari simbol-simbol yang 
digunakan dalam berkomunikasi (Cangara, 2006:19-20).
Dr. Soerjono Soekanto (Soekanto, 2012).e.  Komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan dari satu pihak ke pihak lain 
sehingga terjadi pengertian bersama. 

Perspek  f Psikologi2. 

Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (Mulyana, 2002). a. Komu-
nikasi adalah proses pembentukan makna di antara dua 
orang atau lebih.
Salisah (Salisah, 2015). b. Komunikasi adalah sebuah peristiwa 
sosial peristiwa yang terjadi ketika manusia berinteraksi 
dengan manusia lain, dan mencoba menganalisis peristiwa 
sosial secara psikologis membawa kita pada psikologi sosial. 
Karena itu, pendekatan psikologi sosial adalah pendekatan 
psikologi komunikasi. 

pengungsi dan perkiraan daya daya tampung masing masing pos 
pengungsi berdasarkan jumlah penduduk yang berada pada jalur 
evakuasi. Sistem informasi merupakan sarana cepat dalam 
melakukan komunikasi terkait kebencanaan.
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         8.     Ilmu Manajemen

Ilmu manajemen merupakan ilmu yang memiliki keterkaitan 
erat dengan pengembangan masyarakat. Ilmu manajemen juga 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya penanganan 
bencana. “Ilmu manajemen secara luas dapat memengaruhi 
penyelesaian dan pengambilan keputusan dari sebuah masalah 
di masyarakat. Upaya pengembangan masyarakat pun membawa 
pengaruh dalam penanganan bencana. Ilmu manajemen pun kita 
butuhkan dalam penanganan bencana,” kata Dosen Management 
Science and Community Development Universitas Sains Islam 
Malaysia (USIM) Prof Zainal Abidin Mohamed, dalam International 
Conference of  Management Sciences (ICOMS 2016).   

Dari keempat tahapan itu, banyak penelitian yang membahas 
dan menguji fungsi manajemen dalam komunikasi bencana. 
Menurut hasil penelitian Lestari, dkk. (Puji Lestari, 2007) 
tentang Manajemen Komunikasi Bencana Gempa di Kecamatan 
Gantiwarno. Hubungan ilmu manajemen dengan komunikasi 
bencana menjadi sebuah manajemen komunikasi bencana. 
Manajemen komunikasi bencana adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi atas berbagai 
kebijakan pemerintah terkait pengelolaan bencana (dalam hal 
ini bencana gempa bumi tahun 2006 di Yogyakarta). 
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kemakmuran. 

Paul Anthony Samuelson (Prof MIT, peraih Nobel 
Ekonomi) “Studi mengenai cara-cara manusia dan masyarakat 
menentukan pilihannya, dengan atau tanpa menggunakan uang, 
untuk menggunakan sumber-sumber produktif yang langka yang 
dapat mempunyai penggunaan alternatif, untuk memproduksi 
barang serta membagikannya untuk dikonsumsi baik sekarang 
mapun waktu yang akan datang kepada berbagai golongan dan 
kelompok dalam masyarakat (Haryadi, 2018). 

Hubungan ilmu ekonomi dengan komunikasi bencana 
terdapat kaitan antara guncangan dan kerentanan ekonomi setelah 
terjadinya bencana  (Nazamuddin, 2007). Guncangan ekonomi 
tersebut dapat merugikan penduduk sekitar wilayah rawan 
bencana, walaupun bencana yang terjadi  tidak menimbulkan 
korban bencana (Wardyaningrum, 2016b). Kerentanan ekonomi 
terdapat kondisi yang termarginalkan dalam memperoleh 
penghasilan selama terjadi bencana. Banyak penduduk yang 
kehilangan mata pencarian selama terjadi bencana (Ozerdam, 
2006). 

8. Ilmu Pertanian

Ilmu pertanian adalah  kegiatan  produksi biologi yang
berlangsung di atas sebidang tanah (lahan) dengan  tujuan 
menghasilkan tanaman dan hewan  untuk  memenuhi  kebutuhan 
hidup manusia tanpa  merusak  tanah  (lahan)  yang bersangkutan 
untuk kegiatan produksi selanjutnya (Woy, Tungka, & 
Takumansang, 2018). Pertanian akan berpengaruh pada saat 

terjadi bencana gunung. Masyarakat tidak dapat bercocok tanam, 
karena lahan yang digunakan terkena bencana dan masyarakat 
sebagian besar adalah petani (Damayanti, RG, & Muhanni’ah, 
2017). 
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(bidang pengalaman). Semakin tinggi tingkat kesamaan maka 
semakin efektif suatu komunikasi. Karenanya, makna pesan 
dapat diterima dan diinterpretasikan sesuai apa yang diharapkan 
oleh pengirim pesan. 

Beberapa hal yang memengaruhi frame of reference dan fi eld 
of experience, antara lain: latar belakang pendidikan, ekonomi, 
politik, budaya (suku, agama, ras), dan lain-lain. Sebagai 
contoh, seseorang yang memiliki tingkat pendidikan terakhir 
S1 berdiskusi dengan seseorang dengan pendidikan terakhir SD 
(Sekolah Dasar). Keduanya akan terlihat memiliki pola pikir yang 
berbeda sehingga dapat timbul konfl ik dan komunikasi tidak 
berjalan efektif. Keadaan yang sama akan terjadi kepada orang 
yang berdiskusi dengan latar belakang budaya yang berbeda. 
Karenanya, agar komunikasi berjalan lebih efektif, walaupun 
ada perbedaan pola pikir dan pengalaman dapat diatasi dengan 
mengedepankan sikap simpati dan perilaku empati.

Memiliki sikap simpati artinya pihak-pihak yang berko-
munikasi berusaha saling menyadari adanya perbedaan dan 
merasakan seandainya ia berada di posisi orang yang diajak 
komunikasi. Misalnya, dalam kondisi ada informasi bencana 
erupsi Gunung Merapi, banyak orang merasa simpati dengan 
menyampaikan rasa duka pada  penyintas bencana. Perilaku 
empati berarti ia bertindak untuk mewujudkan rasa simpati 
dengan aksi nyata. Sebagai contoh, seseorang yang awalnya 
merasa simpati kepada  penyintas bencana erupsi Gunung 
Merapi, kemudian ia datang untuk menjadi relawan memberikan 
bantuan. Berikut berbagai defi nisi komunikasi yang ditinjau dari 
berbagai perspektif.

Perspek  f Sosiologi1.

William Albiq (Roudhonah, 2007). a. Komunikasi adalah
proses pengoperan lambang-lambang yang memiliki arti
antara individu-individu.
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Carl I. Hovland (Onong, 2005:10).b.  Komunikasi adalah 
proses mengubah perilaku orang lain (communication is the 
process to modify the behaviour of the other individuals).
Miller (Ardianto, 2007:18-19)c. , menyebutkan bahwa 
komunikasi sebagai suatu hal yang mempunyai pusat 
perhatian dalam situasi perilaku di mana sumber menyam-
paikan pesan kepada penerima secara sadar untuk me-
mengaruhi perilaku.
Shannon dan Weaver. d. Komunikasi adalah bentuk-bentuk 
interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama 
lainnya, sengaja atau tidak disengaja. Tidak terbatas pada 
 bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi 
juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. 
Karena itu, bila kita berada dalam situasi berkomunikasi, 
kita memiliki beberapa kesamaan dengan orang lain, seperti: 
kesamaan bahasa tau kesamaan arti dari simbol-simbol yang 
digunakan dalam berkomunikasi (Cangara, 2006:19-20).
Dr. Soerjono Soekanto (Soekanto, 2012).e.  Komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan dari satu pihak ke pihak lain 
sehingga terjadi pengertian bersama. 

Perspek  f Psikologi2. 

Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (Mulyana, 2002). a. Komu-
nikasi adalah proses pembentukan makna di antara dua 
orang atau lebih.
Salisah (Salisah, 2015). b. Komunikasi adalah sebuah peristiwa 
sosial peristiwa yang terjadi ketika manusia berinteraksi 
dengan manusia lain, dan mencoba menganalisis peristiwa 
sosial secara psikologis membawa kita pada psikologi sosial. 
Karena itu, pendekatan psikologi sosial adalah pendekatan 
psikologi komunikasi. 
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Perspek  f Kebencanaan3. 

Komunikasi dalam bencana tidak saja dibutuhkan dalam 
kondisi darurat bencana, tetapi juga penting pada saat  pra-
bencana maupun  pasca bencana. Mempersiapkan masyarakat 
di daerah rawan bencana tentu harus senantiasa dilakukan. 
Selain informasi yang memadai tentang potensi bencana di 
suatu daerah, pelatihan dan internalisasi kebiasaan menghadapi 
situasi bencana juga harus dilakukan secara berkelanjutan. 
Harus diingat, informasi berlimpah saja tidak cukup untuk 
menyadarkan warga atas bahaya bencana yang mengancam. Cara 
menyampaikan informasi juga harus dilakukan dengan tepat. 
Kekeliruan dalam mengomunikasikan sebuah informasi bisa 
menimbulkan ketidakpastian yang dapat memperburuk situasi. 
Terlebih, ini berkaitan dengan  penyintas dan situasi bencana, 
sebagai contoh saat Yogyakarta mengalami bencana gempa bumi 
tahun 2006, ada informasi terjadi tsunami di Bantul. Ternyata, 
informasi tsunami itu tidak benar dan merugikan masyarakat, 
akibatnya banyak warga Bantul, Kota Yogyakarta, dan Sleman 
lari menyelamatkan diri ke arah Utara.

Penanganan bencana sesungguhnya bukan semata-mata 
mengandalkan kemampuan untuk memberikan bantuan material 
saja, namun lebih kepada dukungan mental (moral) terhadap 
 penyintas bencana (Susanto, 2011:5). Komunikasi memiliki 
peranan penting dalam membantu penyampaian pesan informasi 
bencana, dapat digunakan untuk koordinasi informasi bencana 
dari pusat ke daerah, informasi bencana dari daerah terdampak 
keseluruh daerah di Indonesia, informasi mengenai  penyintas 
dan relawan yang sekaligus menjadi upaya  mitigasi bencana. 
Di sisi lain, komunikasi efektif juga wajib dilakukan oleh para 
relawan kepada  penyintas bencana. Hal itu berkaitan dengan 
proses evakuasi, proses rehabilitasi, dan rekonstruksi agar dapat 
membantu  penyintas bencana lebih maksimal. Jika salah satu dari 
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pihak yang berkomunikasi ini tidak memahami atau menerapkan 
 proses komunikasi dengan baik, bisa dipastikan komunikasi 
yang terjalin tidak akan efektif/maksimal, serta mengakibatkan 
terhambatnya proses  mitigasi bencana.

Level-level Komunikasi pada Aspek Teore  s dan B. 
Empiris
Berdasarkankan tingkatan komunikasi (level communication) 

menurut West dan Turner (Richard; West & Turner, 2008), ada 
6 (enam) tingkatan komunikasi yang lazim digunakan untuk 
melihat konteks komunikasi. Keenam tingkatan komunikasi 
tersebut, antara lain sebagai berikut.

Komunikasi Antarpribadi 1. 

Komunikasi antarpribadi (interpersonal 
communication) adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan 
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain 
secara langsung, baik verbal maupun nonverbal. 
Bentuk khusus komunikasi ini adalah 
komunikasi diadik (dyadic communication) yang 
melibatkan hanya dua orang, seperti suami-istri, 
dua sejawat, dua sahabat dekat, dan sebagainya. 
Ciri komunikasi diadik, antara lain: pihak-
pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak 
yang dekat, mengirim dan menerima pesan 
secara stimulan dan spontan, baik secara verbal atau nonverbal 
(Nugroho, 2011). Sebagai komunikasi yang paling lengkap 
dan sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting 
hingga kapan pun, selama manusia masih mempunyai emosi. 
Komunikasi ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan 
sesamanya.

Level-level 
Komunikasi:
- Komunikasi   
 Antarpribadi
- Komunikasi  
 Kelompok
- Komunikasi 
 Organisasi
-  Komunikasi Massa
- Komunikasi Publik
- Komunikasi Lintas 
 budaya
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Unsur-unsur komunikasi antarpribadia. 

Komunikasi antarpribadi membuat kita masih menjaga 
hubungan antarpribadi atau relasi antarpersonal dengan sesama. 
Kemampuan menjalin komunikasi antarpribadi merupakan 
salah satu kompetensi penting yang harus kita kuasai, baik untuk 
menjaga relasi sosial kita maupun relasi fungsional (Iriantara, 
2014). Beberapa unsur yang dimiliki secara tetap oleh setiap 
 bentuk komunikasi, termasuk komunikasi antarpribadi:

Konteks 1) 
Suatu keadaan atau suasana yang bersifat fi sik, historis, 

psikologis tempat terjadinya komunikasi
Komunikator-2)  komunikan (komunikasi antar manusia)

Manusia yang terlibat dalam  proses komunikasi be-
peran sebagai pengirim maupun penerima yang umumnya 
dilakukan secara simultan.
Pesan-pesan3) 

Pesan dalam komunikasi dapat dipahami melalui 3 (tiga) 
unsur utama, yaitu makna yang terbentuk oleh setiap orang, 
simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan 
bentuk organisasi pesan-pesan itu.
Saluran4) 

Semakin banyak saluran yang digunakan untuk men-
distribusikan pesan akan menghasilkan komunikasi yang 
semakin luas.
Gangguan 5) 

Rangsangan yang menghambat distribusi pesan dari 
pengirim kepada penerima maupun sebaliknya. Jenis 
gangguan yang pertama, gangguan eksternal, yaitu gangguan 
dari luar yang mengganggu penglihatan, suara, atau stimulus 
dari lingkungan. Kedua, gangguan semantik. Terjadi karena 
kesalahan proses decoding terhadap pesan. Decoding adalah 
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proses internal dari seorang penerima dalam memberikan 
makna terhadap pesan yang dikirim sumber. 
Umpan Balik (feedback)6) 

Umpan balik, respons, atau tanggapan terhadap pesan 
yang dikirimkan dengan suatu makna tertentu.

Teori yang berkaitan dengan komunikasi antarpribadi b. 
(Richard; West & Turner, 2008), antara lain sebagai 
berikut. 

Teori pengurangan ketidakpastian berdasarkan penelitian 1) 
Charles Berger dan Richard Calabrese 

Asumsi teori itu, yakni: (a) orang mengalami ketidak-
pastian dalam latar interpersonal; (b) ketidakpastian adalah 
keadaan yang tidak mengenakkan menimbulkan stres secara 
kognitif; (c) ketika orang asing bertemu, perhatian utama 
mereka untuk mengurangi ketidakpastian mereka atau 
meningkatkan prediktabilitas; (d) komunikasi interpersonal 
adalah sebuah proses perkembangan yang terjadi melalui 
tahapan-tahapan; (e) komunikasi interspersonal adalah alat 
utama untuk mengurangi ketidakpastian; (f ) kuantitas dan 
sifat informasi yang dibagi oleh orang akan berubah seiring 
berjalannya waktu; (g) sangat mungkin untuk menduga 
perilaku orang dengan menggunakan cara seperti hukum. 
Teori penetrasi sosial2) 
Asumsi: 

Hubungan-hubungan mengalami kemajuan dari tidak a) 
intim menjadi intim;
Secara umum perkembangan hubungan sistematis dapat b) 
diprediksi;
Perkembangan hubungan mencakup depenetrasi (pena-c) 
rikan diri) dan disolusi;
Pembukaan diri adalah inti dari perkembangan hu-d) 
bungan. 
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Unsur-unsur komunikasi antarpribadia. 
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menjaga relasi sosial kita maupun relasi fungsional (Iriantara, 
2014). Beberapa unsur yang dimiliki secara tetap oleh setiap 
 bentuk komunikasi, termasuk komunikasi antarpribadi:
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psikologis tempat terjadinya komunikasi
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peran sebagai pengirim maupun penerima yang umumnya 
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bentuk organisasi pesan-pesan itu.
Saluran4) 
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distribusikan pesan akan menghasilkan komunikasi yang 
semakin luas.
Gangguan 5) 
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pengirim kepada penerima maupun sebaliknya. Jenis 
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dari luar yang mengganggu penglihatan, suara, atau stimulus 
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kesalahan proses decoding terhadap pesan. Decoding adalah 
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Teori pertukaran sosial3) 
Asumsi:

Manusia mencari penghargaan dan menghindari hu-a) 
kuman;
Manusia adalah makhluk rasional;b) 
Standar yang digunakan manusia untuk mengevaluasi c) 
pengorbanan dan pernghargaan bervariasi seiring jalannya 
waktu dan dari satu orang ke orang lainnya;
Hubungan memiliki sifat ketergantungan;d) 
Kehidupan berhubungan dengan sebuah proses.e) 

Teori dialektika relasional4) 
Asumsi: 

Hubungan tidak bersifat linier;a) 
Hidup berhubungan ditandai dengan adanya perubahan;b) 
Kontradiksi merupakan fakta fundamental dalam hidup c) 
berhubungan;
Komunikasi sangat penting dalam mengelola dan me-d) 
negosiasikan kontradiksi-kontradiksi dalam hubungan.

Teori manajemen privasi komunikasi5) 
Asumsi: 

Manusia adalah pembuat keputusan;a) 
Manusia adalah pembuat dan pengikut peraturan;b) 
Pilihan dan peraturan manusia didasarkan pada per-c) 
timbangan akan orang lain dan konsep dirinya;
Hidup berhubungan dicirikan dengan perubahan;d) 
Kontradiksi adalah fakta mendasar pada hidup ber-e) 
hubungan. 

Fungsi-c.  fungsi komunikasi antarpribadi

Fungsi sosial1) 
Fungsi sosial komunikasi antarpribadi mengandung 

aspek-aspek sebagai berikut.
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Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan kebu-a) 
tuhan biologis dan psikologis.
Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban b) 
sosial.
Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hu bu-c) 
ngan timbal balik.
Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan mera-d) 
wat mutu diri sendiri.
Manusia berkomunikasi untuk menangani konfl ik.e) 

Fungsi pengambilan keputusan2) 
Ada dua aspek dari fungsi pengambilan keputusan bila 

dikaitkan dengan komunikasi, antara lain sebagai berikut.
Manusia berkomunikasi untuk membagi informasia) 

 Jika informasi itu benar dan dapat dibagi, lalu diterima 
karena kesamaan makna maka akan menguntungkan 
pengambilan keputusan.
Manusia berkomunikasi untuk memengaruhi orang lainb) 

 Hal ini merupakan tujuan utama komunikasi dalam 
pengambilan keputusan ataupun mengambil suatu tin-
dakan.

Karakteristik komunikasi antarpribadid. 

Komunikasi antarpribadi mengandung beberapa karak-
teristik sebagai berikut.

Komunikasi antarpribadi terjadi di mana dan kapan saja1) 
Di mana dan kapan saja komunikasi itu hadir dalam 

masyarakat, baik tradisional maupun modern. Dalam 
masyarakat tradisional komunikasi dapat berupa simbol-
simbol yang mengandung makna yang hanya dimengerti 
mereka saja. Sedangkan, masyarakat modern menggunakan 
teknologi untuk berkomunikasi yang dapat memperpendek 
dan mempersingkat waktu.
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Komunikasi antarpribadi, proses yang sinambung2) 
Kesinambungan antara masa lalu, kini, dan sekarang 

biasanya dijaga setiap orang dalam berkomunikasi. Hal ini 
juga yang sering disebutkan bahwa komunikasi antarpribadi 
merupakan suatu rangkaian proses yang berkesinambngan 
dan simultan.
Komunikasi antarpribadi mempunyai tujuan tertentu3) 

Tujuan komunikasi antarpribadi umumny, seperti men-
dapatkan berbagai informasi, saling mendidik dan meng-
ajarkan, saling menghibur, serta saling menjelaskan dan 
memengaruhi.
Komunikasi antarpribadi menghasilkan hubungan timbal 4) 
balik, menciptakan, serta mempertukarkan makna

Hubungan timbal balik mengandung 2 (dua) aspek utama, 
yaitu (1) melengkapi hubungan atau yang sering disebut 
dengan aspek komplementer. Aspek komplementer adalah 
usaha berkomunikasi yang bertujuan untuk menciptakan 
asas saling mengisi kekurangan yang satu dari dan terhadap 
yang lain. (2) Menciptakan hubungan yang bersifat simetris, 
yaitu penerimaan sifat atau karakteristik pribadi lain yang 
sama, kemudian dibina dan ditingkatkan.
Komunikasi antarpribadi merupakan sesuatu yang dipelajari5) 

Dengan memperhatikan gaya-gaya dalam berkomunikasi 
maka kita akan mempelajari sesuatu yang disukai ataupun 
yang tidak disukai oleh orang lain.
Komunikasi antarpribadi dapat meramalkan sesuatu6) 

Ketika orang berkomunikasi antarpribadi terkandung 
pula suatu harapan, yaitu hasil yang memuaskan kedua 
belah pihak. Hasil suatu komunikasi yang diramalkan 
umumnya bergantung pada harapan apa yang ingin tercapai 
di antara pribadi.
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Komunikasi antarpribadi sering dan dapat dimulai dengan 7) 
melakukan kesalahan

Beberapa hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 
berkomunikasi, antara lain sebagai berikut.

Barangkali karena apa yang ingin dikomunikasikan a) 
dirasakan terlalu sulit untuk diungkapkan.
Barangkali sekali masalahnya tidak atau kurang sulit, b) 
namun menunjukkan sikap bahwa apa yang dihadapi 
memang sulit.
Barangkali suasana, karena suasana sangat menentukan c) 
apakah Anda dapat melakukan kesalahan dalam 
berkomunikasi.
Kesalahan memulai komunikasi juga dapat terjadi karena d) 
sebagai seorang komunikator Anda barangkali tidak 
dapat mengembangkan variasi pesan, apakah itu verbal 
maupun non verbal.

Dalam konteks kebencanaan, komunikasi antarpribadi 
terjadi pada  penyintas, relawan, pendonor, pemerintah, maupun 
berbagai pihak yang terlibat dalam  proses  komunikasi bencana, 
serta secara tatap muka langsung, misalnya  penyintas dan 
relawan, relawan dan relawan,  penyintas dan aparat pemerintah, 
aparat pemerintah dengan aparat pemerintah dengan tujuan 
untuk membicarakan masalah kebencanaan. 
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Gambar 14. Komunikasi antarpribadi antara relawan dan  penyintas
Sumber: (Oktaviani, 2018)

Komunikasi Kelompok2. 

Deddy Mulyana (Mulyana, 2007) menyampaikan, secara 
harfi ah kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai 
tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk 
mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya dan 
memandang mereka sebagian dari kelompok itu, meskipun 
mempunyai peran berbeda. Misalnya: keluarga, tetangga, 
kawan-kawan terdekat, kelompok diskusi, dan lain sebagainya. 
Komunikasi kelompok merujuk pada komunikasi yang 
dilakukan kelompok kecil bersifat tatap-muka. Komunikasi 
kelompok juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Karena 
itu, sebagian besar teori komunikasi antarpribadi berlaku juga 
bagi  komunikasi kelompok. Singkatnya,  komunikasi kelompok 
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terdiri dari beberapa komunikasi antarpribadi di dalamnya, yang 
membentuk komunikasi kecil maupun kelompok besar. Banyak 
kegiatan komunikasi keleompok yang terkait dengan aspek 
kebencanaan. 

 3. Komunikasi Organisasi

Organizational communication terjadi dalam organisasi 
bersifat formal dan informal, dan berlangsung dalam jaringan 
yang lebih besar daripada  komunikasi kelompok. Komunikasi 
organisasi sering melibatkan komunikasi diadik, komunikasi 
antarpribadi, dan ada kalanya  komunikasi publik (Rimba, 
2016). Komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur 
organisasi, yakni komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan 
komunikasi horizontal. Komunikasi informal tidak bergantung 
pada struktur organisasi, seperti komunikasi sejawat maupun 
gosip.

Korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak 
pada peninjauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang 
terlibat dalam mencapai tujuan organisasi itu. Ilmu komunikasi 
mempertanyakan  bentuk komunikasi apa yang berlangsung 
dalam organisasi, metode, dan teknik apa yang di pergunakan, 
media apa yang di pakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa 
yang menjadi penghambat, dan lain sebagainya. Di mana, suatu 
konsepsi komunikasi dapat diterapkan secara berbeda bagi suatu 
organisasi dan organisasi lainnya berdasarkan jenis, sifat, dan 
lingkup organisasi dengan memperhitungkan situasi tertentu 
pada saat komunikasi dilakukan.

Fungsi penting komunikasi organisasi menurut Brent 
D. Ruben (Liliweri, 2004), antara lain: a) mengoordinasikan 
aktivitas individu, kelompok, atau unit-unit lain dalam organisasi; 
b) memberikan pengarahan organisasi secara keseluruhan; c) 
memfasilitasi pertukaran informasi dalam organisasi; dan d) 
menjamin adanya arus timbal balik (two way fl ow information) 
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antara organisasi dan lingkungan eksternal (di luar) organisasi. 
Menurut Liliweri (Liliweri, 2004), tujuan utama dari komunikasi 
organisasi adalah sebagai berikut.

Sebagai Tindakan Organisasi.a.  Komunikasi dalam 
organisasi bertujuan untuk mengoordinasikan sebagian 
atau seluruh tugas dan fungsi organisasi yang di bagi-bagi 
dalam bagian yang melaksanakan visi dan misi organisasi, di 
bawah pimpinan atau manajer serta bawahan mereka. Tanpa 
komunikasi, organisasi hanya merupakan kumpulan orang – 
orang yang terbagi dalam tugas dan fungsi masing – masing 
yang melaksanakan aktivitas mereka tanpa keterkaitan 
satu sama lain (tanpa sinkronasi dan harmonisasi). 
Organisasi tanpa komunikasi dan koordinasi sama dengan 
organisasi yang menampilkan aspek individual dan bukan 
menggambarkan aspek kerja sama.
Membagi Informasi (b. Information Sharing). Salah satu 
tujuan komunikasi yang penting adalah menghubungkan 
seluruh aparatur organisasi dengan tujuan organisasi. 
Komunikasi mengarahkan manusia dan aktivitas dalam 
organisasi. Sebuah informasi atau pertukaran informasi 
berfungsi membagi, kemudian menjelaskan informasi 
tentang tujuan organisasi, arah dari suatu tugas, bagaimana 
usaha untuk mancapai hasil dari pengambilan keputusan.
Menampilkan Perasaan dan Emosi.c.  Di dalam organisasi 
terdapat sekumpulan manusia yang bekerja sendiri maupun 
bekerja sama dengan orang lain. Mereka mempunyai 
kebutuhan dan keinginan, perasaan dan emosi yang harus 
di ungkapkan kepada orang lain.

Komunikasi organisasi dalam kebencanaan dapat dilihat 
pada berbagai organisasi yang peduli pada pengurangan risiko 
bencana. Sebagai contoh,  komunikasi bencana antara Forum 
Pengurangan Risiko Bencana (F-PRB) Aceh dengan DPR RI.
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Gambar 15. Komunikasi organisasi antara Forum Pengurangan Risiko 
Bencana dengan DPR RI

Sumber: (Bakri, 2017)

 4. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa (massa commnnication) adalah komunikasi 
yang menggunakan media massa, baik cetak maupun elektronik, 
berbiaya relatif mahal, yang dikelola oleh suatu lembaga atau 
orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah orang 
besar yang tersebar di banyak tempat, anonim, dan heterogen. 
Pesannya bersifat umum, disampaikan secara tepat, serentak, 
dan selintas (khususnya elektronik). Komunikasi antarpribadi, 
 komunikasi kelompok,  komunikasi publik, dan komunikasi 
organisasi berlangsung dalam proses mempersiapkan pesan yang 
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disampaikan media massa ini (Mulyana, 2007:80-81). Saat ini, 
telah berlaku sistem komunikasi interaktif yang memungkinkan 
masyarakat untuk memberi feedback terhadap media, namun 
masih dibutuhkan waktu yang tidak sebentar dan prosesnya 
cenderung lebih rumit. Seperti interaktif, kita harus menunggu 
dari layanan interaktif aktif, bersaing dengan orang-orang yang 
juga ingin tergabung dalam konten interaktif itu, serta saat kita 
mengganti chanel televisi karena tidak menyukai suatu tayangan 
itu merupakan feedback, tetapi efek yang ditimbulkan lama.

Empiris

Gambar 16. Sejarah komunikasi manusia
Sumber: (M.Rogers, 1986)

Jauh sebelum ada aksara, manusia melakukan komunikasi 
melalui media suara. Untuk memudahkan manusia dalam ber-
komunikasi mereka menciptakan bahasa. Lama-kelamaan bahasa 
kemudian berkembang dan menjadi salah satu sarana untuk 
berkomunikasi. Setelah muncul tulisan, kemudian muncul alat 
pencetak dan alat elektronik.

Proses komunikasi massa berbeda dengan komunikasi tatap 
muka.  Sifat komunikasi massa yang melibatkan banyak orang 
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maka proses komunikasinya sangat kompleks dan rumit. Proses 
komunikasi massa terlihat berproses dalam bentuk berikut ini.

Melakukan distribusi dan penerimaan informasi dalam skala a. 
besar. Jadi  proses komunikasi massa melakukan distribusi 
informasi kemasyarakatan dalam jumlah yang besar. Con-
tohnya, pada saat siaran Seputar Indonesia di RCTI, secara 
serentak dapat diterima oleh khalayak (pemirsa) dalam 
jumlah yang besar pula.
Proses komunikasi massa juga dilakukan melalui satu arah, b. 
yaitu dari  komunikator ke  komunikan. Sangat terbatas 
adanya peluang untuk terjadi dialog dua arah di antara 
pemberi pesan dan penerima pesan.
Proses komunikasi massa berlangsung secara asimetris di c. 
antara komunikator dan  komunikan sehingga menyebabkan 
komunikasi di antara mereka berlangsung datar dan bersifat 
sementara.
Proses komunikasi massa juga berlangsung impersonal d. 
(non personal) dan tanpa nama. Contohnya, tidak mudah 
mengetahui dengan cepat siapa dalang dari demonstrasi 
yang dilakukan oleh sekelompok massa tertentu.
Proses komunikasi massa juga berlangsung berdasarkan pada e. 
hubungan-hubungan kebutuhan (market) di masyarakat. 
Karena tuntutan pasar, pemberitaan-pemberitaan massa 
lebih cenderung disesuaikan dengan permintaan pasar 
(khalayak). Misalnya, kalau tayangan Bukan Empat Mata 
tidak lagi disukai pemirsa maka dengan segera pemilik 
siaran akan menghentikan acara itu karena berpengaruh 
pada permintaan iklan/sponsor (Bungin, 2006).
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Gambar 17. Komunikasi massa radio dalam bencana Sinabung
Sumber: (Milala, 2014)

Komunikasi Publik5. 

Komunikasi publik (communication public) adalah penye-
baran informasi dari satu orang ke banyak orang. Penyampian 
 komunikasi publik dapat dilakukan melalui orasi pada rapat, 
jejaring sosial, dan sebagainya yang dapat dilihat oleh publik. 
Keterampilan komunikasi lisan maupun tulisan yang disam-
paikan harus efektif dan efi sien dibutuhkan untuk melakukan 
 komunikasi publik (Richard; West & Turner, 2008). Dalam 
kebencanaan,  komunikasi publik dapat dilakukan untuk berbagai 
upaya  mitigasi bencana, seperti pelatihan siaga bencana oleh 
IDEP Foundation di Bali dan Pelatihan Kesiapsiagaan Srikandi 
Siaga Bencana di Jakarta.
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Gambar 18. Komunikasi publik dalam lokala  h manajemen bencana di UPN 
“Veteran” Yogyakarta

Sumber: (Operator, 2018)

 Komunikasi Lintas Budaya6. 

Komunikasi lintas budaya (intercultural communication) 
adalah komunikasi antarindividu/kelompok, baik secara langsung 
maupun tidak langsung yang memiliki latar belakang budaya, 
tempat tinggal, ras, suku yang berbeda (Richard; West & Turner, 
2008). Dalam situasi bencana, komunikasi lintas budaya tidak 
terelakkan. Hal ini terkait dengan sifat kemanusiaan, di mana 
ketika terjadi musibah orang cenderung memberi simpati dan 
empati yang diwujudkan dalam berbagai bantuan, termasuk 
bantuan relawan di lokasi bencana. Relawan dapat berasal dari 
daerah lain, bahkan negara lain yang memiliki latar belakang 
budaya berbeda. Dengan demikian, saat di lokasi bencana terjadi 
komunikasi lintas budaya antara relawan dan  penyintas, serta 
relawan dengan relawan lainnya. Dalam komunikasi lintas budaya 
melibatkan pertukaran budaya, sosiobudaya, psikobudaya, serta 
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Gambar 17. Komunikasi massa radio dalam bencana Sinabung
Sumber: (Milala, 2014)

Komunikasi Publik5. 

Komunikasi publik (communication public) adalah penye-
baran informasi dari satu orang ke banyak orang. Penyampian 
 komunikasi publik dapat dilakukan melalui orasi pada rapat, 
jejaring sosial, dan sebagainya yang dapat dilihat oleh publik. 
Keterampilan komunikasi lisan maupun tulisan yang disam-
paikan harus efektif dan efi sien dibutuhkan untuk melakukan 
 komunikasi publik (Richard; West & Turner, 2008). Dalam 
kebencanaan,  komunikasi publik dapat dilakukan untuk berbagai 
upaya  mitigasi bencana, seperti pelatihan siaga bencana oleh 
IDEP Foundation di Bali dan Pelatihan Kesiapsiagaan Srikandi 
Siaga Bencana di Jakarta.

43KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

Gambar 18. Komunikasi publik dalam lokala  h manajemen bencana di UPN 
“Veteran” Yogyakarta

Sumber: (Operator, 2018)

 Komunikasi Lintas Budaya6. 

Komunikasi lintas budaya (intercultural communication) 
adalah komunikasi antarindividu/kelompok, baik secara langsung 
maupun tidak langsung yang memiliki latar belakang budaya, 
tempat tinggal, ras, suku yang berbeda (Richard; West & Turner, 
2008). Dalam situasi bencana, komunikasi lintas budaya tidak 
terelakkan. Hal ini terkait dengan sifat kemanusiaan, di mana 
ketika terjadi musibah orang cenderung memberi simpati dan 
empati yang diwujudkan dalam berbagai bantuan, termasuk 
bantuan relawan di lokasi bencana. Relawan dapat berasal dari 
daerah lain, bahkan negara lain yang memiliki latar belakang 
budaya berbeda. Dengan demikian, saat di lokasi bencana terjadi 
komunikasi lintas budaya antara relawan dan  penyintas, serta 
relawan dengan relawan lainnya. Dalam komunikasi lintas budaya 
melibatkan pertukaran budaya, sosiobudaya, psikobudaya, serta 







46 KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

atau perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan 
akan dimengerti oleh  komunikan. 

Kemudian,  komunikan menerjemahkan (decode) pesan 
dari komunikator. Artinya,  komunikan menafsirkan lambang 
yang mengandung perasaan dan pikiran komunikator. Menurut 
Wilbur Schramm (Eff endy, 2007), komunikasi akan berhasil 
apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan 
kerangka acuan (frame of reference), yakni perpaduan pengalaman 
dan pengertian yang diperoleh  komunikan. Schramm juga 
menambahkan, bahwa komunikasi akan berjalan lancar apabila 
bidang pengalaman komunikator sama dengan dengan bidang 
pengalaman  komunikan. Sebagai contoh, si A seorang mahasiswa 
ingin berbincang-bincang mengenai perkembangan valuta asing 
di mana hal itu berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Bagi 
si A, tentunya akan sangat mudah dan lancar bila pembicaraan 
mengenai hal itu dilakukan dengan si B yang juga sama-sama 
mahasiswa. Seandainya si A membicarakan hal itu dengan si C 
yang yang seorang pemuda desa tamatan SD tentunya  proses 
komunikasi tidak akan berjalan lancar. 

(b) Proses komunikasi secara sekunder, adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada  komunikan 
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua 
setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang 
komunikator menggunakan media ke dalam dua komunikasi 
karena  komunikan sebagai sarana berada di tempat yang relatif 
jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon fax, radio, majalah, 
media sosial, whatsapp, line dan lain-lain merupakan media yang 
sering digunakan dalam komunikasi.
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Proses KomunikasiA. 
Komunikasi Linier1. 

Komunikasi umumnya dianggap sebagai suatu fungsi linier. 
Seseorang mengomunikasikan pesan-pesannya melalui sebuah 
saluran kepada seorang penerima, yang kemudian memberikan 
umpan balik kepada pengirim tersebut (Amri, 1988:6) atau 
Model komunikasi linier (one-way communication), dalam model 
ini komunikator memberikan suatu stimulus dan  komunikan 
melakukan respons yang diharapkan tanpa mengadakan seleksi 
dan interpretasi. Komunikasinya bersifat monolog. Atau model 
komunikasi linear (model komunikasi satu arah). Model ini 
menggambarkan  proses komunikasi dua orang yang satu arah (one 
way traffi  c communication). Komunikasi searah maka yang aktif 
adalah komunikatornya, sementara  komunikan lebih bersifat 
pasif. 

Salah satu contoh dari komunikasi linier, yakni komunikasi 
antara atasan dan bawahan yang terjadi dari atasan ke bawahan 
atau top to down. Sumber menyampaikan pesan kepada 
penerimanya tanpa ada respons atau umpan balik. Misalnya, 
BMKG memberi informasi kepada masyarakat tentang terjadinya 
gempa bumi di Yogyakarta melalui media koran, radio, atau 
televisi.
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Gambar 20. Penyebaran informasi mengenai gempa di Sumba Tengah 
melalui twi  er

Sumber: https://twitter.com/infoBMKG

Selanjutnya, telah terjadi gempa di Sumba Tengah pada 
10 Januari 2019 dengan magnitudo 5,2 SR. BMKG menginfor-
masikan Gempa melalui salah satu media sosial, yakni twitter.
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Gambar 21. Bagan komunikasi linier
Sumber: (Richard; West & Turner, 2008)

Komunikasi Sirkuler 2. 

Proses komunikasi yang digambarkan oleh Osgood 
dan Schramm ini berlaku untuk bentuk- bentuk komunikasi 
antarpribadi. Dijelaskan bahwa  proses komunikasi berjalan 
secara sirkuler, di mana masing-masing pelaku secara bergantian 
bertindak sebagai komunikator/sumber dan  komunikan/
penerima. Proses komunikasinya dapat digambarkan demikian. 
Pertama, pelaku komunikasi pertama kali mengambil inisiatif 
sebagai sumber/komunikator membentuk pesan (encoding) 
dan menyampaikannya melalui saluran komunikasi tertentu 
kepada lawan komunikasinya yang bertindak sebagai 
penerima/ komunikan. Saluran komunikasi yang dipergunakan 
dapat bermacam-macam. Misalnya, telepon, surat, atau bila 
bentuk komunikasinya percakapan langsung secara tatap muka 
yang menjadi salurannya, yakni gelombang udara. 

Kedua, pihak penerima/ komunikan setelah menerima pesan 
akan mengartikan (decoding) dan menginterpretasikan (interpreting) 
pesan yang diterimanya. Apabila ia (penerima/ komunikan) 
mempunyai tanggapan atau reaksi maka ia akan membentuk 
pesan (encoding) dan menyampaikannya kembali. Kali ini ia 
bertindak sebagai sumber dan tanggapan atau reaksinya disebut 
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sebagai umpan balik. Ketiga, pihak sumber/komunikator yang 
pertama sekarang bertindak sebagai penerima/ komunikan. 
Ia akan mengartikan dan menginterpretasikan pesan yang 
diterimanya dan kalau ada tanggapan/reaksi, kembali ia akan 
membentuk pesan dan menyampaikannya kembali ke pasangan 
komunikasinya. 

Gambar 22. Bagan komunikasi sirkuler
Sumber: (Richard; West & Turner, 2008)

Demikianlah proses ini berlangsung secara terus-mene-
rus secara sirkuler. Dengan demikian, menurut model ini 
masing-masing pelaku komunikasi akan terlibat dalam proses 
pembentukan pesan (encoding), penafsiran (interpreting) pesan, 
serta penerimaan dan pemecahan kode pesan (decoding).

Komunikasi Konvergen3. 

Dalam konteks  komunikasi bencana,  proses komunikasi 
seharusnya berlangsung terus-menerus secara sirkuler antara 
pihak-pihak yang terlibat dalam kebencanaan. Misalnya, dalam 
 komunikasi bencana erupsi Gunung Merapi ada komunikasi timbal 
balik antara Pos Pengamatan Gunung Merapi di bawah koordinasi 
BVMBG (Bidang Gempa Bumi dan Tsunami Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana Geologi) dan Pusdalops (Pusat Pengendalian 
Operasi) di bawah koordinasi BPBD (Badan Penanggulanan 
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Bencana Daerah) Sleman dan BPBD DIY. Komunikasi tidak hanya 
saat terjadi bencana, namun saat pra dan  pasca bencana.

Komunikasi konvergen didefi nisikan sebagai suatu proses 
konvergen (memusat) dengan informasi yang disepakati bersama 
oleh pihak-pihak yang berkomunikasi dalam rangka mencapai 
kesepahaman (konsensus). Komunikasi dikatakan efektif bila 
tercapai pemahaman bersama antara pelaku yang terlibat 
dalam komunikasi. Di sini tidak lagi dikenal istilah sumber 
dan penerima, tetapi lebih disebut sebagai partisipan (pihak-
pihak yang berpartisipasi). Sebagai contoh, komunikasi saat 
FGD (Focus Group Discussion) merumuskan kebijakan Rencana 
Kontijensi di Kabupaten Karo, Sumatera Utara (2018). Para 
pihak mencapai konsensus tentang jarak yang disiapkan untuk 
penanganan bahaya erupsi Sinabung. Saat itu, hadir Bapak 
Bupati, Asisten, Kodim, Polres, dan SKPD terkait bencana 
Sinabung. Kesepakatan tercapai bahwa jarak untuk dokumen 
Rencana Kontijensi sepanjang 10 km, semua pihak yang hadir 
sepakat dengan berbagai alasan. 

Gambar 23. Pihak yang terlibat sedang melaksanakan FGD
Sumber: dokumen  penelitian Lestari, dkk.
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Konvergensi sering disebut sebagai model interaktif yang 
mengutamakan perubahan, pertukaran, perbandingan pola-pola 
perilaku yang mewakili suatu masyarakat dan menghasilkan 
komunikasi berlangsung sepanjang waktu dengan penetapan 
fokus, yaitu hubungan timbal balik (Liliweri, 2004:84). 
Konvergensi dapat terjadi secara positif ketika komunikator 
bertindak dalam suatu gaya yang mirip dengan komunikannya, 
dan akan bersifat negatif bila dilakukan untuk mempermalukan, 
menggoda, atau merendahkan (West & Turner, 2008: 225). 
Konvergensi komunikasi yang positifl ah yang kita harapkan.

Penerimaan dan Penyampaian Pesan B. 
Komunikasi akan lengkap bila ada komunikator yang 

menyampaikan sebuah pesan (sandi) dan ada  komunikan yang 
menerima atau menyerap perilaku yang disandi, memberi makna 
kepadanya dan terpengaruh olehnya (Mulyana & Rakhmat, 
2000:14). Secara ringkas, proses berlangsungnya komunikasi 
bisa dijelaskan sebagai berikut. 1) Komunikator (sender), 
yang mempunyai maksud berkomunikasi dengan orang lain 
mengirimkan suatu pesan kepada orang yang dimaksud. Pesan 
yang disampaikan itu bisa berupa informasi dalam bentuk bahasa 
ataupun melalui simbol-simbol yang bisa dimengerti kedua 
pihak. 2) Pesan (message) itu disampaikan atau dibawa melalui 
suatu media atau saluran, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Contohnya, berbicara langsung melalui telepon, surat, 
e-mail, atau media lainnya. 

3) Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan 
dan menerjemahkan isi pesan yang diterimanya ke dalam bahasa 
yang dimengerti oleh  komunikan itu sendiri. 4) Komunikan 
(receiver) memberikan umpan balik (feedback) atau tanggapan 
atas pesan yang dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti 
atau memahami pesan yang dimaksud oleh si komunikator. 
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Dalam konteks bencana ada  penyintas sebagai komunikator, 
memberikan pesan permohonan bantuan, diterima relawan 
sebagai  komunikan, serta memberi respons berupa bantuan yang 
diperlukan. 

Pesan-pesan Komunikasi C. 
Pesan adalah setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi, 

baik lisan maupun tertulis yang dikirimkan dari satu orang ke 
orang yang lain. Pesan menjadi inti dari komunikasi itu sendiri. 
Pesan dibagi menjadi dua jenis, yaitu pesan verbal dan pesan non 
verbal. Untuk menjadikan pesan itu dapat di terima maka harus 
memperhatikan berbagai macam kondisi cara penyampaian 
dan memenuhi syarat dari suatu pesan. Wilbur Schramm 
menampilkan apa yang disebut “Th e Condition Of Succes In 
Communication”, yakni kondisi yang harus dipenuhi bila 
menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang 
dikehendaki. Kondisi itu dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Pesan harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

menarik perhatian  komunikan.
2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada 

pengalaman yang sama antara komunikator dan  komunikan 
sehingga sama-sama mengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dan 
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan 
itu.

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh 
kebutuhan di atas yang layak bagi situasi kelompok, di mana 
 komunikan berada pada saat ia digerakan untuk memberikan 
tanggapan yang dikehendaki (Eff endy, 2007:41).

Selain hal di atas, pesan juga dapat dilihat dari segi 
bentuknya. Menurut H. A.W. Widjaja (Widjaja, 2000) terdapat 
tiga bentuk pesan, yakni 1) informatif, yaitu untuk memberikan 
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Pesan Verbal 1. 

Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya 
menggunakan kata-kata dan dapat dipahami isinya oleh penerima 
berdasarkan apa yang didengarnya. Pesan verbal merupakan 
 bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator kepada 
 komunikan dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). Pesan 
verbal menempati porsi besar. Kenyataannya, ide-ide, pemikiran 
atau keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal daripada 
nonverbal. Dengan harapan,  komunikan (baik pendengar 
maupun pembaca) bisa lebih mudah memahami pesan-pesan 
yang disampaikan. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang 
bersifat lisan atau komunikasi dengan menggunakan kata-
kata (lisan) maupun tulisan (Devito, 2011). Melalui kata-kata, 
mereka mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, 
atau maksud mereka, menyampaikan fakta, data dan informasi, 
menjelaskannya, serta saling bertukar perasaan dan pemikiran.

Gambar 27. BMKG menggelar konferensi pers terkait cuaca
Sumber: (Rini, 2018)
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Komunikasi Kelompok 2. 

Menurut Shaw (Ardana, Mujiati, 2008), kelompok adalah 
kumpulan dua atau lebih orang yang berinteraksi satu sama lain 
sedemikian rupa sehingga perilaku dan/atau kinerja dari seseorang 
dipengaruhi oleh perilaku/kinerja anggota lain. Kelompok ini, 
misalnya kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah 
atau suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu 
keputusan. Komunikasi merupakan hal yang penting bagi 
kegiatan kelompok, apakah itu suatu pembicaraan tanpa akhir 
dalam rapat panitia, percakapan akrab antara dua teman, atau 
pertemuan keluarga untuk merencanakan liburan akhir minggu 
(Sears, David O, 1985:109). 

Komunikasi kelompok juga bisa diartikan sebagai kumpulan 
orang yang mempunyai tujuan sama, yang berinteraksi satu 
sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama 
lainnya, dan memandang mereka menjadi salah satu bagian dari 
kelompok tersebut (Fajar, 2009:65). Contoh: tetangga, keluarga, 
kawan-kawan dekat, kelompok diskusi, kelompok pemecah 
masalah, atau suatu komite untuk mengambil suatu keputusan, 
komunikasi ini dengan sendirinya melibatkan komunikasi antar-
pribadi.

Gambar 30. Contoh  komunikasi kelompok
Sumber: Photo by rawpixel on Unsplash
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Gambar 30. Contoh  komunikasi kelompok
Sumber: Photo by rawpixel on Unsplash
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Komunikasi Organisasional 3. 

Goldhaber (Goldhaber, 1986) berpendapat, komunikasi 
organisasi adalah “Organizational communication is the process of 
creating and exchanging messages within a network of independent 
relationship to cope with environmental uncertainty”. Dengan kata 
lain, komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling 
tukar-menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling 
tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang 
tidak pasti.

Komunikasi organisasi dapat didefi nisikan sebagai pertun-
jukkan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi 
yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu 
organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi yang terdiri dari unit-
unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara 
yang satu dengan lainnya serta berfungsi dalam suatu lingkungan 
(Pace & F.Faules, 2002:20). Di samping itu, komunikasi 
organisasi, dipandang dari suatu perspektif intepretatif (subjektif ) 
merupakan proses penciptaan makna atas interaksi yang 
merupakan organisasi. Proses interaksi itu tidak mencerminkan 
organisasi; ia adalah organisasi. Komunikasi organisasi adalah 
perilaku pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana pihak-
pihak yang terlibat di dalamnya bertransaksi dan memberikan 
makna atas apa yang sedang terjadi. 

Komunikasi yang terjadi dalam organisasi pemerintah 
BPBD, misalnya. Ada saling memberi makna atas kejadian 
bencana di daerahnya dan saling koordinasi antarpihak terkait di 
organisasi tersebut. Selain organisasi pemerintah ada organisasi 
swasta yang bergerak di bidang kebencanaan. Contohnya, 
organisasi Aksi Cepat Tanggap (ACT). 
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Gambar 31. Komunikasi organisasi oleh ACT dalam bencana tsunami di Selat 
Sunda

Sumber: (Act, 2018)

 4. Komunikasi Massa 

Menurut Bittner, komunikasi massa adalah pesan yang 
disampaikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. 
Dari defi nisi itu dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu 
harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu 
disampaikan kepada khalayak banyak, seperti pada rapat akbar 
di lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan 
ribu orang, jika tidak menggunakan media massa maka bukan 
komunikasi massa (Romli, 2017).

Berger juga menjelaskan bahwa komunikasi massa adalah 
komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan media 
massa, seperti televisi dan radio yang ditujukan kepada khalayak 
yang 12 luas, heterogen, dan anonim. Ilmu komunikasi massa 
merupakan kajian yang berusaha untuk memahami simbol-
simbol yang dibuat, diproses dalam sebuah sistem, yaitu 
dengan media sehingga menimbuklkan efek dan diuji dalam 
sebuah teori yang digeneralisasikan menjadi fenomena terkait 
dengan  proses komunikasi secara luas. Itu artinya, komunikator 
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secara tatap muka, yakni kita dapat secara langsung merespons 
saat melakukan interaksi (H. Cangara, 2006:31). 

Bermedia (2. Mediated)

Komunikasi bermedia adalah komunikasi yang dalam 
penyampaian informasi menggunakan alat yang bertujuan 
untuk efi siensi penyebaran informasi. Komunikasi bermedia ber-
dasarkan jenisnya terdiri sebagai berikut.

Media komunikasi audioa.  adalah alat komunikasi yang 
dapat digunakan untuk melakukan komunikasi melalui alat 
pendengaran. Contohnya: radio, telepon, tape recorder.
Media komunikasib.  visual adalah alat komunikasi yang 
dapat digunakan untuk melakukan komunikasi melalui alat 
penglihatan. Contohnya: surat, grafi k, chart, koran.
Media komunikasi audio visualc.  adalah alat komunikasi 
yang dapat digunakan untuk melakukan komunikasi 
melalui alat pendengaran dan pengelihatan. Contohnya: 
TV, wawancara, internet, layar lebar. 

Verbal3. 

Komunikasi verbal adalah  bentuk komunikasi yang di-
sampaikan oleh komunikator kepada  komunikan secara tertulis 
atau lisan (berbicara) (Sugiyo, 2005). 

Komunikasi lisana.  adalah komunikasi yang dilakukan 
dengan mengucapkan kata-kata secara lisan atau berbicara 
kepada lawan bicara secara langsung. Misalnya, menuliskan 
atau berbicara secara langsung dengan lawan bicara, baik 
menggunakan alat perantara ataupun tidak.
Komunikasi tulisan/cetakb.  adalah komunikasi yang 
dilakukan dengan menggunakan sebuah tulisan dalam 
kegiatan surat-menyurat. Misalnya, menulis surat melalui 
pos, telegram, email. 
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Non Verbal4. 

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang dilakukan 
dengan penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata, me-
lainkan menggunakan gestural dan piktorial (Sugiyo, 2005).

Gestural a. adalah komunikasi dengan menerjemahkan 
pikiran seseorang yang diekspresikan dengan gerakan fi sik. 
Misalnya, orang menggoyangkan, menyilakan kaki dan 
mengoyakannya, pertanda bosan.
Piktorial b. adalah komunikasi dengan menerjemahkan 
pemikiran sesorang yang diekspresikan dengan lambang. 
Misalnya, orang mengirimkan emoji bingung, pertanda 
bingung.

 C. Metode Komunikasi
Jurnalis  k1. 

Metode komunikasi jurnalistik (Widjaja, 2000) adalah 
komunikasi yang dilakukan dengan cara menyiarkan berita 
atapun ulasan mengenai berbagai peristiwa yang secara aktual 
dan faktual dalam kurun waktu yang tercepat. Beberapa jenis 
komunikasi jurnalistik, antara lain sebagai berikut.

Jurnalistik cetaka.  adalah komunikasi yang dilakukan dengan 
cara penyajian dan penyebaran dalam media cetak, misalnya 
surat kabar, poster.
Jurnalistik radiob.  adalah komunikasi yang dilakukan dengan 
cara penyajian dan penyebaran melalui efek suara, seperti 
radio.
Jurnalistik televisi c. adalah komunikasi yang dilakukan 
dengan cara penyajian dan penyebaran melalui efek suara 
dan gambar, seperti televisi.
Jurnalistik d. online adalah komunikasi yang yang dilakukan 
dengan cara penyajian dan penyebaran melalui media 
internet, sama halnya dengan media cetak yang ditulis. 
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Akan tetapi, dengan media online lebih cepat dan mudah 
tersebar serta lebih leluasa, seperti website dan artikel. 

Hubungan Masyarakat (2. Public Rela  on)

Komunikasi hubungan masyarakat adalah komunikasi yang 
memiliki sifat timbal balik dengan tujuan menciptakan dan 
meningkatkan citra yang baik pada pihak yang berkepentingan 
(Yulianita, 2005:41). Menurut Cultip, Center dan Broom, 
komunikasi hubungan masyarakat memiliki 7 (tujuh) faktor 
penting yang sering disebut “Th e seven C’s of communication” 
(Ruslan, 2007:122), yakni sebagai berikut.

Credibility a. (kredibilitas) yang dimulai dari adanya saling 
percaya yang diciptakan oleh pihak komunikator untuk 
melayani publik yang memiliki keyakinan secara sungguh-
sungguh.
Context b. (konteks) yang berhubungan dengan kehidupan 
sosial dan pesan harus disampaikan secara jelas, serta 
memiliki sikap partisipasif dan memerlukan komunikasi 
efektif untuk mendukung pemberitaan di lingkungan sosial, 
sesuai situasi dan kondisi sosial saat itu.
Contentc.  (isi) yang menyangkut kepentingan publik agar 
dapat diterima dan bermanfaat bagi masyarakat.
Clarity d. (kejelasan) pesan harus ditulis dengan jelas, mudah 
dipahami, dan memiliki pemahaman yang sama antara 
komunikator dan  komunikan.
Continuity and consistensy e. (kontinuitas dan konsistensi), 
komunikasi yang berulang-ulang dengan berbagai variasi 
pesan dan pesan harus konsisten.
Channel f. (saluran) yang dipergunakan untuk mengantarkan 
berbagai informasi atau pesan dari summber ke penerima 
agar apa yang disampaikan oleh sumber dapat dimaknai 
secara sama oleh penerima.
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Capability g. (kapabilitas), kemampuan seseorang dalam 
menyampaikan ataupun menerima pesan, atau disebut juga 
kompetensi komunikasi.

Periklanan (3. Adver  sing) 

Metode komunikasi yang memberikan informasi dan 
persuasi agar masyarakat mengetahui, memiliki rasa senang, dan 
tertarik untuk membeli atau memiliki barang, atau jasa tersebut. 

Pameran (4. Exhibi  on)

Metode komuniksasi yang memberikan kesempatan agar 
masyarakat dapat mengunjungi dan melakukan uji coba atas 
suatu produk atau jasa yang dipamerkan. 

Publisitas (5. Publicity) 

Metode menyebarkan informasi atau berbagai pesan agar 
diketahui oleh banyak orang secara massal.

Propaganda 6. 

Metode memberikan pengaruh, baik positif maupun negatif 
agar mengikuti kemauan individu atau sekelompok orang.

Penerangan/Penyuluhan 7. 

Metode pemberian informasi positif, penyuluhan kesehatan, 
dan penyuluhan pertanian tentang inovasi baru. 

 D. Teknik Komunikasi
Komunikasi Informa  f 1. 

Teknik komunikasi untuk memberi informasi kepada orang 
lain atau sekelompok masyarakat, misalnya cara-cara tradisional 
memukul kentongan untuk memberikan informasi tentang 
adanya pencurian di sebuah desa. Di era globalisasi ini teknik 
komunikasi yang digunakan untuk memberikan informasi secara 
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cepat, yaitu melalui penulisan pesan atau gambar yang diunggah 
di media sosial. 

Komunikasi Persuasif 1. 

Teknik komunikasi membujuk atau menarik agar orang 
lain mengikuti apa yang diharapkan oleh orang tersebut. Teknik 
komunikasi dengan memberi alasan-alasan yang rasional atau 
masuk akal agar orang itu mudah tertarik. Contohnya, iklan 
layanan masyarakat yang membujuk agar masyarakat tidak 
membuang sampah sembarangan demi alasan kesehatan dan 
kebersihan lingkungan. 

Komunikasi Instruk  f 2. 

Teknik komunikasi agar orang lain mau menuruti perin-
tahnya. Sebagai contoh, instruksi kepala desa agar  penyintas 
segera mengungsi ke tempat yang lebih aman. 

Hubungan Manusiawi (3. Human Rela  ons) 

Teknik komunikasi yang menggunakan cara-cara menarik 
dan membangun hubungan baik secara terus-menerus. Contoh, 
hubungan baik antarwarga dengan kegiatan bersama sacara 
rutin. 

 E. Tujuan Komunikasi
Komunikasi untuk Perubahan Sikap 1. 

Komunikasi yang ditujukan agar individu atau kelompok 
memiliki sikap yang berbeda dari sikap sebelumnya. Contoh, 
sikap pengungsi akibat bencana alam Sinabung yang tidak 
mengerti bahwa urusan pengungsi adalah urusan pemerintah. 
Mereka seharusnya mau mengerti bahwa penyelesaian masalah 
bencana bukan hanya tugas pemerintah, namun tugas bersama 
masyarakat juga. Dengan demikian, masyarakat harus mau tau 
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dan memikirkan cara-cara yang kooperatif untuk menyelesaikan 
masalah pengungsi. 

Komunikasi untuk Perubahan Pendapat 2. 

Komunikasi yang ditujukan untuk mengubah perbedaan 
pendapat individu atau masyarakat yang tadinya tidak setuju 
menjadi setuju atau sependapat. Contoh, pengungsi tidak 
sependapat dalam hal relokasi akibat bencana Sinabung, kemu-
dian pemerintah menyarankan agar pendapat mereka disamakan. 
Mereka tinggal bersama di lahan relokasi yang dise diakan oleh 
pemerintah agar ikatan mereka tetap terjaga, yaitu di Relokasi 
Siosar. 

Komunikasi untuk Perubahan Perilaku 3. 

Komunikasi yang ditujukan untuk mengubah tindakan 
atau perilaku yang tadinya tidak diharapkan oleh individu atau 
masyarakat menjadi tindakan yang sesuai harapan. Contoh, 
tindakan masyarakat  penyintas bencana yang tidak mau 
mengungsi menjadi mau mengungsi untuk menyelamatkan diri 
dan keluarga mereka. 

Komunikasi untuk Perubahan Sosial 4. 

Komunikasi yang ditujukan untuk mengubah sistem dan/
atau struktur masyarakat. Contoh, sistem masyarakat yang 
individual dan tidak mau berinteraksi serta membantu tetangga 
yang terkena bencana. Kegiatan komunikasi sosial, seperti 
kegiatan gotong-royong atau arisan bersama, dan pengumpulan 
bantuan peduli bencana dapat mengubah sistem sosial individual 
menjadi saling perhatian antarwarga. 
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cepat, yaitu melalui penulisan pesan atau gambar yang diunggah 
di media sosial. 
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dan memikirkan cara-cara yang kooperatif untuk menyelesaikan 
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Fungsi KomunikasiF. 
Komunikasi untuk Menyampaikan Informasi 1. 

Contoh komunikasi sebagai media penyampaian informasi, 
yaitu penyampaian informasi yang dilakukan oleh BMKG 
mengenai akan adanya cuaca ekstrem. 

Gambar 35. Informasi BMKG mengenai waspada cuaca ekstrem
Sumber: (Lazuardy, 2018)

Komunikasi untuk Mendidik 2. 

Contoh komunikasi untuk mendidik, yaitu adanya pen-
didikan siaga bencana di kalangan anak-anak sekolah. Perhatikan 
gambar di bawah ini.
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Gambar 36. Komunikasi untuk pendidikan siaga bencana
Sumber: (Hanifa, 2018)

Komunikasi untuk Menghibur 3. 

Contoh komunikasi untuk menghibur, yaitu dengan cara 
melakukan trauma healing bagi  penyintas bencana. Contoh 
seperti gambar berikut ini.

Gambar 37. Komunikasi untuk menghibur  penyintas bencana alam
Sumber: (Mulyadi, 2017)
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Komunikasi untuk Memengaruhi4.

Komunikasi yang ditujukan untuk membujuk seseorang
atau kelompok agar meninggalkan tindakan yang negatif ke 
arah positif. Misal, memengaruhi seseorang yang tidak mau 
menyelamatkan diri ketika terjadi bencana karena takut harta 
bendanya hilang sehingga harus dibujuk agar mementingkan 
keselamatan diri daripada harta benda. 

Bidang Kajian KomunikasiG. 
 Bidang kajian komunikasi telah mengalami perkembangan 

seiring perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan infor-
masi. Eff endy menyebutkan ada 6 (enam) bidang kajian komu-
nikasi, antara lain sebagai berikut.
1. Komunikasi Sosial,
2. Komunikasi Manajemen,
3. Komunikasi Politik,
4. Komunikasi Internasional,
5. Komunikasi Lintas Budaya,
6. Komunikasi Pemasaran.

Menurut penulis dan berbagai diskusi antarpeneliti 
ilmu komunikasi, kajian komunikasi dapat ditam-
bahkan sebagai berikut.

Komunikasi Kesehatan1.

Komunikasi yang mengkaji tentang berbagai hal terkait
kesehatan, baik medis maupun non medis. 

Komunikasi Lingkungan2.

Komunikasi yang mengkaji berbagai aspek terkait ling-
kungan, baik lingkungan biotik maupun abiotik.
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juga sebagai hubungan atau kegiatan-kegiatan 
yang ada kaitannya dengan masalah hubungan 
atau dapat diartikan komunikasi adalah saling 
menukar pikiran atau pendapat. Komunikasi 
merupakan dasar dari seluruh interaksi manusia. 
Tanpa komunikasi, interaksi antarmanusia baik 
secara perorangan, kelompok, maupun organisasi 
tidak mungkin terjadi. 

Dasar dari komunikasi adalah hati. Hati 
manusia mengatur tentang rasa (rasa sedih, 
gembira, bahkan ada sakit hati). Hati menjadi 
pusat terjadinya komunikasi yang terkoordinasi 
dengan pikiran. Pikiran memengaruhi sikap 
dan perilaku. Komunikasi hati merupakan 

bagian dari komunikasi intrapersonal yang dapat mempengaruhi 
komunikasi interpersonal,  komunikasi kelompok, dan berbagai 
komunikasi yang muncul dari diri individu. Sebagai contoh, 
hati yang gembira memunculkan pikiran positif dan aura yang 
membentuk individu terlihat lebih sehat. 

Sebaliknya, hati yang sedih menimbulkan pikiran negatif 
dan biasanya menimbulkan banyak faktor negatif dalam diri 
individu, seperti munculnya berbagai penyakit. Sementara itu, 
penyakit bisa disembuhkan melalui  komunikasi hati, yakni 
membuat hati damai dan bahagia. Hati, pikiran, sikap dan 
perilaku individu mencerminkan identitas yang dimiliki oleh 
individu itu karena identitas dipengaruhi oleh pola komunikasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Identitas diri akan memengaruhi 
individu dalam berkomunikasi di masyarakat. Implementasi 
komunikasi dalam bencana, manusia harus ikhlas menerima 
situasi dan kondisi bencana, dan ikhlas menjalaninya secara 
tangguh, percaya pasti dapat mengatasi berbagai kesulitan. Hati 
yang gundah menghasilkan pikiran yang negatif dan kurang 

Dasar dari 
komunikasi adalah 
ha  . Ha   manusia 
yang mengatur 
tentang rasa (rasa 
sedih, gembira, 
bahkan ada sakit 
ha  ). Ha   menjadi 
pusat terjadinya 
komunikasi yang 
terkoordinasi 
dengan 
pikiran. Pikiran 
memengaruhi sikap 
dan perilaku
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tangguh. Hati sebagai pusat komunikasi, erat kaitannya dengan 
pikiran, sikap, dan perilaku manusia. 

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam 
kehidupan bermasyarakat, karena bila tidak berkomunikasi 
maka 2 (dua) kemungkinan untuk perbedaan makna dan 
kesalahpahaman dalam bermasyarakat akan sangat besar. Melalui 
komunikasi orang dapat memengaruhi dan mengubah sikap 
orang lain membentuk suatu konsensus, mengambil keputusan 
melanjutkan atau mengakhiri kehidupan sebagai anggota 
kelompok. Aktivitas manusia sebagian besar digunakan untuk 
komunikasi, salah satunya, yaitu komunikasi antarpribadi. 
Adanya intensi untuk saling berkomunikasi akan mempercepat 
proses guna mencapai saling pengertian secara kognitif dalam 
komunikasi antarpribadi (Sarwono, 2003:195).

Kebutuhan Interaksi Sosial Melalui KomunikasiB. 
Menurut Gillin dan Gillin (Gillin & Gillin, 1954), Interaksi 

sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, 
menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia. Interaksi sosial ternyata hanya 
terjadi bila memenuhi dua syarat, seperti yang dikatakan oleh 
Soerjono Sukanto, yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. 
Kontak sosial adalah hubungan sosial antara individu satu 
dengan individu lain yang bersifat langsung, seperti: sentuhan, 
percakapan, maupun tatap muka sebagai wujud aksi dan reaksi 
(Muslim, 2013). Komunikasi adalah seseorang yang memberi 
tafsiran kepada orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-
gerak badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan 
kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin disam-
paikan. Dengan adanya komunikasi sikap dan perasaan kelompok 
dapat diketahui olek kelompok lain atau orang lain. Hal ini 
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kemudian merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang 
akan dilakukannya. 

Menurut Campbell, kehidupan manusia tidak terpikirkan 
di luar masyarakat. Individu-individu tak bisa hidup dalam 
keterpencilan sama sekali selama-lamanya. Manusia membutuh-
kan satu sama lain untuk bertahan hidup dan hidup sebagai 
manusia. Sikap saling ketergantungan ini menghasilkan bentuk 
kerja sama tertentu yang bersifat ajek dan menghasilkan bentuk 
masyarakat tertentu, sebuah keniscayan. Manusia adalah makhluk 
sosial. Hal itu hampir tidak dapat diragukan (Sudarsana, 2015).

Gambar 39. Dua orang sedang melakukan interaksi sosial secara verbal dan 
nonverbal

Sumber: Photo by rawpixel on Unsplash

Komunikasi untuk Mendukung dan Menyatakan C. 
Iden  tas
Banyak alasan mengapa manusia berkomunikasi. Th omas 

M.Scheidel (Mulyana, 2007) mengatakan, orang berkomunikasi 
terutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, 
untuk membangun kontak sosial dengan orang di sekitarnya, 
dan untuk memengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir, atau 
berperilaku sebagaimana yang diinginkan. Dari pemaparan itu 
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kita bisa melihat bagaimana peran komunikasi untuk menyatakan 
identitas diri seseorang.

Indonesia memiliki banyak suku, budaya, dan juga bahasa 
yang berbeda satu sama lain. Sebagai salah satu media dalam 
komunikasi, bahasa yang kita gunakan untuk berkomunikasi 
menunjukkan identitas kita. Contohnya, Togar sebagai orang 
Batak akan sangat berbeda dengan Agus sebagai orang Jawa 
ketika berkomunikasi. Setiap daerah memiliki gaya bicara yang 
berbeda-beda dan hal itu menunjukkan identitas seseorang. 
Identitas diperlukan dalam  proses komunikasi dengan tujuan 
agar pihak-pihak yang berkomunikasi saling menyadari adanya 
perbedaan identitas. 

Komunikasi yang efektif dapat dilakukan dengan cara 
pihak komunikator mampu menyesuaikan identitas dari pihak 
 komunikan, sebaliknya pihak  komunikan mampu mengenal 
dan menyesuaikan identitas pihak komunikator. Orientasi 
komunikasi lebih diarahkan pada pasangan komunikasi, bukan 
pada identitas sendiri. Sebagai contoh orang Jawa berkomunikasi 
dengan orang Batak, komunikasi lebih efektif ketika orang Jawa 
mengerti identitas orang Batak memiliki watak yang tegas, gaya 
berbicara yang lugas, terus terang dan suara keras. Demikian juga 
orang Batak memiliki pengetahuan tentang orang Jawa yang 
lemah lembut dan kurang terus terang (basa-basi). Di samping 
memiliki pengetahuan tentang identitas pasangan bicara, pihak-
pihak yang berkomunikasi juga memiliki rasa simpati dan empati 
untuk saling mengerti.

Komunikasi Memengaruhi Lingkungan untuk D. 
Memiliki Pola Pikir yang Sama
Tujuan dari komunikasi adalah mencapai sebuah kesepa-

haman (kesamaan makna pesan). Komunikasi dilakukan untuk 
membuat orang lain memiliki pemahaman yang sama dengan 
kita. Kesepahaman yang terjadi setelah  proses komunikasi 
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kita bisa melihat bagaimana peran komunikasi untuk menyatakan 
identitas diri seseorang.
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Memiliki Pola Pikir yang Sama
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haman (kesamaan makna pesan). Komunikasi dilakukan untuk 
membuat orang lain memiliki pemahaman yang sama dengan 
kita. Kesepahaman yang terjadi setelah  proses komunikasi 
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antara individu dan orang lain tentu tidak langsung berhasil 
memengaruhi orang lain untuk memiliki pola pikir yang sama. 
Saat ini masih banyak kita temui, orang-orang yang menjadi 
opinion leader atau pemimpin opini di suatu kelompok atau 
lingkup daerah. Seorang opinion leader ini selalu bisa menggiring 
atau membuat orang di kelompok atau di daerah itu memiliki 
pola pikir atau pemahaman yang sama seperti dirinya. Biasanya, 
seorang opinion leader ini adalah tetua di daerah tersebut, pemuka 
agama atau pemimpin suatu organisasi. Seorang opinion leader 
juga selalu mendapatkan kepercayaan penuh dari masyarakat atau 
dari anggota kelompok yang dipimpinnya. Tingkat kepercayaan 
yang tinggi ini biasanya akan membuat apa pun yang dikatakan 
oleh opinion leader selalu didengar oleh orang-orang yang 
dipimpinnya itu. 

Rodgers (Hananto, 2014:143) menyebutkan opinion leader 
bukan hanya sekadar sebagai perantara informasi, tetapi juga 
menambahkan unsur persuasi ketika meneruskan pesan kepada 
pengikutnya. Opinion leader seperti yang sudah dijelaskan di atas 
adalah seseorang yang dapat mempengaruhi pengikutnya tentang 
suatu isu tertentu. Pengertian dasarnya disebutkan Katz & 
Lazarsfeld (dalam Hananto, 2014:143) “Th e individuals who were 
likely to infl uence other persons in their immediate environment”. 
Jelas seorang opinion leader adalah orang yang memilki kekuatan 
untuk dapat memengaruhi atau mempersuasi orang di sekitarnya. 
Kriteria seorang opinion leader sendiri ada 4, yaitu individu yang 
menonjol di dalam masyarakat, memiliki akses media yang 
lebih banyak, memiliki status sosial yang lebih tinggi, lebih 
inovatif, dan penengah di dalam komunikasi interpersonal atau 
mereka dapat dikatakan memiliki kelebihan dibanding khalayak 
umumnya.

Seorang opinion leader diperlukan dalam penyebaran 
informasi yang optimal bagi kelompok. Peran opinion leader 
dalam penularan informasi merupakan salah satu elemen dalam 
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proses integrasi informasi, yaitu kredibiltas seseorang, posisi 
opinion leader sebagai pihak yang informasinya dapat menambah 
keyakinan penerima informasi mengenai sesuatu hal yang telah 
diketahui sebelumnya.

Komunikasi sebagai Pengendali Lingkungan Fisik E. 
dan Pisikologis
Tujuan dasar berkomunikasi salah satunya untuk mengen-

dalikan lingkungan fi sik dan psikologis manusia. Senada 
dengan pendapat Everett M.Rogers (Mulyana, 2007:67) yang 
mengemukakan, komunikasi adalah proses di mana suatu ide 
dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan 
maksud untuk mengubah perilaku mereka. Salah satu  proses 
komunikasi yang paling sering terjadi adalah komunikasi 
antarpribadi yang dilakukan secara tatap muka (face to face) 
sehingga memungkinkan komunikator dan  komunikan 
menangkap reaksi (feedback) secara langsung. Komunikasi antar-
pribadi sangat berpotensi untuk memengaruhi atau persuasi 
orang lain karena kita dapat menggunakan kelima alat indra 
untuk meningkatkan makna dari pesan yang disampaikan 
kepada seseorang dan mengembangkannya guna menemukan 
kesesuaian makna. Dengan demikian, dapat menjadi pengendali 
lingkungan fi sik dan psikologisnya dengan lebih baik. Oleh 
karena itu, komunikasi antarpribadi yang paling lengkap dan 
sempurna merupakan tingkatan yang paling berperan penting 
dalam komunikasi manusia.

Penyintas bencana alam menghadapi situasi dan kondisi yang 
sangat kompleks, baik secara fi sik maupun psikososial. Masalah 
paling mendasar adalah persoalan fi sik, seperti terganggunya 
pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder, seperti: makan, 
minum, tempat tinggal, kesehatan, dan pendidikan. Terbatasnya 
fasilitas umum, sosial, dan sanitasi lingkungan yang buruk 
menjadi pemicu datangnya penyakit. Kehilangan harta benda, 
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bencana di suatu tempat. Dalam konteks tulisan ini, komunikasi 
diperuntukkan pada kegiatan  prabencana, yang meliputi: kesiaga-
an, peringatan dini, dan mitigasi. 

Dalam hal ini, komunikasi memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai kesiagaan yang diperlukan dan persiapan 
apa yang harus dilakukan ketika bencana itu terjadi. Semua ini, 
dimaksudkan untuk mengurangi dan meminimalisir  penyintas, 
serta kerugian harta benda. Upaya penanggulangan bencana 
harus dimulai jauh sebelum bencana terjadi karena antisipasi 
sedini mungkin akan mampu menekan jumlah kerugian jiwa dan 
materi. Ketika upaya penanggulangan bencana dapat dilakukan 
sedini mungkin, kita berharap muncul sikap, tindakan, dan 
perilaku yang menekankan kesadaran manusia serta peningkatan 
kemampuan manusia menghadapi ancaman.

Komunikasi dalam Penanganan BencanaB. 
Dalam menghadapi bencana, kita memerlukan komunikasi 

sosial yang melibatkan banyak masyarakat. Menurut Wilbur 
Schram (Lestari, 2011:90), ada empat  fungsi komunikasi sosial, 
antara lain sebagai berikut.

Komunikasi sebagai Radar Sosial1. 

Komunikasi sosial berfungsi untuk memastikan atau memberi 
keyakinan kepada pihak lain mengenai informasi yang sedang 
berlangsung, bahwa bila ada informasi yang baru dan relevan 
dengan kehidupan masyarakat, masyarakat yang memperoleh 
informasi itu dapat menggunakannya dalam pergaulan sehari-
hari agar tidak ketinggalan informasi. Komunikasi juga dapat 
membangun kerja sama dan radar sosial antarmanusia sehingga 
memudahkan upaya pemenuhan kebutuhan hidup (Kriyantono, 
2014). Fungsi komunikasi sosial menurut Schramm yang dikutip 
dan dijelaskan oleh Siregar (Siregar, 1990), salah satunya, yaitu 
sebagai radar sosial, memberikan informasi terkait peristiwa 
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Komunikasi sebagai Reduksi Ke  dakpas  anC. 
Teori pengurangan ketidakpastian atau uncertainty reduction 

theory adalah sebuah teori yang berakar dari perspektif sosial 
psikologi yang menitikberatkan pada proses-proses dasar bagai-
mana kita menambah pengetahuan kita tentang orang lain. 
Menurut teori pengurangan ketidakpastian, kita ingin dapat 
memprediksi perilaku orang lain, karenanya kita akan termotivasi 
untuk mencari informasi tentang orang lain. Pada tahun 1975, 
Charles Berger dan Richard Calabrese (Richard West & Turner, 
2008:173) mengembangkan teori pengurangan ketidakpastian 
untuk menjelaskan bagaimana komunikasi digunakan untuk 
mengurangi ketidakpastian antara  dua orang asing yang terlibat 
dalam percakapan pertamanya. 

Para peneliti sebelumnya telah merumuskan sebuah pen-
dekatan dalam komunikasi interpersonal melalui perspektif 
empiris. Berbagai hipotesis telah dibangun dari teori-teori 
psikologi sosial. Kurangnya perhatian pada proses  komunikasi 
interpersonal memotivasi Berger dan Calabrese untuk meru-
muskan hipotesis-hipotesis yang secara langsung melibatkan 
perilaku komunikasi. 

Teori pengurangan ketidakpastian menyuguhkan sekum-
pulan aksioma tentang hubungan antara ketidakpastian dan 
komunikasi. Sebuah aksioma menentukan hubungan kausal yang 
diasumsikan ada di antara dua variabel. Sejatinya, hanya terdapat 
7 (tujuh) aksioma dalam teori pengurangan ketidakpastian 
yang dikemukakan oleh Charles Berger dan Richard Calabrese 
(Richard West & Turner, 2008:173). Namun, dengan telah 
dilakukannya berbagai penelitian oleh beberapa ahli lain maka 
ketujuh aksioma itu mengalami penambahan. Berikut  aksioma-
aksioma dalam teori pengurangan ketidakpastian menurut para 
ahli.
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Aksioma 1: Komunikasi verbal1. 

Semakin tinggi jumlah komunikasi verbal yang terjadi antara 
interaksi komunikasi maka tingkat ketidakpastian bagi masing-
masing interaksi komunikasi akan mengalami pengurangan. 
Sebagai contoh, pemerintah memberikan informasi terkait 
lokasi pengungsian. Akibat bencana yang terjadi, internet dan 
sambungan telepon putus. Karenanya, diperlukan komunikasi 
verbal secara langsung untuk membagikan informasi. Pemerintah 
harus mengupayakan agar semua  penyintas bencana mendengar 
dan memahami informasi lokasi pengungsian. Jika tidak, para 
 penyintas bisa ragu hingga salah dalam menentukan lokasi 
pengungsian. Semakin maksimal upaya pemerintah untuk 
memberi informasi maka semakin sedikit kemungkinan  penyintas 
tidak mengetahui informasi lokasi pengungsian. 

Aksioma 2: Ekspresi a liasi nonverbal2. 

Selanjutnya, yang termasuk dalam ekspresi afi liasi nonverbal 
adalah kontak mata, anggukan kepala, gestur tangan, dan jarak 
fi sik antara pemberi interaksi komunikasi. Semakin bertambah 
ekspresi afi liasi non verbal maka tingkat ketidakpastian akan 
berkurang dalam situasi awal. Pengurangan tingkatan ketidak-
pastian dapat menyebabkan peningkatan dalam ekspresi afi liasi 
non verbal. Contoh, trauma healing yang diberikan oleh 
pemerintah kepada anak-anak  penyintas bencana. Menghibur 
anak-anak memerlukan ekspresi afi liasi non verbal agar proses 
trauma healing menjadi meyakinkan dan menyenangkan, tentu 
diikuti dengan komunikasi verbal yang sesuai untuk mereka. 
Semakin baik komunikasi dilakukan maka semakin baik pula 
tingkat mental anak-anak  penyintas bencana.

Aksioma 3: Pencarian informasi3. 

Tingginya tingkatan ketidakpastiaan dapat menyebabkan 
meningkatnya pencarian informasi perilaku. Semakin menurun 
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tingkat ketidakpastian maka pencarian informasi perilaku akan 
mengalami penurunan. Misalnya,  penyintas bencana akan 
meminta informasi atau kejelasan pemerintah tentang kerabatnya 
yang hilang. Jika pemerintah perlahan memenuhi informasi yang 
dibutuhkan oleh para  penyintas maka akan semakin sedikit 
 penyintas yang mengalami ketidakpastian. 

Aksioma 4: Tingkat kedekatan isi komunikasi4. 

Tingginya tingkat ketidakpastian dalam suatu hubungan 
menyebabkan berkurangnya tingkat kedekatan isi komunikasi. 
Semakin rendah ketidakpastian, menghasilkan tingginya tingkat 
kedekatan. Dengan kata lain, semakin tinggi ketidakpastian 
dalam hubungan maka kualitas komunikasi semakin rendah. 
Sebagai contoh, ketika pembagian tugas dalam penanganan 
bencana yang tidak pasti antara pemerintah pusat dan daerah 
dapat menimbulkan kebijakan yang simpang siur dan merugikan 
masyarakat. 

Aksioma 5: Timbal balik 5. 

Tingginya tingkat ketidakpastian menghasilkan tinggi nya 
timbal balik. Semakin rendah tingkat ketidakpastian meng-
hasilkan rendahnya timbal balik. Salah satu cara paling mudah 
untuk mengurangi ketidakpastian bersama adalah melalui 
pemberian dan penerimaan informasi yang sama pada tingkat 
pertukaran yang sama. Dengan berkurangnya ketidakpastian 
maka pertukaran informasi simetris di tingkat yang cepat tidak 
diperlukan. Misal, pemerintah tidak memberikan informasi 
yang jelas mengenai bantuan untuk para  penyintas. Karenanya, 
 penyintas akan memberikan timbal balik berupa kritik atau protes 
kepada pemerintah. Jika pemerintah memberikan informasi yang 
jelas maka akan semakin sedikit  penyintas yang berada dalam 
ketidakpastian.

95KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

Aksioma 6: Kesamaan6. 

Kesamaan yang terjadi antara pemberi interaksi mengurangi 
ketidakpastian. Sementara itu, ketidaksamaan menghasilkan 
peningkatan ketidakpastian. Perbedaan ketidaksamaan antara 
pemberi interaksi akan meningkatkan ketidakpastian karena 
jumlah penjelasan alternative bagi perilaku juga mengalami 
peningkatan. Semakin tinggi kesamaan cara berpikir dan bidang 
pengalaman yang dimiliki oleh pihak yang berkomunikasi maka 
semakin rendah ketidakpastian yang timbul. Misalnya, Tim 
SAR dan TNI/POLRI walaupun memiliki bidang pekerjaan 
yang berbeda, namun keduanya memiliki pelatihan yang sama 
terkait evakuasi bencana. Karenanya, jika mereka bekerja sama, 
kemungkinan untuk terjadinya kesalahan dalam evakuasi akan 
semakin rendah. 

Aksioma 7: Kesukaan7. 

Meningkatnya tingkat ketidakpastian menghasilkan penu-
runan dalam kesukaan, sebaliknya menurunnya ketidakpastian 
menghasilkan peningkatan kesukaan. Beberapa ahli teori 
telah menyajikan berbagai bukti yang menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif antara kesamaan dan keinginan. Dalam 
pandangan Aksioma 6, kecenderungan yang dicari orang, 
yakni kesamaan dengan orang lain dalam rangka mengurangi 
ketidakpastian yang cenderung harus menghasilkan kesukaan. 
Seperti penjelasan sebelumnya, Tim SAR dan TNI/Polri 
memiliki background yang sama dalam pelatihan evakuasi 
bencana. Karenanya, kemungkinan untuk terjadinya kesalahan 
dalam evakuasi akan semakin rendah. Kemudian, akan muncul 
kecenderungan bahwa mereka suka untuk bekerja sama. Jika Tim 
SAR bekerja sama dengan pihak yang tidak mengerti dengan 
baik perihal evakuasi, kemungkinan untuk terjadi kesalahan 
semakin tinggi. Begitu pula akan timbul kecenderungan untuk 
tidak menyukai bentuk kerja sama itu. 



94 KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

tingkat ketidakpastian maka pencarian informasi perilaku akan 
mengalami penurunan. Misalnya,  penyintas bencana akan 
meminta informasi atau kejelasan pemerintah tentang kerabatnya 
yang hilang. Jika pemerintah perlahan memenuhi informasi yang 
dibutuhkan oleh para  penyintas maka akan semakin sedikit 
 penyintas yang mengalami ketidakpastian. 

Aksioma 4: Tingkat kedekatan isi komunikasi4. 

Tingginya tingkat ketidakpastian dalam suatu hubungan 
menyebabkan berkurangnya tingkat kedekatan isi komunikasi. 
Semakin rendah ketidakpastian, menghasilkan tingginya tingkat 
kedekatan. Dengan kata lain, semakin tinggi ketidakpastian 
dalam hubungan maka kualitas komunikasi semakin rendah. 
Sebagai contoh, ketika pembagian tugas dalam penanganan 
bencana yang tidak pasti antara pemerintah pusat dan daerah 
dapat menimbulkan kebijakan yang simpang siur dan merugikan 
masyarakat. 

Aksioma 5: Timbal balik 5. 

Tingginya tingkat ketidakpastian menghasilkan tinggi nya 
timbal balik. Semakin rendah tingkat ketidakpastian meng-
hasilkan rendahnya timbal balik. Salah satu cara paling mudah 
untuk mengurangi ketidakpastian bersama adalah melalui 
pemberian dan penerimaan informasi yang sama pada tingkat 
pertukaran yang sama. Dengan berkurangnya ketidakpastian 
maka pertukaran informasi simetris di tingkat yang cepat tidak 
diperlukan. Misal, pemerintah tidak memberikan informasi 
yang jelas mengenai bantuan untuk para  penyintas. Karenanya, 
 penyintas akan memberikan timbal balik berupa kritik atau protes 
kepada pemerintah. Jika pemerintah memberikan informasi yang 
jelas maka akan semakin sedikit  penyintas yang berada dalam 
ketidakpastian.

95KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

Aksioma 6: Kesamaan6. 

Kesamaan yang terjadi antara pemberi interaksi mengurangi 
ketidakpastian. Sementara itu, ketidaksamaan menghasilkan 
peningkatan ketidakpastian. Perbedaan ketidaksamaan antara 
pemberi interaksi akan meningkatkan ketidakpastian karena 
jumlah penjelasan alternative bagi perilaku juga mengalami 
peningkatan. Semakin tinggi kesamaan cara berpikir dan bidang 
pengalaman yang dimiliki oleh pihak yang berkomunikasi maka 
semakin rendah ketidakpastian yang timbul. Misalnya, Tim 
SAR dan TNI/POLRI walaupun memiliki bidang pekerjaan 
yang berbeda, namun keduanya memiliki pelatihan yang sama 
terkait evakuasi bencana. Karenanya, jika mereka bekerja sama, 
kemungkinan untuk terjadinya kesalahan dalam evakuasi akan 
semakin rendah. 

Aksioma 7: Kesukaan7. 

Meningkatnya tingkat ketidakpastian menghasilkan penu-
runan dalam kesukaan, sebaliknya menurunnya ketidakpastian 
menghasilkan peningkatan kesukaan. Beberapa ahli teori 
telah menyajikan berbagai bukti yang menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif antara kesamaan dan keinginan. Dalam 
pandangan Aksioma 6, kecenderungan yang dicari orang, 
yakni kesamaan dengan orang lain dalam rangka mengurangi 
ketidakpastian yang cenderung harus menghasilkan kesukaan. 
Seperti penjelasan sebelumnya, Tim SAR dan TNI/Polri 
memiliki background yang sama dalam pelatihan evakuasi 
bencana. Karenanya, kemungkinan untuk terjadinya kesalahan 
dalam evakuasi akan semakin rendah. Kemudian, akan muncul 
kecenderungan bahwa mereka suka untuk bekerja sama. Jika Tim 
SAR bekerja sama dengan pihak yang tidak mengerti dengan 
baik perihal evakuasi, kemungkinan untuk terjadi kesalahan 
semakin tinggi. Begitu pula akan timbul kecenderungan untuk 
tidak menyukai bentuk kerja sama itu. 



96 KOMUNIKASI BENCANA
Aspek Penting Pengurangan Risiko Bencana

Aksioma 8: Jaringan bersama8. 

Jaringan komunikasi bersama mengurangi ketidakpastian, 
sementara kurangnya berbagi jaringan dapat meningkatkan 
ketidakpastian. Aksioma ini didasarkan pada penelitian lanjutan 
yang dilakukan oleh Berger dan William B. Gudykunst pada 
tahun 1991. Maksudnya, pihak-pihak yang berinteraksi harus 
selalu memperluas atau berbagi jaringan untuk mengurangi 
ketidakpastian. Contoh, BPBD, kepala daerah, dan masyarakat 
adalah pihak-pihak yang berada dalam jaringan komunikasi 
yang sama terkait penanganan bencana di daerah. Jaringan harus 
diperluas sampai pemerintah pusat, BNPB dan Basarnas untuk 
meningkatkan keberhasilan evakuasi dan penanganan bencana. 

Aksioma 9: Kepuasan komunikasi9. 

Terdapat hubungan terbalik antara ketidakpastian dan 
kepuasan komunikasi. Kepuasan komunikasi didefi nisikan 
sebagai respons afektif terhadap pencapaian tujuan dan harapan 
komunikasi. Aksioma ini disarankan oleh James Neuliep 
dan Erica Grohskopf di tahun 2000 dan merupakan sebuah 
aksioma yang penting karena berkaitan dengan ketidakpastian 
terhadap variabel hasil komunikasi tertentu. Maksudnya, 
ketika ketidakpastian meningkat maka kepuasan komunikasi 
akan menurun. Sebagai contoh, sesuatu kebijakan pemerintah 
tentang pengelolaan kebencanaan yang tidak pasti atau berubah-
ubah sehingga masyarakat kurang puas dan cenderung merasa 
dirugikan. Akibatnya, terjadi konfl ik komunikasi dan merugikan 
banyak pihak. 
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dibutuhkan untuk melakukan respons yang efektif disiapkan 
sebelum (termasuk formulasi, tes, latihan, trainer,  komunikasi 
publik).

Selanjutnya aktivitas respons mencakup hunian darurat, 
SAR, penanganan  penyintas, asesmen kerusakan dan pengukuran 
kedaruratan. Pada poin ini Simonovi´c mengemukakan bahwa 
petugas yang menangani pada tahap ini harus mengatasi berbagai 
kebutuhan, seperti: koordinasi, komunikasi, asesmen situasi 
terus-menerus, serta mobilisasi sumber daya yang diperlukan 
secara tepat. Pada tahap sebelum kejadian bencana, aspek 
komunikasi akan mencakup informasi yang akurat, koordinasi, 
dan aspek kerja sama terutama kepada masyarakat yang rentan 
atas peristiwa bencana. Pada tahap kejadian bencana keempat 
aspek itu, antara lain: komunikasi, informasi, kerja sama, dan 
koordinasi merupakan kunci sukses penanganan bencana, 
terutama untuk penanganan  penyintas dan menghindari risiko 
lebih lanjut. 

Pada tahap setelah bencana, rekonstruksi dan pemulihan 
pasca situasi bencana adalah tahap penting untuk membangun 
kembali  penyintas bencana dan memastikan mengurangi 
risiko apabila terjadi peristiwa serupa dikemudian hari (Budi 
HH, 2012). Dan yang sangat penting, yakni mitigasi. Dalam 
tahapan ini, seluruh potensi komunikasi menjadi penting untuk 
memastikan pencegahan dan pengurangan risiko yang tepat, 
yaitu komprehensif, sistemik dan terintegrasi antarlembaga, 
komponen maupun stakeholders yang ada. Pada tahap pemulihan 
menunjukkan suatu upaya terus-menerus untuk melakukan 
rekonstruksi, restorasi, rehabilitasi, dan pembangunan kembali 
 pasca bencana.

Komunikasi Efek  f dan Terlibat Ak  fB. 
Dalam penanggulangan bencana,  komunikasi bencana 

yang efektif adalah komunikasi yang dilakukan tidak hanya saat 
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tanggap darurat, tetapi juga saat  prabencana atau kesiapsiagaan, 
serta setelah bencana atau masa rehabilitasi dan rekontruksi. 
Hal ini butuh pelibatan dari berbagai pihak karena kegagalan 
komunikasi bisa berdampak buruk dengan jatuhnya  penyintas 
jiwa dan kerugian lain (Sujanto, 2017). Kunci keberhasilan 
dari sebuah upaya pengurangan risiko bencana adalah adanya 
komunikasi yang baik dari stakeholders yang ikut berpartisipasi 
untuk kegiatan penanggulangan bencana. 

Stakeholders yang dimaksud dalam hal ini, yakni pemerintah, 
masyarakat, dan dunia usaha. Komunikasi yang baik dan 
efektif dapat memberikan manfaat yang efektif dalam upaya 
pengurangan risiko bencana. Adanya komunikasi yang efektif 
itu dapat membuat penerimaan dan penyampaian informasi juga 
menjadi lebih efektif . Hal ini sangat penting untuk pengurangan 
risiko bencana karena masyarakat akan menerima informasi 
dengan cepat dan tepat. 

Gambar 44. Pola komunikasi atau jaringan komunikasi dalam penanganan 
bencana

Sumber: (Budi HH, 2012)
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Komunikasi efektif antara pihak-pihak yang disebutkan 
dalam gambar di atas harus terjalin secara efektif. Keterlibatan 
juga harus secara aktif sehingga dapat memberikan mitigasi dan 
informasi pra bencana, serta penanganan dan evakuasi  pasca 
bencana secara baik dan benar. Dengan harapan, risiko kematian 
dan kerugian lain dapat diturunkan.

Transparansi dan Dapat DipercayaC. 
Informasi spasial yang tersedia dengan cepat dan akurat 

dapat berperan penting untuk pengambilan keputusan serta 
untuk meningkatkan transparansi keputusan dan memberikan 
kontribusi terhadap tata kelola yang lebih baik (Montoya, 
2002). Salah satu peran data dan informasi spasial, yakni dalam 
manajemen bencana alam. Kemudahan akses data terhadap data 
yang dapat dipercaya dan akurat sangat penting setelah terjadi 
bencana (Th e United Nations Geographical Information Working 
Group, 2010). Informasi spasial merupakan informasi yang 
sangat diperlukan dalam penanggulangan bencana, pelestarian 
lingkungan hidup, dan pertahanan keamanan (Undang-undang 
RI No. 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geopasial). 

Menurut Menpon, peran Sistem Informasi Geografi s 
(SIG) dalam siklus manajemen bencana meliputi semua tahap 
manajemen, yaitu: pencegahan dan mitigasi (prevention and 
mitigation); tahap kesiapsiagaan (preparedness); prediksi dan 
peringatan (prediction and warning); tanggap darurat (response); 
bantuan (relief ); pemulihan, rekonstruksi, rehabilitasi (recovery, 
recontruction, rehabilitation) dengan tingkatan peran data spasial 
yang berbeda-beda. Contoh pemanfaatan SIG pada tahap setelah 
kejadian bencana atau tahap tanggap darurat, antara lain: untuk 
analisis situasi, pembuatan peta krisis, penentuan jalur evakuasi, 
penentuan lokasi pengungsian dan tempat penampungan, 
pengiriman sumber daya (bantuan), dan penilaian kerusakan awal. 
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Kualitas data yang baik dan ketersediaan data sangat diperlukan 
untuk pemanfaatan SIG pada tahap tersebut (Purwanto, 2015). 

Kesepahaman Informasi dan KebutuhanD. 
Untuk menyamakan kebutuhan dan informasi masyarakat 

terlebih dahulu harus menyamakan persepsinya dalam mela-
kukan  komunikasi bencana. Menurut Haddow dan Haddow 
(Haddow, 2008:2), terdapat 5 landasan utama dalam membangun 
 komunikasi bencana yang efektif, yaitu: 1) costumer focus, yaitu 
memahami informasi apa yang dibutuhkan oleh pelanggan 
dalam hal ini masyarakat dan relawan. Harus dibangun 
mekanisme komunikasi yang menjamin informasi disampaikan 
dengan tepat dan akurat. 2) Leadership commitment, pemimpin 
yang berperan dalam tanggap darurat harus memiliki komitmen 
untuk melakukan komunikasi efektif dan terlibat aktif dalam 
 proses komunikasi. 

3) Situational awareness, komunikasi efektif didasari oleh 
pengumpulan, analisis, dan diseminasi informasi yang terkendali 
terkait bencana. Prinsip komunikasi efektif seperti transparansi 
dan dapat dipercaya menjadi kunci. 4) Media partnership, media 
seperti televisi, surat kabar, radio, dan lainnya adalah media 
yang sangat penting untuk menyampaikan informasi secara 
tepat kepada publik. Kerja sama dengan media menyangkut 
kesepahaman tentang kebutuhan media dengan tim yang 
terlatih untuk berkerja sama dengan media untuk mendapatkan 
informasi dan menyebarkannya kepada publik. 

Penanggulangan bencana harus didukung dengan berbagai 
pendekatan, baik soft power maupun hard power untuk mengurangi 
risiko dari bencana. Pendekatan soft power adalah mempersiapkan 
kesiagaan masyarakat melalui sosialisasi dan pemberian informasi 
tentang bencana. Sementara hard power adalah upaya menghadapi 
bencana dengan pembangunan fi sik, seperti membangun sarana 
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Kualitas data yang baik dan ketersediaan data sangat diperlukan 
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komunikasi, membangun tanggul, mendirikan dinding beton, 
mengeruk sungai, dan lain sebagainya. Dalam undang-undang, 
dua hal ini yang disebut  mitigasi bencana. Pada dua pendekatan 
inilah,  komunikasi bencana amat dibutuhkan.

Media 
Tatap muka dan media 

Komunikan 
Masyarakat Korban 

Bencana 

(Badri, 
2008:101). 

Gambar 45. Manajemen  komunikasi bencana
Sumber: (Badri & Hubeis, 2008:101)
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Berbagai informasi dari media massa memengaruhi ke-
siapan masyarakat dalam menghadapi bencana alam. Contoh 
tabel di atas terlihat bagaimana model  komunikasi bencana yang 
terjalin sangat terstruktur dan terkoordinasikan dengan baik. 
Sesuai konsep  komunikasi bencana, aspek komunikasi menjadi 
tahapan penting dari tiap koordinasinya. Di mana hubungan 
antarkomunikator, sumber pesan, media,  komunikan, umpan 
balik, pesan hingga  komunikan lainnya dijabarkan dalam 
sebuah model yang ideal bagi sebuah peristiwa bencana. Adanya 
feedback dari  komunikan dengan komunikator dan  komunikan 
dengan  komunikan lain membuat sirkulasi komunikasi dalam 
model menjadi efektif, karena seperti yang kita sering temui 
 proses komunikasi yang berbelit-belit dan berjalan satu arah 
menghambat proses manajemen  komunikasi bencana.

Model dengan kompeksitas seperti di atas masih 
memiliki kekurangan. Model tersebut memiliki kendala yang 
muncul pasca penerapan model (Lestari, 2011), antara lain 
adanya jarak antara pemerintah pusat dan daerah, membuat 
penanganan  penyintas ternak dan harta benda kurang 
berjalan dengan baik. Selanjutnya, kendala komunikasi dapat 
dirumuskan menjadi tiga, yaitu: 1) masih adanya gap 
(kesenjangan) informasi; 2) belum melibatkan media massa di 
cluster-cluster; dan 3) jenis komunikasi yang menjadi 
kebijakan pemerintah dan komunitas perlu ditegaskan. Lantas, 
dalam  penelitian Lestari, dkk. membuat model lain yang 
dirasa lebih relevan.
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mengurangi risiko dari bencana. Pendekatan 
soft power adalah mempersiapkan kesiagaan 
masyarakat melalui sosialisasi dan pemberian 
informasi tentang bencana. Sementara itu, 
hard power adalah upaya menghadapi bencana 
dengan pembangunan fi sik seperti membangun 
sarana komunikasi, membangun tanggul, 
mendirikan dinding beton, mengeruk sungai, 
dan lain sebagainya. Dalam undang-undang, 
dua hal ini disebut  mitigasi bencana. Pada dua 
pendekatan ini,  komunikasi bencana amat 
dibutuhkan. 

Undang-undang No 24 Tahun 2007 
tentang Penanggulangan Bencana, salah 
satu langkah yang penting dilakukan untuk 
pengu rangan risiko bencana, yakni melalui 
 mitigasi bencana. Dijelaskan  mitigasi bencana 
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi 
risiko bencana, baik melalui pembangunan 
fi sik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana. Salah satu bentuk 
kegiatan  mitigasi bencana menurut Pasal 47 Ayat 2 (c), yakni: 
melalui pendidikan, penyuluhan dan pelatihan, baik secara 
konvensional maupun modern.

Pemahaman tentang Ancaman Bahaya1. 

Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang 
mempunyai potensi mengancam kehidupan manusia, kerugian 
harta benda, dan kerusakan lingkungan. Posisi geografi s dan 
geodinamik Indonesia telah menempatkan tanah air kita sebagai 
salah satu wilayah yang rawan bencana alam (natural disaster 
prone region). 

Komunikasi 
Prabencana 
adalah komunikasi 
sistema  s untuk 
menganalisis dan 
mengelola faktor-
faktor penyebab 
bencana, termasuk 
melalui pengurangan 
keterpaparan 
terhadap ancaman 
bahaya, pengurangan 
kerentaan penduduk 
dan harta benda, 
pengelolaan lahan 
dan lingkungan 
secara bijak dan 
meningkatkan 
kesiapsiagaan 
sebelum bencana 
terhadap peris  wa-
peris  wa merugikan.
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Potensi bencana yang ada di Indonesia dapat dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok, yaitu potensi bahaya utama (main hazard) 
dan potensi bahaya ikutan (collateral hazard). Potensi bahaya 
utama (main hazard potency) ini dapat dilihat, antara lain: pada 
peta rawan bencana gempa di Indonesia yang menunjukkan 
bahwa Indonesia adalah wilayah dengan zona-zona gempa yang 
rawan, peta kerentanan bencana tanah longsor, peta daerah 
bahaya bencana letusan gunung api, peta potensi bencana 
tsunami, peta potensi bencana banjir, dan lain-lain.

Kerentanan (vulnerability) adalah keadaan atau sifat/perilaku 
manusia atau masyarakat yang menyebabkan ketidakmampuan 
menghadapi bahaya atau ancaman. Berikut beberapa jenis 
kerentanan dan defi nisinya.

Kerentanan fi sik a. 

Secara fi sik bentuk kerentanan yang dimiliki masyarakat 
berupa daya tahan menghadapi bahaya tertentu, misalnya: 
kekuatan bangunan rumah bagi masyarakat yang berada di daerah 
rawan gempa, adanya tanggul pengaman banjir bagi masyarakat 
yang tinggal di bantaran sungai, dan sebagainya.

Kerentanan ekonomi b. 

Kemampuan ekonomi suatu individu atau masyarakat sangat 
menentukan tingkat kerentanan terhadap ancaman bahaya. 
Umumnya, masyarakat atau daerah yang miskin atau kurang 
mampu lebih rentan terhadap bahaya karena tidak mempunyai 
kemampuan fi nansial yang memadai untuk melakukan upaya 
pencegahan atau  mitigasi bencana. 

Kerentanan sosial c. 

Kondisi sosial masyarakat juga mempengaruhi tingkat 
kerentanan terhadap ancaman bahaya. Dari segi pendidikan, 
kekurangan pengetahuan tentang risiko bahaya dan bencana 
akan mempertinggi tingkat kerentanan, demikian pula tingkat 
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kesehatan masyarakat yang rendah juga mengakibatkan rentan 
menghadapi bahaya. 

Kerentanan lingkungan d. 

Lingkungan hidup suatu masyarakat sangat memengaruhi 
kerentanan. Masyarakat yang tinggal di daerah kering dan 
sulit air akan selalu terancam bahaya kekeringan. Penduduk 
yang tinggal di lereng bukit atau pegunungan rentan terhadap 
ancaman bencana tanah longsor dan sebagainya

Mengurangi Risiko Bencana2. 

Pengurangan Risiko Bencana adalah konsep dan praktik 
mengurangi risiko-risiko bencana melalui upaya-upaya sistematis 
untuk menganalisis dan mengelola faktor-faktor penyebab 
bencana, termasuk melalui pengurangan keterpaparan terhadap 
ancaman bahaya, pengurangan kerentaan penduduk dan 
harta benda, pengelolaan lahan dan lingkungan secara bijak 
dan meningkatkan kesiapsiagaan terhadap peristiwa-peristiwa 
merugikan. Menurut BNPB (2008) Paradigma Pengurangan 
Risiko Bencana merupakan rencana terpadu yang bersifat lintas 
sektor dan lintas wilayah, serta meliputi: aspek sosial, ekonomi, 
dan lingkungan. 

Dalam implementasinya, kegiatan pengurangan risiko 
bencana nasional akan disesuaikan dengan rencana pengurangan 
risiko bencana pada tingkat regional dan internasional. Dalam 
paradigma pengurangan risiko ini diperkenalkan bagaimana cara 
mengurangi ancaman (hazards) dan kerentanan (vulnerability) 
yang dimiliki serta meningkatkan kemampuan (capacity) masya-
rakat dalam menghadapi setiap ancaman. Secara skematis, 
hubungan antara ancaman, kerentanan, risiko, dan kejadian 
bencana dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 48. Bahaya, kerentanan, risiko, dan bencana
Sumber: (Yusfi da, 2014)

Bahaya a. (hazards) 

Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang 
mempunyai potensi mengancam kehidupan manusia, kerugian 
harta benda, dan kerusakan lingkungan. Berdasarkan United 
Nations-International Strategy for Disaster Reduction (UN-ISDR), 
bahaya ini dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu: (1) bahaya 
beraspek geologi: gempa bumi, tsunami, gunung api, longsor. 
(2) Bahaya beraspek hidrometerologi: banjir, kekeringan, angin 
topan, gelombang  pasang. (3) Bahaya beraspek biolog: wabah 
penyakit, hama, dan penyakit tanaman. (4) Bahaya beraspek 
teknologi: kecelakaan transportasi, kecelakaan industri, kegagalan 
teknologi. (5) Bahaya beraspek lingkungan: kebakaran hutan, 
kerusakan lingkungan,  dan pencemaran limbah. 

Kerentananb.  (vulnerabiliy) 

Kerentanan merupakan suatu kondisi dari suatu komu-
nitas atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan 
ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bahaya. Tingkat 
kerentanan merupakan suatu hal penting untuk diketahui 
sabagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya 
bencana karena bencana baru akan terjadi bila “Bahaya” 
terjadi pada “Kondisi yang rentan”. Seperti yang dikemukakan 
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Awotona (Awotona, 1997:1-2) dalam Bappenas : “ ...  Natural 
disaster are the interaction between natural hazard and vulnerable 
condition”. Tingkat kerentanan dapat ditinjau dari kerentanan 
fi sik (infrastruktur), sosial kependudukan, dan ekonomi. 
Kerentanan fi sik (infrastruktur) menggambarkan suatu kondisi 
fi sik (infrastruktur) yang rawan terhadap faktor bahaya (hazard) 
tertentu.

Kondisi kerentanan ini dapat dilihat dari berbagai indikator 
sebagai berikut : persentase kawasan terbangun; kepadatan 
bangunan; persentase bangunan konstruksi darurat; jaringan 
listrik; rasio  panjang jalan; jaringan telekomunikasi; jaringan 
PDAM; dan jalan KA. Wilayah  permukiman di Indonesia 
dapat dikatakan berada pada kondisi yang sangat rentan 
karena persentasi kawasan terbangun, kepadatan bangunan 
dan bangunan konstruksi darurat di perkotaan sangat tinggi 
sedangkan persentase, jaringan listrik, rasio panjang  jalan, 
jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM, jalan KA sangat 
rendah.

Risiko bencana c. (disaster risk)

Risiko bencana adalah interaksi antara tingkat kerentanan 
daerah dengan ancaman  bahaya (hazard) yang ada. Ancaman 
bahaya, khususnya bahaya alam bersifat tetap karena bagian 
dari dinamika proses alami pembangunan atau pembentukan 
roman muka bumi, baik dari tenaga internal maupun eksternal. 
Sedangkan, tingkat kerentanan daerah dapat dikurangi sehingga 
kemampuan dalam menghadapi ancaman semakin meningkat.

Jika ketiga variabel itu digambarkan kurang lebih sebagai 
berikut.
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Gambar 49. Hubungan variabel bahaya, kerentanan, dan ke  dakmampuan
Sumber: (BNPB, 2008)

Selanjutnya, hubungan antara ancaman bahaya, kerentanan, 
dan kemampuan dapat dituliskan dengan  persamaan berikut.

Risiko = f (Bahaya x Kerentanan/Kemampuan)

Semakin tinggi ancaman bahaya di suatu daerah maka 
semakin tinggi risiko daerah itu terkena bencana. Demikian pula 
semakin tinggi tingkat kerentanan masayarakat atau  penduduk, 
semakin tinggi pula tingkat risikonya. Tetapi sebaliknya, semakin 
tinggi tingkat kemampuan masyarakat maka semakin kecil 
risiko yang dihadapinya. Dalam kaitannya dengan pengurangan 
risiko bencana, upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 
pengurangan tingkat kerentanan, karena hal itu relatif lebih 
mudah dibandingkan dengan mengurangi/memperkecil bahaya/
hazard.
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Komunikasi untuk PersiapanB. 
Kenaikan Status Bahaya1. 

Tingkatan status aktivitas gunung berapi yang dipakai di 
Indonesia dapat dilihat berdasarkan gambar berikut ini.

Gambar 50. Infogra k status gunung berapi
Sumber: www.nasional.kompas.com

Normal (level I)a. 

Kegiatan gunung api berdasarkan pengamatan dari hasil 
visual, kegempaan, dan gejala vulkanik lainnya tidak mem-
perlihatkan adanya kelainan. Tidak ada gejala tekanan magma. 
Tindakan yang sebaiknya dilakukan, yakni pengamatan rutin 
dan survei.
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Waspada (level II) b. 

Terjadi peningkatan kegiatan berupa kelainan yang tampak 
secara visual atau hasil pemeriksaan kawah, kegempaan dan gejala 
vulkanik lainnya. Aktivitas vulkanik dan seismik atau kegempaan 
gunung sudah meningkat. Tindakan yang sebaiknya dilakukan 
dengan melakukan penyuluhan atau sosialisasi, penilaian bahaya, 
dan pengecekkan sarana.

Siaga (level III)c. 

Peningkatan semakin nyata hasil pengamatan visual atau 
pemeriksaan kawah, kegempaan, dan metode lain yang saling 
mendukung. Berdasarkan analisis, perubahan kegiatan cenderung 
diikuti letusan yang biasanya berpeluang terjadi dalam waktu 2 
(dua) minggu. Tindakan yang sebaiknya dan harus dilakukan 
adalah sosialisasi di wilayah terancam, penyiapan sarana darurat, 
dan koordinasi harian.

Awas (level IV)d. 

Menjelang letusan utama, letusan awal mulai terjadi berupa 
abu atau asap. Berdasarkan analisis data pengamatan segera akan 
diikuti letusan utama. Letusan berpeluang terjadi dalam waktu 
24 jam. Tindakan yang harus dilakukan, yakni mengosongkan 
wilayah terancam dan kordinasi harian.

Komunikasi Relawan2. 

Penanggulangan bencana adalah tanggung jawab bersama, 
tidak hanya pemerintah, tetapi dunia usaha dan masyarakat 
dapat berperan dalam berbagai bentuk kerelawanan membantu 
pemerintah dan pemerintah daerah. Peran relawan tidak hanya 
saat bencana terjadi, pra bencana, atau sebelum bencana, para 
relawan turut serta bersama masyarakat dan pemerintah setempat. 
Hal ini dilakukan agar usaha penanggulangan bencana dapat 
berjalan dengan baik karena diikuti bukan hanya dari pemerintah 
saja, namun dari masyarakat dan relawan.
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Banyak relawan yang terjun ke lokasi bencana karena 
memiliki latar belakang yang serupa, mungkin sama-sama 
pernah tertimpa bencana atau tetap menolong sesama atas 
dasar kemanusiaan. Tentu dalam praktiknya tidak semudah itu, 
banyak yang harus disiapkan oleh para relawan. Relawan yang 
datang ke daerah rawan bencana harus memiliki mental, psikis, 
ketangguhan, aspek komunikasi yang baik, dan lain sebagainya. 
Hal itu dibutuhkan guna melancarkan kegiatan kemanusiaan 
dan memberi kenyamanan bagi  penyintas.  Saat darurat bencana 
 penyintas sudah benar-benar terpuruk, baik sosial, maupun 
material. Di sinilah tugas relawan untuk dapat membantu 
pemulihan  penyintas dengan komunikasi intensif relawan, di 
samping tugas menyelamatkan jiwa dari ancaman bencana yang 
ada.

Peralatan KomunikasiC. 
Sistem Peringatan Dini (Early Warning System) merupakan 

serangkaian sistem untuk memberitahukan akan timbulnya 
kejadian alam, dapat berupa bencana maupun tanda-tanda 
alam lainnya. Peringatan dini pada masyarakat atas bencana 
merupakan tindakan memberikan informasi dengan bahasa yang 
mudah dicerna oleh masyarakat. Dalam keadaan kritis, secara 
umum peringatan dini merupakan penyampaian informasi 
yang diwujudkan dalam bentuk sirine, kentongan, dan lain 
sebagainya. Namun demikian, membunyikan sirine hanyalah 
bagian dari bentuk penyampaian informasi yang perlu dilakukan 
karena tidak ada cara lain yang lebih cepat untuk mengantarkan 
informasi ke masyarakat.

Bagi masyarakat Indonesia, sistem peringatan dini dalam 
menghadapi bencana sangatlah penting, mengingat secara 
geologis dan klimatologis wilayah Indonesia termasuk daerah 
rawan bencana alam. Dengan ini diharapkan akan dapat 
dikembangkan upaya-upaya yang tepat untuk mencegah atau 
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paling tidak mengurangi terjadinya dampak bencana alam bagi 
masyarakat. Keterlambatan dalam menangani bencana dapat 
menimbulkan kerugian yang semakin besar bagi masyarakat. 
Dalam siklus manajemen penanggulangan bencana, sistem 
peringatan dini bencana alam mutlak sangat diperlukan dalam 
tahap kesiagaan, sistem peringatan dini untuk setiap jenis data, 
metode pendekatan, maupun instrumentasinya. Tujuan akhir 
dari peringatan dini ini adalah masyarakat dapat tinggal dan 
beraktivitas dengan aman pada suatu daerah serta tertatanya 
suatu kawasan.

Gambar 51. Warning system tsunami
Sumber: (Christine, 2012)

Salah satu contoh dari sistem peringatan dini (Early Warning 
System) tsunami, ketika gempa bumi menyerang dasar lautan, air 
akan terdorong ke atas atau ke bawah sehingga menghasilkan 
gelombang yang kuat di perairan dalam dan bergerak dengan 
kecepatan tinggi. Jika gelombang dapat diidentifi kasi oleh 
detektor tsunami, kemudian mengirikan peringatan melalui 
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Informasi jumlah  penyintas juga digunakan untuk pendataan 
bantuan, baik sandang maupun pangan. Terlebih untuk anak-
anak dan wanita, serta lansia. Jumlah ini nantinya digunakan 
oleh relawan dalam membantu, menyediakan tempat, sarana dan 
prasarana, serta lain-lain.

Bantuan2. 

Sama halnya jumlah  penyintas, bantuan juga merupakan 
bagian respons status yang tak kalah penting. Dari data jumlah 
 penyintas yang di dapatkan, selanjutnya berguna untuk 
pendataam bantuan yang akan dikirimkan. Bantuan layaknya 
oasis dalam gurun pasir. Sangat ditunggu dan diburu oleh 
semua  penyintas. Karena itu, banyak yang lebih mendahulukan 
bantuan daripada pendataan jumlah  penyintas alhasil bantuan 
yang datang bisa sangat banyak hingga berlebihan dan tak jarang 
bantuan yang diberikan kurang karena tidak tahu jumlah pasti 
dari  penyintas.

Evakuasi3. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti evakuasi 
ialah pengungsian atau pemindahan penduduk dari daerah-
daerah yang berbahaya (daerah rawan bencana/perang) ke 
daerah yang aman. Sementara kaitannya dengan konteks respons 
status, evakuasi ialah hal terakhir yang dilakukan dari kedua fase 
sebelumnya. Setelah adanya pendataan jumlah  penyintas dan 
pemulihan kebutuhan pokok, seperti: makanan, baju layak pakai, 
air bersih dan lain lain, selanjutnya evakuasi. Hal ini dilakukan 
guna menghindari ancaman bencana yang memungkinkan 
terjadi secara berulang. Meskipun evakuasi berada di langkah 
nomor 3, namun tindakan ini harus dilakukan dengan cepat 
dan aman. Karena setelah kita mendata jumlah  penyintas tentu 
dapat langsung dilakukn persiapan evakuasi terkait, jumlah 
 penyintas, armada yang digunakan, regu SAR atau tim penolong 
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dan relawan, jarak aman antara daerah yang dievakuasi, dan lain 
sebagainya. Di sini sangat dibutuhkan kerja sama dan koordinasi 
yang baik antara regu penolong (relawan) dan  penyintas. Sebisa 
mungkin relawan memahami  komunikasi bencana sebelum 
melakukan pertolongan agar hasil yang didapat lebih maksimal, 
tak terkecuali tahapan kontinjensi.

Komunikasi Masyarakat dan RelawanB. 
Mempersiapkan masyarakat di daerah rawan bencana tentu 

harus senantiasa dilakukan. Selain informasi yang memadai 
tentang potensi bencana di suatu daerah, pelatihan, dan interna-
lisasi kebiasaan menghadapi situasi bencana juga harus dilakukan 
secara berkelanjutkan. Harus dibangun mekanisme komunikasi 
yang menjamin informasi disampaikan dengan tepat dan akurat. 
Masyarakat dan relawan harus membangun komunikasi yang 
efektif guna mempermudah penyampaian informasi yang baik 
dan akurat. Selain itu, antara masyarajat dan relawan juga harus 
mengerti satu sama lain. Dengan menginfokan informasi apa 
yang masing-masing butuhkan sehingga bisa segera ditindak 
lanjuti.

Jumlah Personil1. 

Jika sebelumnya kita telah membahas tentang pendataan 
jumlah  penyintas, saat ini kita akan membahas jumlah personil 
(relawan). Hal ini tentu sangat penting karena berhubungan 
langsung dengan  penyintas. Jumlah yang ditentukan juga beragam. 
Ada yang mengupayakan personil yang banyak, ada pula yang 
sedikit. Semua dilakukan berdasarkan pengalaman dan kualitas 
dari masing-masing personil. Seperti contoh kasus beberapa saat 
silam, sekelompok anak pemain bola dan pelatihnya terjebak di 
dalam gua yang sedang banjir sehingga jalan keluar tidak ada 
selain menyelam. Relawan yang diterjunkan tidak main-main, 
namun yang memiliki kesempatan untuk mengevakuasi hanya 
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efektif guna mempermudah penyampaian informasi yang baik 
dan akurat. Selain itu, antara masyarajat dan relawan juga harus 
mengerti satu sama lain. Dengan menginfokan informasi apa 
yang masing-masing butuhkan sehingga bisa segera ditindak 
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1-2 orang saja. Bahkan, salah satunya mengalami kecelakaan 
dan meninggal saat proses penyelamatan. Ini yang menjadikan 
pengalaman dan kualitas diri, serta sanggup menanggung segala 
kemungkinan terburuk yang mungkin menimpanya.

Peralatan2. 

Peralatan dapat digunakan membantu kegiatan evakuasi 
ataupun penyebaran bantuan. Peralatan yang baik ialah yang 
bisa meminimalisir keterlambatan dan ketertinggalan. Untuk 
di Indonesia, peralatan yang memadai untuk proses evakuasi 
sudah baik, hanya saja dalam segi penyebaran bantuan terlebih 
bagi daerah pedalaman dan daerah masih sulit dijangkau maka 
peralatan yang dibutuhkan juga harus lebih diperhatikan.

Medan Lokasi3. 

Medan lokasi juga perlu diperhatikan saat proses evakuasi. 
Dengan medan yang berbahaya dan curam tentu butuh alat 
transportasi yang mendukung. Bahkan, perlu adanya alternatif 
jalan lain untuk bisa menjangkau  penyintas bencana untuk 
segera di evakuasi. Terlebih jika cuaca sedang tidak bersahabat 
dan kebetulan kontur jalanan yang dilalui memiliki karakteristik 
yang berbeda. Seperti jalanan batu kapur, jika terkena hujan akan 
sedikit meluruh, tanah liat atau lempung akan sangat mudah 
menyerap air sehingga jika kita menggunakan mobil dengan ban 
yang tidak memadai akan menyusahkan tim evakuasi.

Komunikasi Relawan dan PemerintahC. 

Ak  vasi Relawan1. 

Saat terjadi bencana, komunikasi yang terjalin antara 
pemerintah dan relawan diharapkan cepat dan tanggap. Dengan 
demikian, akan mempercepat jalannya penanganan bencana. 
Dalam melakukan pengerahan atau mobilisasi sumberdaya 
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(dalam hal ini relawan) untuk penanganan tanggap darurat ben-
cana, biasanya instansi maupun lembaga atau organisasi terkait 
harus didampingi oleh personil intansi atau lembaga asal, dan 
penyerahannya dilengkapi administrasi sesuai ketentuan dan 
peraturan yang berlaku. Apabila instansi/lembaga/organisasi 
terkait pada tingkat tertentu tidak memiliki kemampuan sumber 
daya yang dibutuhkan, BPBD maupun BNPB sesuai tingkat 
kewenangannya berkewajiban membantu atau mendampingi 
pengiriman/mobilisasi sumber daya sampai ke lokasi bencana. 
Berikut ilustrasi permintaan dan pengerahan atau mobilisasi 
sumber daya komando tanggap darurat bencana tingkat kabu-
paten atau kota, dan tingkat provinsi :

Gambar 51. Permintaan dan pengerahan sumber daya komando tanggap 
darurat bencana  ngkat kabupaten/kota
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Gambar 52. Permintaan dan pengerahan sumber daya komando tanggap 
darurat bencana  ngkat kabupaten/kota

Pelapor Status (Pengamat Gunung Berapi)2. 

Pada umumnya, setiap gunung api diamati oleh satu pos 
pengamatan. Gunung api yang mempunyai aktivitas sangat 
tinggi, misalnya Merapi dan Semeru, diamati oleh lebih dari 
satu Pos PGA dan untuk mengawasi aktivitas vulkanik gunung 
merapi Pemerintah membangun lima pos pengamatan. Tugas 
dan fungsi pengamat gunung api berdasarkan kedudukannya 
dibedakan sebagai berikut.

Mengoperasikan seluruh peralatan yang ada di Pos PGA a. 
setiap hari;
Mencatat data hasil pengamatan visual setiap hari;b. 
Membaca data/mengoleksi hasil rekaman instrumen setiap c. 
hari;
Membuat/mengirimkan laporan harian ke kantor PVMBG d. 
di Bandung melalui radio SSB;
Membuat laporan mingguan dikirimkan ke kantor PVMBG e. 
di Bandung, Camat, dan Lurah setempat;
Membuat laporan bulanan dikirmkan ke kantor PVMBG f. 
di Bandung tembusan Bupati, Camat, dan Lurah setempat;
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Memberikan sosialisasi secara berkala kepada masyarakat g. 
yang bermukim di sekitar gunung api yang diamatinya;
Melayani/memberikan informasi kegunungapian kepada h. 
masyarakat yang datang ke Pos PGA.

Kesiap-siagaan Petugas PGA dalam melakukan pengamatan 
dan pemantauan aktivitas gunung berapi, utamanya yang 
sedang dalam status AWAS sangat ditunggu banyak pihak. 
Informasi terkini dan akurat dapat meminimalisir jatuhnya 
banyak  penyintas, baik jiwa maupun harta. Selamat bertugas, 
selamat bermanfaat bagi masyarakat dengan informasi yang 
akurat (kementerian energi dan sumber daya mineral Republik 
Indonesia).

Pelapor Kejadian3. 

Informasi awal kejadian bencana diperoleh melalui ber-
bagai sumber, antara lain pelaporan, media massa, instansi/
lembaga terkait, masyarakat, internet, dan informasi lain yang 
dapat dipercaya. BNPB dan/atau BPBD melakukan klarifi kasi 
kepada instansi/lembaga/masyarakat di lokasi bencana (Lestari, 
2016). Informasi yang diperoleh dengan menggunakan rumusan 
pertanyaan terkait bencana yang terjadi, terdiri dari berikut.

Apa  : jenis bencana a. 
Bilamana  : hari, tanggal, bulan, tahun, jam, waktu se-b. 

tempat
Dimana : tempat/lokasi/daerah bencanac. 
Berapa : jumlah d.  penyintas, kerusakan sarana dan 

prasarana 
Penyebab : penyebab terjadinya bencanae. 
Bagaimana : upaya yang telah dilakukaf. 

Adanya komunikasi yang baik antara pemerintah dan 
relawan akan mempercepat jalannya koordinasi informasi me-
ngenai bencana yang terjadi dan segera ditindak lanjut terkait 
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penanganan darurat bencana. Pelaporan kejadian yang sesegara 
mungkin akan meminimalisir banyaknya  penyintas yang jatuh. 
Tentu hal ini juga menjadi pertimbangan. Oleh karena itu, 
pemerintah dan relawan sudah seharusnya memiliki komunikasi 
yang baik agar tujuan dalam penanganan berita dapat dicapai 
dengan baik. Namun, dalam banyak kasus lebih banyak inisiatif 
relawan datang tanpa ada koordinasi sebelumnya untuk terjun ke 
daerah yang membutuhkan. Hal-hal yang melatarbelakangi ialah 
informasi yang tidak satu komando memungkinkan relawan 
mendapat informasi lebih cepat dari pihak pemerintah daerah 
sehingga koordinasi yang berlangsung kurang efektif dan efi sien.

Informasi bencana sebenarnya menjadi wewenang dan 
kewajiban pemerintah untuk mendistribusikannya, tetapi bukan 
berarti sebagai masyarakat kita hanya pasif menunggu. Kita juga 
dapat aktif mencari tahu informasi yang sudah canggih, seperti 
BPPTKG yang memiliki web resmi pemantau Merapi yang dapat 
diakses kapan pun dan bebas bagi siapa pun.

Komunikasi Pemerintah dan MasyarakatD. 
Pada saat situasi bencana masing-masing elemen pemerintah 

harus terkoordinasi dengan baik. Apabila tidak, tentu akan 
berdampak kepada munculnya informasi penanganan bencana 
yang bervariasi. Jika semua pesan yang dieksplorasi memberikan 
dukungan kepada  penyintas, tidak menjadi masalah. Namun, 
bagiamana bila muncul berbagai pesan yang tidak bertanggung 
jawab, tanpa sumber yang jelas. Tentu hal ini akan berdampak 
buruk terhadap masyarakat.

Masyarakat  penyintas bencana harus diberikan informasi 
akurat mengenai bencana yang terjadi. Pemerintah dalam hal 
ini harus melakukan koordinasi dengan baik agar informasi 
yang masyarakat terima dapat tersebar dengan baik dan akan 
meminimalisir jatuhnya  penyintas akibat bencana. Komunikasi 
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yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat harus aktif. 
Dengan demikian, informasi-informasi mengenani darurat 
bencana dapat segera diketahui masyarakat. 

Ti  k Kumpul1. 

Komunikasi yang terjalin antara pemerintah dan masyarakat 
akan menghasilkan output yang positif. Misalnya, pemerintah 
pada saat darurat bencana akan menginformasikan mengenai 
titik kumpul. Di mana pada titik kumpul itu pemerintah me-
ngumpulkan masyarakat agar bisa terkoordinasi dengan baik. 
Selanjutnya, pemerintah dengan berbagai pihak seperti relawan 
dan masyarakat akan menentukkan langkah apa yang selanjutnya 
diambil. Hal ini tentu penting karena masyarakat akan 
terorganisir atau terkoordinir dengan baik melalui titik kumpul 
yang sudah ditentukan oleh pemerintah. Titik kumpul itu juga 
memudahkan pemerintah dalam proses pendataan dan proses 
penentuan langkah selanjutnya dalam penanganan bencana (Puji 
Lestari, Prabowo, & Wibawa, 2012).

Titik Kumpul adalah area berkumpul sementara saat 
tanggap darurat bencana. Titik kumpul berguna sebagai ‘pit-stop’ 
yang dilakukan untuk pendataan jumlah  penyintas, memastikan 
keseluruhan aman dan dalam kondisi baik. Titik kumpul dalam 
penentuannya banyak ditentukan oleh instansi pemerintah, 
antara lain Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) serta 
Badan Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kegununapian 
dan Bencana Geologi (BPPTKG) dengan mempertimbangkan 
parameter-paramter yang memengaruhi tingkat keefektifan 
jalur evakuasi. Penentuan titik kumpul sebaiknya berada di 
sekitar lingkungan blok permukiman tertentu dengan asumsi 
titik kumpul dapat memfasilitasi masyarakat yang ada pada blok 
permukiman tersebut (Wiwaha, Mei, & Rachmawati, 2016).
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Tempat Evakuasi2.

Pada tahap ini biasanya pemerintah akan berkoordinasi
dengan pihak terkait, seperti: BNPB, relawan, dan pemerintah 
untuk segera menentukan lokasi evakuasi. Hal ini dilakukan 
untuk keamanan dan keselamatan masyarakat di lokasi bencana. 
Komunikasi yang baik antara pemerintah dan masyarakat akan 
membuat proses evakuasi berjalan dengan baik. Kemudian, 
melalui komunikasin yang baik, informasi-informasi penting dari 
pemerintah maupun pihak terkait darurat bencana akan mudah 
diterima oleh masyarakat.

Penentuan tempat evakuasi merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan untuk menjamin keselamatan masyarakat yang 
terkena bencana (Mei 2013 dalam Harsini, 2014). Kapasitas 
tempat evakuasi ditentukan berdasarkan ruang yang dibutuhkan 
seorang pengungsi, yaitu 1 m² (BAPPENAS). Tempat evakuasi 
dipilih dengan melakukan survei lapangan dengan meninjau 
secara langsung bangunan-bangunan yang dapat dijadikan 
tempat evakuasi yang berupa fasilitas publik. Sejatinysa, tujuan 
utama dalam upaya evakuasi, yakni memindahkan penduduk 
dari daerah berbahaya ke daerah yang aman. Untuk itu, dalam 
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kedekatan dengan sumber pengungsi. Selanjutnya, Fernando 
mengelompokkan menjadi dua kriteria, yaitu bangunan 
permanen dan non permanen. Tempat evakuasi dapat berupa 
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kehidupan masyarakat pada kondisi yang sama atau lebih baik 
dari sebelumnya.

Pada masa rehabilitasi atau  pasca bencana, komunikasi 
juga penting untuk mengembalikan masyarakat  penyintas 
bencana pada kondisi kehidupan normal. Melakukan konseling, 
pemberdayaan sosial ekonomi, dan pengembalian kehidupan 
sosial masyarakat adalah kegiatan yang amat membutuhkan 
pemahaman komunikasi yang baik. Pendekatan komunikasi 
yang tepat akan membuat upaya penyembuhan mental  penyintas 
bencana berjalan lebih cepat.

Strategi dan model yang efektif akan mendukung pember-
dayaan sosial ekonomi masyarakat. Begitu juga dengan 
mengembalikan kehidupan sosial masyarakat menuntut sebuah 
ruang komunikasi yang sesuai dengan nilai, budaya, dan 
agama masyarakat. Cara terbaik untuk mengembalikan kondisi 
sosial masyarakat melalui interaksi sosial yang normal. Dalam 
interaksi sosial ini,  fungsi komunikasi memegang peranan 
penting. Rekonstruksi sosial dapat dilakukan dengan merekayasa 
komunikasi sosial dan lintas budaya yang setara dan egaliter di 
antara sesama masyarakat  penyintas bencana.

Penggunaan Komunikasi untuk Informasi Status 2. 
Bencana

Pada saat tanggap darurat, manajemen komunikasi yang 
dilakukan adalah komunikasi dari pemantau status bencana, 
contohnya pemantau gunung berapi, kemudian melakukan 
koordinasi antara pemerintah daerah provinsi dan pemerintah 
pusat. Selain kepada pemerintah, informasi mengenai status 
bencana juga langsung disebarkan melalui berbagai media massa, 
seperti: radio, televisi lokal dan nasional, komunikasi personal, 
kelompok, dengan menggunakan HT, HP, radio komunitas, 
serta media internet yang lebih cepat menyebar ke seluruh warga 
masyarakat. Pada pelaksanannya, guna mengatasi tanggap darurat, 
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semua elemen penyiaran langsung bertindak sesuai amanat PP 
Nomor 50 Tahun 2005, bahwa semua lembaga penyiaran harus 
segera memberi informasi kepada masyarakat terkait bencana 
alam yang terjadi. Sumber dari BMKG menjadi sumber resmi 
pemerintah di samping sumber-sumber dari pemerintah daerah.

Penggunanan media komunikasi yang dibarengi komunikasi 
yang baik akan memudahkan informasi cepat diterima oleh 
baik pemerintah daerah terkait dan masyarakat luas. Status 
bencana yang diinformasikan melalui komunikasi yang baik 
juga membuat koordinasi  pasca bencana berjalan dengan baik. 
Bukan hanya itu, komunikasi yang baik dan informasi yang tepat 
mengenai status bencana juga dapat membuat  penyintas bencana 
setidaknya mengerti apa yang harus dilakukan karena adanya 
informasi yang tepat dan kredibel.

Gambar 54. Kicauan BMKG terkait tsunami di Anyer
Sumber: @infoBMKG di Twitter
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Penggunaan Komunikasi untuk Informasi Hunian 3. 
Sementara, Hunian Tetap, dan Relokasi

Keberadaan hunian  pasca bencana sangat memengaruhi 
semua aspek rumah tangga dan pemulihan  penyintas bencana 
(Batchelor, A. W., 2011). Dukungan dalam bentuk hunian yang 
memadai dengan kelengkapan pelayanan dasar dapat menjamin 
keamanan masyarakat dan mempercepat pemulihan ekonomi. 
Adanya housing defi sit, yaitu kesenjangan antara kondisi aktual 
hunian dengan hunian ideal menurut pengguna menimbulkan 
respons penghuni yang dikenal dengan housing adjustment dan 
housing adaptation.

Morris (Ariadne, 2014) menjelaskan, housing adjustment 
ialah suatu proses penyesuaian yang terjadi saat penghuni 
mengalami housing defi cit yang mengurangi tingkat kepuasan 
mereka. Penyesuaian ini dapat berbentuk pindah rumah atau 
perbaikan dan penambahan komponen rumah. Sedangkan, 
housing adaptation ialah perubahan respons penghuni terhadap 
tekanan sebagai akibat ketidakpuasan terhadap rumahnya. 
Dengan kata lain, penghuni bersikap pasif terhadap rumahnya.

Penggunaan komunikasi dalam hal menginfokan hunian 
untuk para  penyintas bencana tentu memiliki peran sangat 
penting. Adanya komunikasi yang baik, informasi mengenai 
hunian yang akan dihuni oleh para  penyintas bencana akan 
cepat menyebar. Hal ini berpengaruh pada kondisi kesehatan 
 penyintas dan meminimalisir jatuhnya  penyintas akibat bencana 
karena informasi tentang hunian cepat didapat oleh masyarakat 
 penyintas bencana.

Hunian sementaraa. 

Bencana selalu memberikan kerugian, seperti: kerusakan 
properti, penderitaan manusia, dan kehilangan. Penyintas harus 
pindah sementara ke basecamp atau tempat penampungan 
ketika rumah mereka rusak. Mereka pada dasarnya menjadi 
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pengungsi yang tinggal di tenda-tenda tanpa batas, sekolah atau 
fasilitas umum lainnya. Penampungan atau hunian sementara 
merupakan tempat tinggal sementara selama  penyintas bencana 
mengungsi, baik tempat penampungan massal maupun keluarga, 
atau individual (Berita Negara Republik Indonesia. No.1407, 
2014). Tempat pengungsian atau hunian sementara ini biasanya 
dibangun di daerah yang notabene memiliki status radius aman. 
Biasanya penampungan atau hunian sementara untuk para 
 penyintas ini tersebar di beberapa titik. Melalui komunikasi yang 
baik, penyebarluasan informasi mengenai tempat pengungsian 
 penyintas bencana tentu akan cepat didengar oleh masyarakat 
 penyintas bencana. 

Hunian tetapb. 

Hunian tetap adalah salah satu program pemerintah dengan 
merelokasi (memindahkan) para  penyintas dan warga yang 
tinggal di kawasan rawan bencana ke daerah yang aman dari 
dampak bahaya bencana. Program hunian tetap mengerahkan 
banyak pihak. Tentu hal ini membutuhkan komunikasi yang 
baik dari masing-masing pihak. Melalui komunikasi yang baik 
selain banyak pihak yang kemudian bergabung, seperti: tim 
rehabilitasi dan rekonstruksi masyarakat, permukiman berbasis 
komunitas, lalu efek dari komunikasi yang baik akan membuat 
perihal dana atau fi nansial bisa didapat dari berbagai sumber. 
Informasi-informasi tentang hunian tetap  pasca bencana untuk 
masyarakat  penyintas bencana bila dikomunikasikan dengan baik 
akan menjadi hal penting yang mendukung terwujudnya hunian 
tetap untuk masyarakat  penyintas bencana. 

Relokasic. 

Relokasi permukiman untuk pencegahan yang terletak di 
daerah berisiko tinggi adalah ukuran korektif di mana seluruh 
atau sebagian dari masyarakat yang direlokasi mempunyai risiko 
bencana tinggi (Syarif, Unde, & Asrul, 2014). Ukuran seperti itu 
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harus dilihat sebagai upaya terakhir ketika tidak mungkin untuk 
mengurangi faktor risiko yang terkait, misalnya, dengan tanah 
longsor, kemungkinan letusan gunung berapi atau banjir yang 
tidak dapat dikontrol.

Melalui komunikasi yang baik informasi mengenai relokasi 
dapat berjalan dengan baik pula. Hal ini tentu dapat menciptakan 
koordinasi yang baik antara pemerintah maupun masyarakat. 
Kemudian, dengan koordinasi yang baik akan berdampak baik 
pada sistem pendanaan yang diberikan pemerintah kepada 
masyarakat. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat menjalani 
kehidupan dengan seutuhnya walaupun tidak bisa sama persis 
dengan kehidupan di desa awal.

Pemulihan Kesehatan dan MentalB. 
Saat bencana terjadi banyak  penyintas manusia berjatuhan 

yang menyebabkan seorang kehilangan keluarga atau sanak 
sudara. Selain itu, tak terhitung kerugian material yang terjadi 
yang menyebabkan suramnya masa depan mereka. Mereka yang 
masih hidup pastimengalami trauma psikis yang tak mudah 
mereka lupakan atau bahkan menghantui mereka sepanjang 
hidupnya. Untuk mengatasi keadaan itu mereka memerlukan 
adaptasi secara luar biasa. Dalam upaya adaptasi inilah mereka 
mengalami distres mental yang dapat terjadi secara singkat 
sampai berkepanjangan yang bermanifestasi sebagai gangguan 
mental dari berbagai jenis diagnosis yang harus ditangani dengan 
segera.

Trauma healing sangatlah penting, melihat banyak dari 
 penyintas bencana alam mengalami trauma dan ketakutan 
yang berlebih ketika mendengar suara-suara menyerupai gaung, 
getaran, atau semacamnya (Nugraha, 2015). Trauma healing 
sendiri diutamakan pada anak-anak dan lansia, yang biasanya 
mengalami trauma paling kuat, baik stres maupun depresi.
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Trauma healing seharusnya dilakukan secara teratur agar 
dapat membangun kembali mental para  penyintas. Bagi anak-
anak, misalnya, program trauma healing dapat dilakukan dengan 
membangun kelompok bermain yang diikutkan ke dalam kelas 
atau kegiatan-kegiatan bermain, belajar, membaca buku, kegiatan 
kesenian—seperti tari, musik, dan melukis—bahkan kegiatan 
beragama. Trauma healing yang diberikan kepada anak-anak 
bertujuan agar mereka mampu melupakan kejadian-kejadian 
yang terjadi pada masa lampau sehingga membuat mereka lebih 
siap bila bencana datang kembali.

Seperti contohnya kegiatan trauma healing oleh Pelangi 
Olga pasca gempa bumi dan tsunami di Lombok. Kegiatan 
itu berlangsung mulai 25 hingga 28 September 2018. Trauma 
healing dilakukan di lima titik lokasi, yaitu Dusun Senggigi; 
Kecamatan Batulayar dan SDN 2 Sandik; Pucangsari; Desa 
Sandik, Kecamatan Batulayar Lombok Barat. Lalu, kegiatan yang 
diagendakan di antaranya mengaji dan olahraga. 

Gambar 55. Trauma healing
Sumber: (Imadudin, 2018)
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Gambar 55. Trauma healing
Sumber: (Imadudin, 2018)
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Pesan-pesan Singkat untuk Membangun Mental, 1. 
Poster, Selebaran, Pam et 

Pasca bencana, para  penyintas selamat sangat membutuhkan 
support. Apalagi bagi mereka yang sudah kehilangan tempat 
tinggal dan kehilangan anggota keluarganya. Untuk itu, gerakan-
gerakan sederhana, seperti membuat pesan-pesan singkat 
melalui poster, selebaran atau pamfl et dengan tujuan membuat 
para  penyintas selamat merasa aman dan tenang. Hal itu juga 
menjadi cara untuk membangun mental para  penyintas yang 
sedang terguncang  pasca bencana. Pesan-pesan seperti “Jangan 
ragu untuk merasakan lebih baik” atau “Saya tidak sendirian” 
yang disebarkan melalui poster dan selebaran digunakan untuk 
menguatkan mental publik bahwa mereka baik-baik saja, tidak 
sakit mental, dan tidak ragu untuk meminta pertolongan. Salah 
satu pesan singkat untuk membangun mental, yaitu “Lombok 
Bangkit” saat dilanda gempa bumi dan Tsunami Agustus 2018 
lalu. 

Gambar 56. Pesan singkat pembangun mental untuk Lombok
Sumber: (Marchell, 2018)
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Kampanye untuk Penguatan Mental Publik2. 

Kampanye ini diadakan guna penanggulangan  pasca ben-
cana dengan basis komunitas. Mengapa komunitas? Karena saat 
di pengungsian atau pasca terjadinya bencana, diperlukan banyak 
tenaga, baik sebagai SAR atau relawan yang membantu proses 
penguatan mental publik, seperti: dokter, psikiater, penghibur 
(motivator), dan lain sebagianya. Hal ini perlu, mengingat banyak 
dari  penyintas yang tak hanya kehilangan harta benda, namun 
juga sanak saudara mereka. Diperlukan proses tanggap agar 
 penyintas tak menyalahkan diri sendiri dan memperburuk kondisi 
mentalnya  pasca bencana bagi mereka yang tidak kehilangan apa 
pun, namun runtuh kepercayaan dirinya dan merasa trauma 
atas kejadian yang dialaminya. Sebagai contoh,  penyintas gempa 
bumi di Yogyakarta tahun 2006 yang kehilangan harta benda 
dan anggota keluarganya memiliki Trauma yang memengaruhi 
pola pikir serta tindakan di dalam masyarakat. Penyintas menjadi 
penyendiri, bahkan sampai mengalami gangguan jiwa (Puji 
Lestari, 2007).

Membuka Akses Kepada Pemerintah3. 

Sebagai pemimpin dan pemegang kekuasaan tertinggi, 
pemerintah tentu memiliki andil yang cukup penting dalam 
seluruh kejadian atau peristiwa yang terjadi di dalam maupun 
luar negeri, tak terkecuali bencana. Pemerintah harus siap 
siaga dan mengerahkan seluruh lini pertahanan agar proses 
evakuasi pra maupun  pasca bencana dapat berjalan maksimal. 
Menurunnya, jumlah  penyintas dan meningkatnya keberhasilan 
evakuasi merupakan tujuan utama pemerintah untuk menang-
gulangi bencana. Selanjutnya, bagaimana pemerintah menjalin 
komunikasi yang baik kepada masyarakatnya ( penyintas 
bencana). Hal ini bukan merupakan kewajiban, namun sifat 
kemanusiaan yang memang sudah dilakukan bertahun-tahun. 
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menekan jumlah kerugian jiwa dan materi. Ketika upaya pe-
nanggulangan bencana dapat dilakukan sedini mungkin, kita 
berharap muncul sikap, tindakan, dan perilaku yang menekankan 
kesadaran manusia dan peningkatan kemampuan manusia 
menghadapi ancaman.

Melalui media komunikasi, kita dapat memperoleh infor-
masi yang dibutuhkan pada saat pra bencana, antara lain sebagai 
berikut.
1. Gambaran umum wilayah yang meliputi letak geografi s 

aksesibilitas wilayah, gambaran wilayah rawan bencana, 
geodemic, mapping, data demografi , dan informasi bencana 
yang pernah terjadi.

2. Upaya pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan yang pernah 
dilakukan.

3. Upata tanggap darurat dan pemulihan yang pernah di-
lakukan.

4. Gambaran pengelolaan data dan informasi.

Fungsi dari media komunikasi tentu akan mempermudah 
jalan nya persiapan pra bencana atau saat penanggulangan 
bencana. Adapun alur penyampaian informasi pra bencana seba-
gai berikut.

Gambar 58. Bagan alur penyampaian informasi pra bencana Departemen 
Kesehatan RI 2007

Sumber : www.depkes.go.id/download.php? fi le=download/penanganan-krisis/buku...ab...
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Mengetahui Fungsi Media Komunikasi pada saat B. 
Darurat Bencana
Pada kondisi darurat bencana, komunikasi amat dibutuhkan 

sebagai fungsi manajemen dan koordinasi antara pemerintah, 
 penyintas, masyarakat, relawan, dan media massa (Yulianti 
& Mohede, 2015). Manajemen komunikasi krisis yang baik 
akan membuat fungsi koordinasi dan pengambilan keputusan 
pemerintah berjalan stabil. Pada sisi  penyintas, penderitaan bisa 
dikurangi karena bantuan lebih cepat dan mudah diberikan 
dengan modal informasi yang memadai

Media-media komunikasi yang digunakan pada saat darurat 
bencana biasanya berfungsi untuk memberikan informasi 
mengenai hal-hal berikut ini.
1. Jenis bencana dan waktu kejadian bencana yang terdiri 

dari tanggal, bulan, tahun serta pukul berapa kejadian itu 
terjadi.

2. Lokasi bencana yang terdiri dari desa, kecamatan, kabupaten/
kota dan provinsi bencana terjadi.

3. Letak geografi s dapat diisi di pegunungan, pulau/kepulauan, 
pantai dan lain-lain.

4. Jumlah  penyintas yang terdiri dari  penyintas meninggal, 
hilang, luka berat, luka ringan, dan pengungsi.

5. Lokasi pengungsian.
6. Akses ke lokasi bencana, yang meliputi akses dari:

Kabupaten/kota ke lokasi dengan pilihan mudah/sukar, a) 
waktu tempuh berapa lama dan sarana transportasi yang 
digunakan;
Jalur komunikasi yang masih dapat digunakan;b) 
Keadaan jaringan listrik;c) 
Informasi tanggal dan bulan serta tanda tangan pelapor d) 
dan lokasinya.
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Setelah informasi didapat, segera ada tindakan dari 
pemerintah setempat untuk memberikan solusi atas apa yang 
sedang terjadi. Melalui media komunikasi, informasi awal pada 
saat kejadian bencana dari lokasi bencana langsung dikirim ke 
Dinas Kabupaten/Kota atau Provinsi, maupun PPK Setjen 
Depkes dengan menggunakan sarana komunikasi yang paling 
memungkinkan saat itu. Informasi dapat disampaikan oleh 
masyarakat, unit pelayanan kesehatan, dan lain-lain.

BBC.com sebagai salah satu portal berita online merilis 
pemberitaan terkait bencana tsunami di Selat Sunda Desember 
lalu. Di dalam berita itu, BBC merangkum beberapa informasi, 
di antaranya waktu dan tempat peristiwa, jumlah  penyintas, dan 
kondisi lokasi bencana. Media komunikasi yang digunakan akan 
memengaruhi kecepatan dalam komunikasi untuk mengambil 
keputusan dan sistem komunikasi yang terhubung antarlembaga 
peduli bencana. Kecepatan penyampaian informasi itu akan 
meminimalisir jatuhnya  penyintas.

Gambar 59. Portal berita online sebagai media komunikasi pada 

saat darurat bencana

Sumber: (Bbc.com, 2018a)
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Mengetahui Fungsi Media Komunikasi pada C. 
Pasca Bencana
Pasca bencana, pencarian, dan pemberian informasi terus 

dilakukan. Melalui media komunikasi, saat  pasca bencana 
biasanya akan memberikan informasi-informasi mengenai hal-
hal berikut ini.

Informasi pemulihan/rehabilitasi dan pembangunan kem-1.
bali/rekonstruksi sarana/prasarana kesehatan yang meng-
alami kerusakan.
Informasi upaya pelayanan kesehatan (pencegahan2.
KLB, pemberantasan penyakit menular, perbaikan gizi),
kegiatan surveilans epidemiologi, promosi kesehatan dan
penyelenggaraan kesehatan lingkungan, serta sanitasi
dasar di tempat penampungan pengungsi maupun lokasi
sekitarnya yang terkena dampak.
Informasi relawan, kader, dan petugas pemerintah yang3.
memberikan KIE kepada masyarakat luas, bimbingan
kepada kelompok yang berpotensi mengalami gangguan
strss pasca trauma dan memberikan konseling pada individu
yang berpotensi mengalami gangguan stres pasca trauma.
Informasi pelayanan kesehatan rujukan dan penunjang.4.
Informasi rujukan 5.  penyintas yang tidak dapat ditangani
dengan konseling awal dan membutuhkan konseling lanjut,
psikoterapi atau penanggulangan lebih spesifi k (Swandewi,
2015).

Media komunikasi sangat berperan penting pada saat pra 
bencana, darurat bencana, hingga  pasca bencana. Pasalnya, setelah 
darurat bencana, masyarakat yang berada di lokasi bencana sangat 
membutuhkan banyak. Aksi Cepat Tanggap (ACT) merupakan 
salah satu lembaga sosial yang berfokus pada kerelawanan  pasca 
bencana. ACT menjadi platform bagi relawan yang hendak turun 
ke lapangan maupun donatur yang ingin menyalurkan bantuan. 
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Gambar 60. Situs aksi cepat tanggap
Sumber: act.id

Media Populer dan Relevan bagi MasyarakatD. 
Upaya memaksimalkan kegiatan penanggulangan, 

darurat, dan pemulihan bencana adalah dengan 
memanfaatkan media informasi. Namun, media yang 
digunakan sebaiknya media yang populer dan relevan bagi 
masyarakat. Pada era digital saat ini, media sosial menjadi 
salah satu sarana informasi yang cukup dekat dengan 
masyarakat. Pemanfaatan media sosial dapat 
memaksimalkan kegiatan penanggulangan darurat dan 
pemulihan bencana. Ada kecenderungan media sosial yang 
dipergunakan oleh para lembaga yang menjadi informan, 
lembaga dengan pengalaman praktik terbaik merupakan 
media yang populer dan relevan sehingga dapat disimpulkan, 
sebaiknya media sosial yang dimanfaatkan dalam kegiatan 
komunikasi kebencanaan adalah media populer dan relevan.

Hal ini tentu bertujuan untuk memudahkan pemberian 
informasi kepada msyarakat. Media-media yang sudah populer 
dan relevan tentu akan dekat dengan masyarakat. Dengan 
demikian, informasi dapat segera diterima  oleh masyarakat 
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dengan baik. Apabila media pemberi informasi yang digunakan 
tidak populer dan relevan maka informasi yang disampaikan akan 
terhambat dan hal itu akan mengganggu proses penanggulangan 
hingga pemulihan bencana.

Twitter menjadi salah satu media yang relevan bagi 
masyarakat. Kepopuleran twitter dimanfaatkan lembaga BNPB 
untuk membuat akun resmi yang berisi informasi seputar 
penang gulangan bencana di Indonesia.

Gambar 61. Akun twi  er BNPB Indonesia
Sumber: twitter.com/bnpb_indonesia

Media Sosial dan Komunikasi Memudahkan E. 
Pemerintah Mengetahui Lokasi Bencana
Pemanfaatan media sosial pada saat bencana dapat memu-

dahkan pemerintah guna melakukan pemetaan dan mengetahui 
lokasi bencana. Di era saat ini, penggunaan media sosial sangat 
masif. Media sosial, meliputi: instagram, facebook, twitter, web, 
blog, dan lain-lain. Banyaknya masyarakat yang menggunakan 
media sosial tentu membuat informasi apa pun, khususnya 
bencana bisa segera sampai ke pemerintah. Menurut Rudianto, 
mereka yang memiliki akun-akun media sosial, seperti: facebook, 
twitter, dan instagram biasanya akan cepat merespons dan 
menyebarluaskan informasi kepada khalayak ramai. 
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Gambar 60. Situs aksi cepat tanggap
Sumber: act.id
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dengan baik. Apabila media pemberi informasi yang digunakan 
tidak populer dan relevan maka informasi yang disampaikan akan 
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penang gulangan bencana di Indonesia.

Gambar 61. Akun twi  er BNPB Indonesia
Sumber: twitter.com/bnpb_indonesia
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dalam melihat benda yang sama dengan cara yang berbeda-beda. 
Perbedaan itu bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya: 
pengetahuan, pengalaman, dan sudut pandangnya. Persepsi juga 
bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek 
tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan 
alat indra yang dimiliki, kemudian berusaha menafsirkannya.

Tokoh MasyarakatB. 
Menjadi Fasilitator agar Penanganan Lebih Cepat dan 
Berhasil

Pemberdayaan komunikasi pemuka pendapat dalam pena-
nganan bencana dipengaruhi secara nyata oleh keragaman 
kelompok masyarakat. Apabila tokoh masyarakat banyak terlibat 
dalam penanganan bencana di lingkungannya, kemudian 
menjadi fasilitator sosial dan kompak dengan kelompoknya maka 
proses penanganan bencana di lingkungannya relatif lebih cepat 
dan berhasil. Penanganan bencana merupakan kegiatan yang 
mensinergikan program pemerintah dan partisipasi masyarakat 
 penyintas bencana sehingga faktor-faktor itu berpengaruh 
terhadap keberhasilan program penanganan bencana di masya-
rakat.

Peran pemuka pendapat juga diperlukan dalam kegiatan 
penanganan bencana oleh lembaga non pemerintah yang 
biasanya cenderung partisipatif dan melibatkan banyak pihak 
dalam masyarakat (Rudianto, 2015). Pemberdayaan komuni-
kasi pemuka pendapat dalam penanganan bencana perlu 
ditingkatkan, karena pemuka pendapat banyak berperan dalam 
kegiatan penanganan bencana. Pada penelitian 
Wardyaningrum (Wardyaningrum, 2016a) tentang modal 
sosial inklusif dalam jaringan  komunikasi bencana saat  
erupsi Gunung Merapi 2010 lalu, ditemukan beberapa actor 
leader pada jaringan komunikasi yang berkaitan dengan waktu 
mengungsi, antara lain: Kepala Dusun, Lurah, BPBD, dan 
Pemerintah Daerah.
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Gambar 63. Jaringan komunikasi tentang kapan waktu mengungsi
Sumber: (Wardyaningrum, 2016a)

Peran Pihak Lain dan Par  sipa  fC. 
Lembaga Non Pemerintah

Keadaan darurat akibat peristiwa luar biasa (extreme events) 
menimbulkan respons serta perhatian mendalam baik dari 
pemerintah, kalangan akademisi, sektor swasta, Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM), masyarakat, bahkan dunia internasional. 
Perlunya upaya bantuan dalam operasi bantuan kemanusiaan 
bagi para  penyintas bencana dalam sebuah upaya disaster response 
and recovery atau upaya respons serta pemulihan bencana. Upaya 
respons dan pemulihan bencana merupakan aktivitas bantuan 
bencana pada tahap tanggap darurat serta pemulihan akibat 
bencana (Mendonca, David, Jeferson, & Harrald, 2007).

Semua bentuk upaya untuk merespons dan pemulihan 
bencana pasti akan melibatkan hubungan antara pemerintah dan 
organisasi-organisasi pemberi bantuan. Katoch (Katoch, 2006) 
mengemukakan, pemerintah berperan utama dalam penanganan 
bencana alam serta bekerja sama dengan organisasi-organisasi 
bantuan kemanusiaan. Pemerintah daerah bencana tidak mungkin 
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dipengaruhi identitas kultural, ikatan sosial, dan persepsi tentang 
budaya atau psikokultural.

Gambar 64. Model komunikasi antarbudaya Gudykunts dan Kim (1992) 
Sumber: (Gudykunst & Kim, 1992)

Persepsi dan Iden  tas DiriA. 
Fong (Puji Lestari, 2018:89) mengemukakan, budaya 

dan identitas dalam pembelajaran hubungan antaretnis sangat 
penting untuk klasifi kasi ras dan identitas etnis. Komunikasi 
identitas adalah suatu sistem simbolik perilaku verbal dan 
non verbal dengan melampirkan makna dan dibagikan dalam 
kelompok dengan tradisi gabungan, warisan, dan norma-
norma. Dalam situasi bencana, terjadi komunikasi lintas budaya 
yang memungkinkan terjadinya pertukaran identitas dalam 
suatu kegiatan seperti relawan di lokasi bencana. Identitas 
itu merupakan ciri kepribadian seseorang. Identitas dapat 
berkembang sesuai dengan keluasan komunikasi yang dilakukan 
karena komunikasi pasti melibatkan identitas setiap individu 
yang mencerminkan kepribadian.
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Kepribadian manusia terbentuk dari kontribusi perjuangan 
psikososial dalam siklus kehidupan. Menjadi sukarelawan tidak 
mengharuskan seseorang memiliki status pendidikan tinggi 
karena kerelawanan adalah sifat keterlibatan untuk ikut serta 
membantu sesama anggota masyarakat tanpa mengharapkan 
keuntungan semata-mata, dengan perasaan yang ikhlas dan 
semangat pengabdian. Kegiatan berkonsekuensi positif bagi orang 
lain yang dilakukan sukarelawan dengan kemampuan bertindak 
autentik, baik, benar sesuai dengan nilai-nilai, situasi dan 
riwayat secara sukarela disebut aktivitas kerelawanan. Aktivitas 
kerelawanan memiliki daya tarik bagi remaja yang sedang dalam 
pencarian identitas diri. Sebagai contoh, relawan di Kabupaten 
Karo, banyak sukarelawan remaja yang telah mengikuti pelatihan 
dan ikut terlibat dalam aktivitas kerelawanan.

 1. Peran Taruna Siaga Bencana (TAGANA)

Tagana ialah organisasi pelayanan sosial atau organisasi 
pelayanan manusia yang yang beranggotakan remaja (taruna) 
dan tersebar di beberapa daerah di Indonesia. Pada Koran Tagana 
di laman resmi korantagana.wordpress.com menjelaskan hadirnya 
organisasi Tagana bertujuan untuk memproses serta mengubah 
manusia sebagai alat untuk mencapai hasil akhir yang bersifat 
sosial. Selanjutnya, yang menjadi sasaran sekaligus sebagai 
masukan dan keluaran utama organisasi ini, yakni manusia. 
Mengingat tujuannya yang beraneka ragam maka organisasi 
pelayanan sosial kerap kali harus menentukan prioritas di antara 
tujuan-tujuan ini, yang di antaranya dapat saling berkontradiksi, 
misalnya: pencegahan, pemberdayaan, perlindungan, dan 
rehabilitasi. Untuk contoh Tagana di Kabupaten Karo, mereka 
melakukan kegiatan pada semua fase siklus bencana, namun 
utamanya saat  prabencana, yaitu tahap kesiapsiagaan (sesuai 
dengan petunjuk dan peraturan).
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Upaya-upaya pemberdayaan, seperti: penguatan, peman-
tapan, dan pelatihan sesuai dengan budaya,  kearifan lokal, serta 
kemampuan dan potensi masyarakat diperlukan agar masyarakat 
memahami tentang peran dan fungsinya dalam penanggulangan 
bencana. Dampak bagi masyarakat bisa lebih mandiri, kuat, sigap, 
terlatih, dan lebih siap dalam menghadapi bencana mendatang 
tanpa tergantung pada pihak lain, kecuali kondisi khusus. Guna 
mewujudkan pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan 
bencana diperlukan basis yang kuat dari “Kalangan” masyarakat 
itu sendiri agar penanggulangan bencana tidak hanya menjadi 
kebutuhan sampingan namun melembaga sebagi bagian dari 
kehidupanya.

Sejarah lahirnya Tagana dimulai pada 25 Maret 2004. 
Hal ini dijadikan hari lahir Taruna Siaga Bencana di Indonesia 
(Youth Disaster Preparedness Unit), yang bertepatan pada saat 
Deklarasi Lembang yang di canangkan oleh Direktur Jenderal 
Pemberdayaan Sosial Depatemen Sosial RI. Setelah TAGANA 
terbentuk, serta dirasakan manfaatnya dengan bukti peran 
aktif anggota TAGANA di setiap Penanggulangan Bencana dan 
dianggap terorganisir maka di keluarkan Peraturan Menteri Sosial 
Republik Indonesia Nomor: 82/HUK/2006 tentang Taruna 
Siaga Bencana dan SK Direktur Jenderal Bantuan Jaminan Sosial 
Nomor: 147/BJS.BS.08.04/IX/2008 (http://sigapdeliserdang.
blogspot.com) tentang Struktur Organisasi TAGANA dalam hal 
tertib Organisasi, Administrasi, dan Operasional Pelaksanaan 
Kegiatan di Provinsi dan Kabupaten/Kota. Contoh kegiatan 
Tagana di Kabupaten Karo, yaitu: saat implementasi Rencana 
Kontinjensi yang diinisiasi oleh BPBD Kabupaten Karo bersama 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta pada 
23 Maret 2018.
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Gambar 65. Kegiatan tagana kabupaten Karo saat persiapan gladi lapang 
rencana kon  njensi

Sumber: Dokumentasi Penulis Maret, 2018

Komunikasi Kelompok, Antarrelawan dan Penyintas2. 

Aktivitas kerelawanan adalah satu aktivitas positif untuk 
memfasilitasi energi remaja dengan menyalurkannya menjadi 
individu yang lebih sehat secara psikologis, memberikan dampak 
positif pembentukan identitas dan persepsi diri, serta prediktor 
psychological well-being. Selain itu, aktivitas kerelawanan 
juga membutuhkan kerja sama dengan membangun relasi, 
meningkatkan kepercayaan diri, berinteraksi, dan belajar 
bekerja. Banyaknya waktu yang dikontribusikan untuk aktivitas 
kerelawanan dapat berhubungan dengan penerimaan diri, 
pertumbuhan pribadi, jalinan hubungan positif dengan orang 
lain, penguasaan lingkungan, otonomi, dan tujuan hidup 
(Natalya & Herdiyanto, 2016). 

Kegiatan relawan di lokasi menambah jaringan komunikasi. 
Semakin lama dan banyak waktu yang dihabiskan oleh para 
relawan di lokasi bencana maka akan semakin dekat hubungan 
mereka dengan masyarakat atau  penyintas bencana, yang 
kemudian berdampak pada penerimaan diri. Pada hal ini, 
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Pada berita itu dijelaskan dua relawan meninggal dunia 
karena sakit dan kecelakaan saat melakukan misi penyelamatan. 
Pertama, Jasa Bangun (50), warga Desa Selandi Lama, Kecamatan 
Payung, Kabupaten Karo. Penyintas adalah salah satu relawan 
pemantau gunung dan lahar hujan, anggota Bankom dengan 
sandi 108. Dirinya aktif di jejaring relawan lingkar Sinabung 
dalam proses pemantauan dan pelaporan. Dia juga terlibat dalam 
tim fasilitator desa dalam pemetaan dan penyusunan Rencana 
Kontijensi Lahar Hujan Desa Selandi bersama UNDP pada 2016 
serta penerima manfaat Pendampingan Petani Kopi di 14 Desa 
oleh FAO pada 2017. Penyintas lainnya, yaitu anggota Beidar 
Sinabung yang terjatuh ke sungai di Desa Kutamale, Kecamatan 
Kuta Buluh, Kabupaten Karo pada Kamis (18/5/2017). Saat 
kejadian, Harpenas yang tinggal di Desa Payung, Kecamatan 
Payung, ikut serta mencari seorang pemancing ikan yang 
sebelumnya jatuh ke sungai. Nahas, bapak tiga anak ini terpeleset 
di awak tebing hingga jatuh ke sungai. Tim SAR kesulitan 
mencari kedua  penyintas karena tingginya tebing dan derasnya 
arus sungai. Informasi dari Media Center BPBD Medan 
diketahui, Tim SAR gabungan yang terdiri Basarnas, BPBD, 
Polri, TNI, dan masyarakat telah menemukan jenazah Harpenas. 
Penyintas ditemukan hanyut di Laut Biang, kawasan Tanjung 
Merahe, Kutabuluh, Kabupaten Karo (Leandha, 2017).

Berita itu menggambarkan betapa mereka rela mengorbankan 
apa pun untuk menjadi relawan dan dapat menolong  penyintas 
bencana alam. Tidak ada terbesit ingin mengakhiri hidup dengan 
cara demikian. Mereka berupaya sekuat tenaga untuk dapat 
menemukan  penyintas hilang dan membantu proses evakuasi 
agar keluarga  penyintas yang lain dapat menjadi tenang. Pun 
membayarnya dengan nyawa mereka saat proses evakuasi dan 
pencarian  penyintas.
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Penyesuaian diri 1. 

Penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai cara tertentu 
yang dilakukan oleh individu untuk bereaksi terhadap tuntutan 
dalam diri maupun situasi eksternal yang dihadapinya. Ber-
dasarkan penjelasan sebelumnya, selain dituntut tugasnya 
untuk menyelamatkan orang lain, seorang relawan ternyata 
juga dituntut untuk memprioritaskan keselamatan dan kondisi 
psikologisnya sendiri ketika sedang bertugas (Agustiani, 2006). 
Seperti yang dikutip dari pernyataan Parni Idris seorang ketua 
umum Ikatan Relawan Seluruh Indonesia (IRSI) menyatakan 
bahwa pada dasarnya, nyawa relawan sendiri sangatlah lebih 
berarti dibandingkan bantuan yang mereka berikan. 

Penyesuaian diri relawan merupakan berbagai cara yang 
dilakukan untuk memenuhi tuntutan yang diberikan ling-
kungan kepadanya, di saat relawan dituntut tugasnya untuk 
menyelamatkan nyawa orang lain. Penyesuaian diri juga dapat 
didefi nisikan sebagai proses yang mengacu ke arah hubungan yang 
harmonis antara tuntutan internal dari motivasi dan tuntutan 
eksternal dari realitas. Penyesuaian diri menurut Honggowiyono 
(Honggowiyono, 2015:53) dapat diartikan sebagai berikut.

Penyesuaian berarti adaptasia. ; dapat mempertahankan 
eksistensinya atau bisa survive dan memperoleh kesejahteraan 
jasmani dan rohani, serta dapat mengadakan relasi yang 
memuaskan dengan tuntutan sosial. Maksudnya, sebagai 
relawan mereka dituntut untuk dapat bertahan (survive) 
dalam setiap tugas kemanusiaan yang dijalankan. Tidak 
semata mengutamakan  penyintas, namun eksistensi relawan 
juga merupakan hal pokok yang harus diperhatikan. Mereka 
memiliki daya tahan yang lebih baik dibandingkan para 
 penyintas. Apa pun yang terjadi, mereka memilih bertahan 
(survive) walau dalam kesulitan harus dapat menyelamatkan 
diri sendiri. 
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Penyesuaian dapat juga diartikan sebagai koformitasb. , 
yang berarti menyesuaikan sesuatu dengan standar atau 
prinsip. Kata lain, seorang relawan dapat membuat batasan-
nya masing-masing di saat kondisi genting dan sudah 
menjadi pertimbangan yang matang. 
Penyesuaian diri dapat dipandang sebagai penguasaanc. , 
yakni memiliki kemampuan untuk membuat rencana 
dan mengorganisasikan respons sehingga dapat mengatasi 
konfl ik, situasi, dan kesulitan secara efektif. Penguasaan 
dalam konteks ini dimaksudkan pada kecepatan dan 
ketelitian relawan dalam setiap aksi kemanusiaannya. Saat 
dirinya mendapat respons, relawan memiliki kemampuan 
(insting) membuat rencana dan bagaimana menjawab 
respons yang diterimanya, sekalipun dalam kondisi genting.
Penyesuaian diri sebagai tingkat kematangan emosional, di d. 
mana individu memiliki respons emosional yang sehat dan 
tepat pada setiap persoalan dan situasi. Bencana memang 
kerap kali menimbulkan duka yang mendalam, namun 
bagi relawan bagaimana dirinya mampu mendewasakan 
diri dalam aspek emosional adalah yang terpenting. 
Menjadi seorang relawan tidak mudah, banyak upaya dan 
kendala yang dihadapi serta keteguhan hati untuk dapat 
menyelamatkan orang-orang yang sedang tertimpa bencana 
alam. Sebagai contoh 

Penyesuaian diri relawan menurut penulis dapat ditam-
bahkan dengan beberapa hal berikut ini.

Penyesuaian diri terhadap budaya setempata.  (Bahasa, 
Makanan, Pola Prilaku, dan Kearifan lokal), misalnya re-
lawan dari daerah luar Yogyakarta ketika membantu  pe-
nyintas bencana Merapi, mereka menyesuaikan diri dengan 
menggunakan Bahasa Jawa, makanan yang cen derung berasa 
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manis, dan mengikuti norma kesopanan yang berlaku di 
Yogyakarta.
Penyesuaian diri terhadap lingkungan alamb. , relawan 
harus mencari informasi mengenai kondisi alam sebelum 
mengunjungi tempat tersebut. Sebagai contoh, relawan 
Gunung Sinabung yang berasal dari Yogyakarta harus siap 
beradaptasi dengan lingkungan alam, yaitu suhu udara 
dingin karena berada di dataran tinggi tanah Karo. Apabila 
sudah mengetahui kondisi itu sebelum berangkat, relawan 
harus siap dengan perlengkapan pakaian yang tebal.
Penyesuaian diri terhadap relawan lainnyac. , ketika 
terjadi bencana biasanya banyak relawan yang datang dari 
berbagai daerah yang memiliki pola budaya yang berbeda-
beda. Relawan harus dapat menyesuaikan dengan kebiasaan 
yang dimiliki oleh sesama relawan lainnya. Sebagai contoh, 
relawan saat gempa Yogyakarta berasal dari berbagai daerah, 
seperti: Jawa Timur, Jawa Barat, Padang, Jakarta, bahkan 
dari berbagai negara, seperti: Iraq, Turki, dan lain-lain. 
Penyesuaian saat penanganan bencana diperlukan koordinasi 
mengenai pembagian lokasi, penyebaran jumlah relawan, 
pembagian bidang kegiatan, pembagian waktu operasi, dan 
pekerjaan relawan lainnya.

Relawan Tangguh Bencana2. 

Identitas diri yang ditampilkan saat melakukan suatu 
kegiatan oleh individu selalu ada harapan dapat dipersepsikan 
positif. Hal itu dilakukan dengan cara menutupi kelemahan yang 
ada dalam dirinya dengan menampilkan sebaliknya agar dapat 
diterima oleh kelompoknya dan orang lain. Pada kasus hubungan 
antara  penyintas bencana dan relawan,  penyintas menampilkan 
perannya dengan melakukan pengelolaan kesan (impression 
management) sehingga tampak tegar atau menunjukkan lebih 
baik dari orang lain yang sama-sama mengalami musibah 
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tsunami. Demikian juga untuk menampilkan kepada masyarakat 
luar bahwa kondisi kehidupannya sudah sama seperti masyarakat 
biasa yang tidak tertimpa bencana, namun secara ekonomi 
(fi nansial) masih mengharapkan bantuan untuk menopang kebu-
tuhan hidupnya dan sebagai modal usaha.

Berdasarkan PERKA BNPB Nomor 1 Tahun 2012 tentang 
Pedoman Umum Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, yang 
dimaksud dengan Desa/Kelurahan Tangguh Bencana adalah 
sebuah desa atau kelurahan yang memiliki kemampuan untuk 
mengenali ancaman di wilayahnya dan mampu mengorganisir 
sumber daya masyarakat untuk mengurangi kerentanan, sekaligus 
meningkatkan kapasitas demi mengurangi risiko bencana. 
Kemampuan ini diwujudkan dalam perencanaan pembangunan 
yang mengandung upaya-upaya pencegahan, kesiapsiagaan, 
pengurangan risiko bencana, dan peningkatan kapasitas untuk 
pemulihan pasca keadaan darurat. Pengembangan Desa/
Ke lu rahan Tangguh Bencana merupakan salah satu upaya 
pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat. Pengurangan 
risiko bencana berbasis masyarakat adalah segala bentuk upaya 
untuk mengurangi ancaman bencana dan kerentanan masyarakat, 
serta meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan yang direncanakan 
dan dilaksanakan oleh masyarakat sebagai pelaku utama. Adapun 
tujuan dari desa  tangguh bencana, antara lain sebagai berikut.

Melindungi masyarakat yang tinggal di kawasan rawan a. 
bahaya dari dampak-dampak merugikan bencana.
Meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya kelompok b. 
rentan dalam pengelolaan sumber daya, dalam rangka 
mengurangi risiko bencana.
Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam c. 
pengelolaan sumber daya dan pemeliharaan  kearifan lokal 
bagi pengurangan risiko bencana.
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